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SARI 
 

Eris Yunianto. 2007. Evaluasi Program Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah 
Pengembangan Profesi Guru Sekolah Menengah di Provinsi Jawa Tengah,  
Tesis Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Semarang.  Pembimbing (1) Dr. Haryono, M.Psi,               
(2) Dr. Nugroho, M.Psi. 

 
Kata Kunci : Bimbingan teknis penulisan karya ilmiah, penelitian tindakan  

kelas 
 
Bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

sekolah menengah merupakan kegiatan profesionalisasi guru yang bertujuan 
meningkatkan pemahaman dan apresiasi guru terhadap konsep maupun aplikasi praktis 
penyusunan karya tulis ilmiah pengembangan profesi guru khususnya penelitian 
tindakan kelas.   Adapun sasaran kegiatan adalah sejumlah guru sekolah menengah 
(SMA dan SMK) yang berstatus pegawai negeri sipil dan menduduki pangkat IV A se 
Jawa Tengah.   

Model yang diyakini mampu merespresentasikan pencapaian tujuan kegiatan 
adalah model in-on berkesinambungan yang dilaksanakan dalam tiga tahapan.  Tahap 
satu : peserta mengikuti pembelajaran dan pembimbingan selama 60 jam pembelajaran 
@ 45 menit dengan target menyelesaikan satu proposal penelitian tindakan kelas. 
Tempat pelaksanaan di Wisma Tulodho Universitas Negeri Semarang.  Tahap dua : 
pembimbing mengunjungi peserta untuk memantau membimbing dan memotivasi 
penyelesaian karya tulis ilmiah tindak lanjut proposal.  Tahap tiga : peserta mengikuti 
bimbingan untuk mereview karya tulis ilmiah yang telah disusun dan difasilitasi sarana 
untuk revisi. Alokasi kegiatan 30 jam pelajaran @ 45 menit dan bertempat di Wisma 
Tulodho Universitas Negeri Semarang.  Artinya, realisasi model ini dipahami sebagai 
proses fasilitasi penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru mulai dari 0 % 
sampai dengan selesai dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. 

Penelitian evaluatif terhadap pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya 
ilmiah pengembangan profesi guru di Provinsi Jawa Tengah ini dilaksanakan dengan 
tujuan : 1) Menggali data tentang Inputs (masukan),  Processes (Proses), Products 
(keluaran), dan Outcomes (hasil) pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 
pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah, 2) Mengukur 
tingkat keberhasilan dan kelebihan maupun kelemahan pelaksanaan bimbingan teknis 
penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa 
Tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan desain evaluasi restropektif, yaitu evaluasi program setelah program 
diterapkan dalam jangka waktu tertentu.  Evaluasi dipusatkan pada masalah-masalah 
dan kendala-kendala yang terjadi selama implementasi program sehingga penelitian  
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terfokus pada komponen masukan (inputs), proses (processes), keluaran (products) dan 
hasil (outcomes)   

Hasil penelitian evaluasi kegiatan menemukan beberapa fakta sebagai 
berikut : 1) peserta belum memiliki bekal kemampuan berpikir reflektif, 2) asrama 
peserta tidak layak, 3) sarana penunjang praktikum peserta tidak sebanding dengan 
jumlah peserta, 4)  kujungan pembimbingan lapangan intensitasnya masih kurang, 5) 
materi pokok penelitian tindakan kelas belum menyentuh aplikasi praktis,            6) 
alokasi waktu praktikum kurang, 7) layanan panitia memuaskan tetapi perlu 
ditingkatkan pada layanan akademis, 8) Kompetensi dan pola komunikasi nara sumber 
pembimbing tidak perlu diragukan tetapi perlu peningkatan komitmen pelaksanaan 
tugas, 9) peningkatan pemahaman dan apresiasi peserta tidak sebanding dengan jumlah 
naskah karya tulis ilmiah yang dihasilkan,  10)  Dokumen karya  tulis  ilmiah terhimpun  
60  naskah tahun 2004 dan 63 naskah tahun 2005, 11)  tindak lanjut yang diharapkan 
berupa kemandirian untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas belum terwujud.  

Simpulan hasil penelitian terhadap pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis 
penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru sekolah menengah tahun 2004 dan 
2005  adalah sebagai berikut 1) bimbingan teknis telah dilaksanakan dengan baik 
sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta terhadap penulisan 
karya ilmiah dan penelitian tindakan kelas, 2) Peningkatan pemahaman dan apresiasi 
peserta belum berhasil meningkatkan kemampuan reflektif  peserta yang berupa 
kemauan dan kemampuan  untuk berpikir mengenai apa yang sedang dilakukan, 
bagaimana melakukan, mengapa melakukan dan bagaimana melakukan lebih efektif 
lagi, 3) rendahnya kemampuan reflektif peserta berdampak pada produktifitas 
penyelesaian naskah karya tulis ilmiah hasil penelitian tindakan kelas dan tindak lanjut 
yang diharapkan belum memuaskan.  Dengan demikian bimbingan teknis penulisan 
karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah belum memberikan 
konstribusi yang berarti dalam meningkatkan produktifitas pengembangan profesi guru 
Sekolah Menengah. 

Rekomendasi penelitian  menegaskan bahwa kegiatan bimbingan teknis 
penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru sekolah menengah tetap 
dilaksanakan dengan memperbaiki berbagai kelemahan yang diakui menjadi faktor 
penghambat pencapaian tujuan.   Oleh karena itu peneliti mengajukan model bimbingan 
teknis in-on kolaboratif, yaitu model bimbingan teknis yang merujuk model in-on 
dengan pengembangan pada aspek kolaboratif dengan “pihak lain”.  Pihak lain 
dimaksud adalah lembaga atau individu yang memiliki kompetensi pada penulisan 
ilmiah khususnya penelitian tindakan kelas yang diakui kredibilitasnya.  Dalam konteks 
ini ditawarkan dua pilihan yaitu: 1) pada dosen Perguruan Tinggi (PT) atau Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang dikerjasamakan sebagai bagian 
pengembangan profesi dosen, atau 2) para guru senior yang telah menduduki pangkat 
IV B dalam bentuk mentoring. 

Selanjutnya dalam rangka mendukung efektifitas kegiatan dipandang perlu 
pengembangan media dan/atau wahana yang respresentatif terhadap peningkatan 
budaya bersaing dan berkompetisi bagi para guru pada aspek pengembangan profesi 
guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan global yang sedang terjadi, merupakan revolusi global 

(globalusi) yang melahirkan gaya hidup (a new life style).  Karakteristik gaya hidup 

dimaksud adalah kehidupan yang dilandasi semangat persaingan, sehingga 

menuntut masyarakat dan organisasi di dalamnya untuk membenahi diri mengikuti 

irama perubahan yang serba cepat (Tilaar, 2002:1).  Dinamika tersebut menuntut 

sumber daya manusia yang memiliki kreativitas dan produktivitas tinggi serta 

dilandasi semangat berkompetisi untuk menunjukkan eksistensinya dalam 

masyarakat maupun organisasi. 

Menghadapi tantangan dimaksud pendidikan harus berorientasi pada 

pengembangan potensi manusia bukan lagi pada pengembangan teknikal.  Artinya 

trendsetter pendidikan harus berubah sebagaimana dikemukakan Muhadjir (1988: 

83), bahwa fungsi utama pendidikan tidak hanya dipandang sebagai proses 

transformasi ilmu pengetahuan belaka, tetapi harus pula digunakan sebagai wadah 

mengembangkan potensi kreatif siswa. Dengan demikian pembelajaran sebagai 

aktuasi pendidikan harus mampu memberi ruang sekaligus dorongan kepada peserta 

didik berekspresi dan mengapresiasikan  kebutuhan belajar sesuai bakat, minat 

selaras usia pertumbuhan-perkembangan. 

Layanan pendidikan bermutu membutuhkan sosok guru profesional yaitu 

guru yang mampu bekerja secara otonom (bebas tetapi sesuai keahlian dan mandiri) 

untuk mengabdikan diri pada pengguna jasa (negara dan masyarakat) dengan 
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disertai tanggungjawab atas kemampuan profesionalnya sebagai penyandang 

profesi.  

Undang-Undang Republik Indonesia  No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen  (UU No. 14 Tahun 2005) Pasal 1 butir 1 menyatakan bahwa guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional (UU No 14 

Tahun 2005 Pasal 4). 

Sejalan dengan kedudukan dan fungsinya guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Pasal 8 UU No. 14 

Tahun. 2005). Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan bagi guru adalah 

program sarjana atau program diploma empat (UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 

9). Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi (UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 (1). 

Glikman (1981) sebagaimana dikutip oleh Bafadal (2004:5) menyatakan bahwa guru 

profesional ditandai dengan kemampuan abstraksi tinggi (high level of 

abstract) dan komitmen kerja tinggi (high level of Commitment). Berbekal 

kedua hal tersebut seorang guru akan memberikan perhatian yang tinggi 

terhadap perkembangan belajar siswa dan waktu yang disediakan untuk 
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peningkatan mutu pembelajaran relatif banyak.  Sedangkan abtraksi tinggi 

berperan sebagai kemampuan untuk mengelola dan mengidentifikasi 

kelemahan proses pembelajaran yang dikelola secara mandiri  berusaha 

mencari alternatif perbaikannya, (Bafadal, 2004:41).   

Kemauan dan kemampuan guru memperbaiki kualitas pembelajaran dalam bentuk 

kreasi dan inovasi pembelajaran dilakukan guru melalui penelitian tindakan.   

Glower (2005:31) menjelaskan bahwa penelitian tindakan bermaksud 

memperbaiki situasi belajar melalui intervensi dan kerjasama aktif dengan 

semua pihak yang terkait sehingga informasi yang relevan bagi pemraktik 

secara perlahan terbabar.  Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam penelitian 

tindakan ini refleksi menjadi kata kunci yang bermakna bagi guru bahwa 

kita hendaknya berpikir mengenai apa yang sedang kita lakukan, bagaimana 

kita melakukannya, mengapa kita melakukannya dan bagaimana kita 

melakukannya lebih efektif lagi.  

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan-pembelajaran di negeri ini, 

komitmen guru untuk memperbaiki mutu pembelajaran yang dikelola melalui 

penelitian tindakan merupakan tumpuan harapan.  Asumsinya adalah semakin besar 

jumlah guru melaksanakan penelitian tindakan secara konsisten, maka semakin 

meningkat pula jumlah kreasi dan inovasi layanan pembelajaran dinikmati oleh 

peserta didik.  

Potensi kreatif inovatif guru selama memberikan layanan belajar dan pembelajaran di 

kelas dalam koridor sistem angka kredit jabatan fungsional guru yang 

berlaku khusus bagi guru PNS  memerlukan langkah-langkah sistematis 

yang dapat dibangun dan dikembangkan dalam bentuk penelitian tindakan 
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kelas, yaitu penelitian yang bermuara pada upaya meningkatkan kualitas 

proses sekaligus hasil pembelajaran di sekolah.   

Bagi guru PNS profesionalitas kinerja sebagai penyandang profesi ditandai dengan 

kemampuan untuk terus menerus naik pangkat, tidak hanya berhenti pada 

pangkat golongan IV a.  Sebab untuk dapat naik pangkat setingkat lebih 

tinggi disyaratkan memenuhi 12 poin angka kredit unsur pengembangan 

profesi yang dapat diperoleh apabila guru kreatif dan inovatif dalam 

melaksanakan tugas. 

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 013/U/2002 tentang Petunjuk  teknis 

penilaian angka kredit jabatan fungsional guru menjelaskan bahwa unsur 

pengembangan profesi dapat diperoleh guru melalui (1) karya tulis ilmiah, 

(2) penemuan teknologi tepat guna, (3) karya seni monumental, (4) 

Keterlibatan dalam Pengembangan Kurikulum, (5) membuat alat peraga.  

Namun demikian, realitas kondisi guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di Provinsi Jawa Tengah pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

menunjukkan indikasi yang memprihatinkan.  Sebab hampir 60 % guru PNS yang 

telah mencapai golongan ruang IV a tidak dapat naik pangkat setingkat lebih tinggi.  

Khusus guru Sekolah Menengah guru yang telah menduduki pangkat golongan IV a 

mencapai 50,88%, sedangkan guru yang mampu naik pangkat ke IV b dan 

seterusnya hanya sebesar 0,5 %.    Data terperinci tertuang dalam tabel berikut : 
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Tabel 1 

Data Guru SMA dan SMK Provinsi Jawa Tengah berdasar Pangkat/golongan 

Jenis Golongan Ruang Jumlah 

Sekolah ≤ III D IV A IV B IV C IV D Total 

SMA 5.931 6.365 65 5  12.366

SMK 3.307 3.308 28 4 1   6.647

JUMLAH 9.238 9.673 93 9 1 19.013

     Sumber : Dinas P dan K Provinsi Jawa Tengah 

Fakta struktur kepegawaian yang  tidak sehat ini terjadi karena para guru 

tidak atau belum mampu memenuhi nilai minimal unsur pengembangan profesi 

yang semestinya dapat dipenuhi melalui kreatifitas-inovatif para guru dalam 

berbagai bentuk. 

Realitas tersebut menjadi indikasi, bahwa kemampuan dan komitmen guru PNS untuk 

memperbaiki proses pembelajaran rendah. Pemicunya adalah sistem PAK 

bagi guru PNS tidak memberikan ruang bagi guru untuk berlatih dan 

mengasah kemampuan pengembangan profesi.  Buktinya, mulai CPNS 

sampai dengan pangkat IV a para guru dapat naik pangkat dengan lancar 

tanpa harus melaksanakan pengembangan profesi. 

Dari beberapa jenis pengembangan profesi yang dapat ditempuh para guru 

untuk memperoleh angka kredit, penulisan karya ilmiah hasil penelitian tindakan 

kelas merupakan aktivitas yang mudah dan strategis bagi guru.   Sebab guru terlibat 

langsung dalam proses dan rekayasa yang dilaksanakan, sehingga memberi 

kemudahan bagi guru dalam pendokumentasian hasil penelitian. 
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Hasil penilitian tindakan kelas tersebut dapat disusun dalam berbagai jenis karya ilmiah 

seperti laporan hasil penelitian, artikel ilmiah maupun makalah ilmiah yang 

dapat dipublikasikan secara luas melalui media masa, jurnal ilmiah maupun 

penerbitan terbatas.  Jika hal ini dilakukan maka guru akan memperoleh 

angka kredit unsur pengembangan profesi dengan besaran sesuai aturan yang 

berlaku. 

Kekeliruan mendasar dari para guru dalam menyusun karya ilmiah pengembangan 

profesi adalah  karya ilmiah tidak mencerminkan  refleksi dari pengalaman 

guru dalam menjalankan tugas.  Sehingga unsur perbaikan layanan belajar 

pada peserta didik tidak terpenuhi.  Hal ini perlu disadari guru sebab essensi 

karya ilmiah guru bersifat ilmiah terapan bukan ilmiah murni.  

Jalal dan Supriadi, (2001:281) menjelaskan kesulitan para guru dalam menulis karya 

ilmiah pengembangan profesi disebabkan oleh realitas  bahwa guru tidak 

pernah dipersiapkan secara khusus mengerjakan hal-hal yang terkait dengan 

pengembangan profesi.  Sehingga manakala guru dituntut untuk memenuhi 

angka kredit unsur pengembangan profesi terdapat kecenderungan guru tidak 

mampu untuk memenuhinya. 

Memahami realitas tersebut Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah sejak tahun 2002 sampai dengan 

tahun 2006 telah melaksanakan program bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

bagi 945 orang guru Sekolah Menengah yang terperinci sebagai berikut : 

Tabel 2 

Rincian Sasaran Kegiatan Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah 

Pengembangan Profesi Guru Sekolah menengah Tahun 2002 s.d 2006 
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No Tahun Sasaran Peserta Keterangan 

1 2002 315 orang Alokasi Kab/Kota 9 orang 

2 2003 315 orang Alokasi Kab/Kota 9 orang 

3 2004 105 orang Alokasi Kab/Kota 3 orang 

4 2005 105 orang Alokasi Kab/Kota 3 orang 

5 2006 105 orang Alokasi Kab/Kota 3 orang 

 JML 945 orang  

     Sumber : Dinas P dan K Provinsi Jawa Tengah 

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah memfasilitasi peningkatan kualitas 

pemahaman para guru Sekolah Menengah terhadap konsep maupun praktik 

penulisan ilmiah pengembangan profesi serta meningkatkan motivasi guru untuk 

melakukan penelitian khususnya penelitian tindakan kelas. 

Selama 5 tahun model bimbingan teknis yang dilaksanakan mengalami 

pembaharuan.  Pelaksanaan tahun 2002 dan 2003 menggunakan model selesai 

putus, maka tidak dapat diketahui karya ilmiah yang dihasilkan peserta pasca 

mengikuti kegiatan.  Jadi keberhasilan tindak lanjut ada pada diri peserta itu sendiri.  

Selain itu, model ini diketahui adanya sisi lemah, yaitu Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan tidak mengetahui hasil karya ilmiah peserta, baik secara kualitatif 

maupun kuantitas. 

Memahami kelemahan ini, maka tahun 2004 dan 2005 pelaksanaan 

biimbingan teknis dilaksanakan dengan menggunakan model in-on.  Artinya, peserta 

setelah mengikuti bimbingan teknis, berkewajiban menyelesaikan karya ilmiah 

terbimbing yang dilaksanakan dengan visitasi tim pembimbing ke Kabupaten/Kota 

peserta.  Selain itu peserta juga dimotivasi dengan adanya stimulan bantuan 

penulisan jika mampu menyelesaikan karya ilmiah pengembangan profesi. 
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Selanjutnya dalam jangka waktu tertentu peserta dipanggil kembali untuk finalisasi 

karya ilmiah yang difasilitasi oleh penyelenggara. 

Dengan menggunakan model ini diharapkan peserta memiliki kemauan 

untuk produktif dalam pengembangan profesi.  Namun demikian walaupun model 

telah diperbarui, produktifitas peserta untuk mengghasilkan karya ilmiah belum 

memuaskan.  Dari 105 orang peserta di tahun 2004 hanya dihasilkan 21 peserta 

yang berhasil menyelesaikan karya ilmiah terpublikasi.  Sedangkan di tahun 2005 

dengan jumlah peserta yang sama hanya 27 peserta yang berhasil  menyelesaikan 

karya ilmiah. 

Memahami realitas hasil yang rendah tersebut, maka Bimbingan Teknis Penulisan 

Karya Ilmiah bagi para guru Sekolah Menengah di Provinsi Jawa Tengah 

harus dievaluasi secara komprehensif dan mendalam dengan harapan mampu 

mempertajam pencapaian tujuan program itu sendiri maupun sebagai 

rujukan inovasi model bimbingan teknis yang diyakini memiliki nilai lebih 

dalam upaya meningkatkan produktifitas guru Sekolah Menengah untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas serta menyusun laporan dalam 

bentuk karya ilmiah. 

Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian evaluatif ini dilaksanakan sebagai bagian dari 

upaya peneliti untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi peningkatan 

mutu guru di Provinsi Jawa Tengah. 

B. Identifikasi Masalah 

Program bimbingan teknis penulisan karya ilmiah bagi guru Sekolah 

Menengah se Jawa Tengah merupakan wahana bagi para guru untuk mendaur ulang 

frame of refference maupun frame of eksperience terhadap konsep penelitian 
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sekaligus pelaporan hasil penelitian.  Aktivitas ini dilaksanakan dalam bentuk 

penjelasan informatif terkait dengan metodologi maupun teknis redaksional 

pelaporan yang disampaikan dalam bentuk diskusi.  Selain itu kegiatan ini menjadi 

sarana berdiskusi dan berbagi pengalaman dalam hal penulisan karya ilmiah dengan 

teman sejawat, akademisi UNNES maupun redaktur penerbitan Jurnal Ilmiah.  

Harapannya adalah “guru mampu mengeklorasi potensi diri untuk mencurahkan 

tenaga dan pikiran dalam mengelola kelas dengan dilandasi semangat meneliti dan 

menulis karya ilmiah pengembangan profesi”. 

Harus diakui bahwa minat guru untuk menulis karya ilmiah cukup besar, walaupun 

terdapat kecenderungan bahwa semangat guru untuk menulis karya ilmiah 

muncul manakala dituntut kewajiban yang diatur dalam perundangan yang 

berlaku.  Artinya aktivasi menulis sebagai awujud aktualisasi pengembangan 

potensi diri guru belum membudaya.  Hal ini berakibat pada 

kecakapan/ketrampilan menulis guru tidak terasah dengan baik, sehingga 

manakala guru dituntut untuk menulis sesuai kaidah penulisan Penetapan 

Angka Kredit hasilnya mengecewakan.  

Program bimbingan teknis penulisan karya ilmiah peneltian tindakan kelas 

bagi guru Sekolah Menengah se Jawa Tengah merupakan program yang dirancang 

untuk memfasilitasi para guru dalam rangka meningkatkan produktifitas guru untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas yang terdokumentasikan dalam bentuk 

laporan hasil penelitian, artikel ilmiah maupun makalah ilmiah sesuai kaidah yang 

dipersyaratkan dalam sistem Penilaian Angka Kredit Jabatan fungsional guru. 

Peserta bimbingan teknis penulisan karya ilmiah peneltian tindakan kelas 

bagi guru Sekolah Menengah se Jawa Tengah adalah guru yang telah menduduki 
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pangkat guru pembina golongan ruang IV A.  Karakteritiknya : a) masa kerja diatas 

15 tahun, b) berusia diatas 45 tahun, c) sebagian telah menduduki jabatan kepala 

sekolah.   

Karakteristik tersebut berdampak pada apresiasi dan semangat mengikuti 

rangkaian proses bimbingan teknis. Sebagian guru menanggapi dengan semangat 

dan antusiasme yang tinggi sehingga menindaklanjuti secara positif.  Sebaliknya 

sebagian guru justru apriori sehingga bersikap apatis atau bahkan dapat dikatakan 

pasrah terhadap kondisi yang dihadapi. 

Faktor individual difference didukung dengan frame of refference serta 

frame of experience masing-masing peserta  memiliki andil yang sangat dominan 

dalam mengapresiasi program yang diikuti.  Walaupun model pendekatan kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah penelitian tindakan kelas lebih 

menfokuskan kepada keterlibatan aktif peserta dengan memposisikan para nara 

sumber sebagai fasilitator. 

Salah satu hal mendasar yang dapat digunakan sebagai pemacu motivasi 

peserta adalah adanya tindak lanjut pasca kegiatan Program bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah peneltian tindakan kelas bagi guru Sekolah Menengah se 

Jawa Tengah dalam bentuk bimbingan ke daerah dan review hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan para peserta.  Namun demikian ternyata 

tidak semua peserta berhasil menyelesaikan laporan hasil penelitian tindakan kelas 

dengan berbagai alasan.  

Mencermati realitas tersebut identifikasi masalah dilakukan terhadap 

komponen-komponen yang terlibat, yaitu pelaksanaan kegiatan dan peserta 

kegiatan. 
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Ditinjau dari komponen pelaksanaan kegiatan teridentifikasi permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Inputs (masukan) 

a. Peserta  

1) Sistem rekruitmen peserta diserahkan sepenuhnya kepada Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota, penyelenggara Provinsi hanya memberikan 

kriteria dan persyaratan administratif dipandang belum efektif menjaring 

peserta yang memiliki komitmen tinggi. Akibatnya, sebagian besar 

peserta tidak memaknai kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah bermuara untuk kepentingan pengembangan karier peserta itu 

sendiri. 

2) Pangkat golongan ruang guru cukup tinggi yaitu Guru Pembina IV a, hal 

ini berdampak pada kepasrahan guru sangat besar. 

3) Implikasi jabatan yang disandang berimbas pada kepadatan tugas dan 

tanggung jawab sehingga tidak cukup waktu untuk melaksanakan action 

research dan pelaporannya.  

4) Usia peserta berkisar antara 40 tahun sampai dengan 55 tahun sehingga 

cenderung membatasi aktivitas mental dan fisik.  

5) Peserta tidak menyerap isi substansi kegiatan teoritis dan praktis yang 

berakibat pada kecakapan menulis karya ilmiah rendah. 

6) Pelaksanaan maupun penulisan laporan action research membutuhkan 

biaya yang cukup besar. 

b. Sarana dan Prasarana 
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1) Ruang aula pelaksanaan bimbingan teknis ditinjau dari luasan ruang, 

sistem ventilasi, sanitasi, dan fasilitas  memenuhi standar minimal 

mengakibatkan apresiasi peserta terhadap kenyamanan dan kesungguhan 

dalam mengikuti rangkaian kegiatan bimbingan teknis, baik presentasi 

maupun tugas mandiri dan kelompok sangat beragam. 

2) Fasilitas penginapan asrama peserta bimbingan teknis relatif sederhana 

(standar minimal)  mengundang beragam apresiasi peserta. 

3) Ketersediaan sarana presentasi dan media bimbingan teknis memadai 

ditinjau dari aspek kejelasan informasi, keterbacaan informasi, serta  

keefektifan informasi. 

 

c. Alat Tulis 

Ketersediaan alat tulis bagi peserta selama pelaksanaan kegiatan bimbingan 

teknis lengkap, tetapi pemanfaatannya kurang optimal  sehingga 

menghambat proses penyelesaian karya ilmiah peserta. 

2. Processes(proses) 

a. Struktur Program (struktur materi) kurang relevan dengan substansi tujuan 

kegiatan yang akan dicapai. 

b. Jumlah jam/materi, kedalaman, keluasan dan kebaruan (newness) Isi materi 

bimbingan teknis tidak relevan dengan sehingga tidak efektif mencapai 

tujuan.  

c. Strategi pelaksanaan bimbingan teknis Model pelaksanaan kegiatan yang 

telah diperbarui belum efektif bagi pencapaian tujuan. 
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d. Metode dan media yang digunakan selama kegiatan kurang respresentatif 

sehingga belum efektif bagi pencapaian tujuan kegiatan. 

e. Pelayanan panitia penyelenggara kegiatan kurang memuaskan sehingga tidak 

efektif mendukung pelaksanaan dan pencapaian tujuan kegiatan 

f. Kompetensi nara sumber sekaligus pembimbing kegiatan bimbingan teknis 

kurang relevan dengan substansi materi sehingga belum efektif mendukung 

pencapaian tujuan kegiatan. 

g. Komitmen dan apresiasi nara sumber dalam mensukseskan kegiatan 

bimbingan teknis relatif rendah karena hanya terfokus pada penyampaian 

materi sehingga belum efektif mendukung pencapaian tujuan kegiatan. 

 

3. Products (Keluaran) 

a. Pemahaman terhadap konsep, metodologi maupun tata tulis laporan 

penelitian rendah. 

b. Karya ilmiah pengembangan profesi hasil kegiatan tidak sesuai dengan 

kaidah-kaidah penelitian maupun penulisan sehingga tidak terakreditasi, 

terpublikasi maupun terdokumentasi.  

4. Outcomes (Hasil) 

a. Dimungkinkan komitmen dan semangat peserta bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru untuk melaksanakan penelitian 

tindakan kelas rendah, sehingga : 

b. Peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran guru tidak terwujud. 
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C. Rumusan Masalah 

Merujuk latar belakang masalah serta hasil identifikasi masalah, peneliti 

merumuskan masalah pokok penelitian adalah : 

Mengapa kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah belum memberikan hasil yang 

memuaskan ?. 

Berdasar masalahan pokok di atas disampaikan beberapa permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Inputs (masukan),  Processes (Proses), Products (keluaran), dan 

Outcomes (hasil) kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah di Jawa Tengah ?. 

2. Seberapa besar konstribusi bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah dalam meningkatkan 

Produktifitas Pengembangan Profesi Guru Sekolah Menengah ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian evaluatif pengembangan terhadap pelaksanaan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru di Provinsi Jawa Tengah ini 

dilaksanakan dengan tujuan : 

1. Menggali data tentang Inputs (masukan),  Processes (Proses), Products 

(keluaran), dan Outcomes (hasil) pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah. 
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2. Mengukur tingkat keberhasilan dan kelebihan maupun kelemahan pelaksanaan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah Provinsi Jawa Tengah. 

E. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari proses dan hasil penelitian ini 

diharapkan : 

1. Mampu memberi sumbangan teoritis tentang konsep bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah di Jawa Tengah . 

2. Dapat digunakan sebagai titik tolak bagi penelitian sejenis dengan ruang lingkup 

yang lebih variatif dan meluas. 

3. Dapat digunakan sebagai bahan kajian guna mempertimbangkan penerapan 

pendekatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru  Sekolah Menengah di JawaTengah 
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BAB  II 

LANDASAN TEORI  

 

F. Kerangka Teoritis 

1. Hakekat Guru Sebagai Profesi 

Guru secara etimologi diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata 

pencahariannya) mengajar. (KBBI.ed.II, 1991:69). Dalam bahasa Inggris teacher 

didefinisikan A person whose occupation is teaching other (McLoad,1989:435).  

Artinya adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain. 

Pengertian tersebut masih sangat bersifat umum dan belum mengarah 

pada batasan guru yang sebenarnya, sehingga akan mengundang interpretasi dan 

konotasi yang beragam.   

Berdasar konteks yang melingkupi serta peran dan fungsi guru, muncul 

berbagai pernyataan dan atau pandangan terhadap guru, diantaranya  

Danim, (2003: 198) menyebutkan guru adalah tenaga pendidik yang 

berspektrum luas, tidak hanya memerankan fungsi sebagai subyek pentransfer 

pengetahuan, melainkan juga melakukan tugas sebagai fasilitator, motivator dan 

administrator dalam proses pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas.   

Unesco, (1996:141) menjelaskan bahwa guru adalah agen pembaharuan 

(agent of change).  Karenanya, guru berperan sebagai kreator proses 

pembelajaran dengan tugas utama mengembangkan potensi siswa secara 

maksimal lewat penyajian mata pelajaran.  Zamroni (2000:75). 

Dalam tinjauan teoritis ini, peneliti menggunakan pengertian konseptual 

guru merujuk pada Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen yang menegaskan bahwa : Guru adalah pendidik profesional dengan 
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tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. (Ps. 1 ayat 1). 

Berdasar sifat, tugas dan kegiatan yang dilaksanakan, jabatan  guru 

dibedakan atas 4 jenis guru sebagaimana tersurat pada Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 013/U/2002 tentang Penetapan Angka Kredit 

Jabatan Fungsional Guru, yaitu : 

a. Guru kelas yaitu guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang 

dan hak secara penuh dalam proses belajar mengajar seluruh mata pelajaran 

di kelas tertentu pada (TK,SD, SDLB, SMLB), kecuali mata pelajaran 

Olahraga dan Pendidikan Agama. 

b. Guru  mata pelajaran adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung 

jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam proses belajar pada satu mata 

pelajaran tertentu di sekolah. 

c. Guru praktik, adalah guru mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang 

dan hak secara penuh pada kegiatan praktik di sekolah kejuruan atau BLPT. 

d. Guru pembimbing yaitu mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan 

hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumlah 

peserta didik. 

Perbedaan tersebut tidaklah berpengaruh terhadap hakekat guru. Sebab, 

beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yang sama yaitu merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

membimbing dan melatih peserta didik serta melaksanakan tugas tambahan. ( 

UU 14 tahun 2005. Ps. 35 ayat 1).  
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Merujuk pengertian guru sebagaimana tersebut pada UU nomor 14 tahun 

2005 maupun pendapat para pakar dapat dipahami bahwa guru diakui oleh 

pemerintah dan masyarakat sebagai suatu profesi.  Tilaar. (2020:86) 

menyebutkan bahwa profesi merupakan pekerjaan, dapat juga berwujud sebagai 

jabatan di dalam suatu hierarki birokrasi yang menuntut keahlian tertentu serta 

memiliki etika khusus untuk jabatan tersebut. Profesi merupakan kegiatan 

seseorang untuk menghidupi kehidupannya (earning a living).   

Danim (2002:22) menjelaskan adanya 3 pilar pokok bagi suatu profesi, 

yaitu (1) pengetahuan adalah segala fenomena yang diketahui yang 

disistematisasikan sedemikian rupa sehingga memiliki daya prediksi, daya 

kontrol dan daya aplikasi tertentu.  Dengan kata lain pengetahuan bermakna 

kapasitas kognitif yang dimiliki seseorang melalui proses belajar. (2) keahlian 

merupakan penguasaan substansi keilmuan yang dapat dijadikan acuan dalam 

bertindak. Dalam tataran lebih tinggi keahlian bermakna kepakaran dalam 

cabang ilmu tertentu untuk dibedakan dengan kepakaran lainnya. (3) kesiapan 

akademik  untuk dapat menyandang suatu profesi disyaratkan pendidikan khusus 

pada lembaga pendidikan tinggi atau pendidikan prajabatan. 

Pemangku profesi guru untuk dapat disebut sebagai guru profesional 

harus menujukkan profesionalitas dan profesionalisme.  Profesionalitas 

berhubungan dengan performance kerja atau kinerja guru dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai profesi yang disandang. Tampilan kinerja profesi mensyaratkan 

adanya unsur kiat atau seni dan kemampuan intuitif yang menjadi ciri 

karakteristik penyandang profesi.  Sedangkan profesionalisme berkaitan dengan   

komitmen para penyandang profesi untuk meningkatkan kemampuan 
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profesionalnya secara terus menerus serta mengembangkan strategi dan teknik 

yang digunakan. 

Profesional yang bermakna sebagai pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 

atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. (UU 14 tahun 2005. 

Ps. 1 ayat 4). 

Dengan demikian dapat ditarik suatu pemahaman bahwa guru 

profesional adalah guru yang bekerja secara otonom dan mandiri dalam  

memberikan layanan belajar dan pembelajaran yang berorientasi kepada 

pengembangan potensi peserta didik dengan dilandasi semangat untuk 

mengabdikan diri kepada para pengguna jasa (pemerintah, masyarakat) disertai 

rasa tanggung jawab atas kemampuan profesional yang disandangnya.  

Guru merupakan komponen sistem pendidikan yang menempati posisi 

strategis dan tidak tergantikan.  Sebab kehadiran sosok guru pada proses 

pendidikan dan pembelajaran sangat terasa essensi dan urgensinya, khususnya 

pada pendidikan formal.   

Hal dimaksud dapat dipahami sebagai sebuah realitas bahwa agenda 

kerja, wajah kegiatan, fungsi dan tugas pokok yang ditampilkan oleh seorang 

guru adalah menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran di kelas.   

Sehingga diyakini bahwa guru memiliki pengaruh yang besar terhadap kemajuan 

belajar siswa.  

Hay McBer (2000) menjelaskan adanya tiga aspek dominan yang 

mempengaruhi kemajuan belajar siswa, meliputi: 
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a. Ketrampilan mengajar tercermin dari kecakapan teoritis dan praktis dalam 

pelaksanaan tugas melalui tujuan, perencanaan, metode, strategi, 

pengelolaan siswa, pengelolaan waktu dan sumber daya, penilaian dan 

penggunaan tugas pekerjaan rumah. 

b. Ciri-ciri keprofesionalan guru didefinisikan sebagai pola perilaku yang 

mendalam, yang tercermin pada seluruh sikap percaya diri serta kemampuan 

untuk bekerja dengan orang lain, kepemimpinan yang memberikan 

keluwesan, akuntabilitas dan pengelolaan siswa; hubungan dengan orang 

lain; kemampuan berpikir dan perencanaan serta penetapan harapan bagi diri 

dan siswa.  

c. Suasana ruang kelas mencakup aspek pencerapan siswa mengenai apa arti 

berada di ruang kelas, termasuk tujuan, ketertiban, standar, keadilan, peran 

serta, dukungan, keamanan, minat dan keadaan lingkungan fisik. Glower ( 

2005:22). 

Dalam spektrum lebih luas, multi peran guru didasari fakta yang 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran melibatkan berbagai instrumen yang 

multi kompleks, meliputi potensi dan karakteristik peserta didik, kurikulum dan 

sumber belajar, lingkungan pembelajaran serta sistem evaluasi.  Selain itu 

tuntutan masyarakat yang terus berkembang sejalan dengan dinamika perubahan 

harus terakomodir.   

Konsekuensi yang timbul adalah guru harus memiliki kemauan dan 

kemampuan dalam (1) mengkreasi lingkungan belajar secara positif (creating 

positive learning enviroment)  dan (2) memberdayakan peserta didik 

(empowering students) untuk memahami dan menjadi efektif dalam melibatkan 
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diri pada proses pembelajaran di kelas  (Danim; 2002:189).  Hal tersebut 

tentunya didukung dengan kecakapan melaksanakan pengukuran dan penilaian 

secara berkesinambungan dan obyektif terhadap perkembangan belajar peserta 

didik. 

Mencermati realitas tugas pokok, fungsi dan peran guru yang demikian 

kompleks, maka sudah sepantasnya jika individu yang berminat untuk 

menggeluti profesi guru tidak hanya berbekal kualifikasi pendidikan belaka, 

tetapi dituntut pula memiliki kompetensi, yaitu seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. (UU 14 tahun 2005, Ps. 

10 ayat 1). 

Dalam perspektif efektifitas mengajar (Barrett, 1997) mendefinisikan  

kompetensi sebagai sebuah kombinasi berbagai sifat yang mendasari beberapa 

aspek pendukung profesionalitas kinerja guru.  Secara ringkas dijelaskan 

prasyarat sosok guru efektif meliputi (1) kompetensi inti (Core Competencies) 

dan (2) kompetensi kepemimpinan  (Leadership Competency). 

Kompetensi inti terdiri dari 5 (lima) aspek, yaitu (1) menyediakan 

lingkungan belajar yang bersih dan menarik, (2) meningkatkan keterlibatan 

siswa, (3) melayani kebutuhan belajar siswa, (4) membantu siswa 

mengidentifikasi hasil belajarnya, (5) mengikutsertakan pengembangan diri.  

Sedangkan kompetensi kepemimpinan terdiri dari 4 (empat) aspek, yaitu : (1) 

kembangkan model pembelajaran efektif, (2) mainkan peran kunci dalam 

pengembangan profesi, (3) ambil peran kepemimpinan dalam program atau unit, 

(4) tingkatkan kualitas pembelajaran.  
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Jasman (1998) mengajukan lima proposisi yang berkaitan erat dengan 

pembelajaran bermutu sebagai wujud kompetensi guru, meliputi  (1) are 

committed to student and their learning; (2) know the subjects they teach and 

how to teach, (3) are responsible for managing and monitoring student 

learning; (4) think sytematically about their practice and learn from experience; 

(5) and are members of learning communities. 

Robert W Richey (1974) berpendapat bahwa seorang guru untuk dapat 

tampil sebagai profesional harus memiliki karakteristik dasar (basic traits) 

dengan elemen inti (core ellement) meliputi : 

a. mementingkan pelayanan kemanusiaan daripada mementingkan layanan 

yang berdampak bagi kepentingan pribadi guru selaku penyandang profesi.  

b. kesadaran pribadi untuk terus menerus mempelajari konsep, prinsip 

pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya, baik materi maupun 

metodologi pembelajaran. 

c. secara kontinu mengikuti perkembangan jabatan dan tuntutan institusi 

pendidikan. 

d. memiliki komitmen terhadap kode etik yang mengatur perilaku, sikap dan 

cara kerja pengemban profesi guru. 

e. mensyaratkan kegiatan intelektual tinggi. 

f. berpartisipasi dalam organisasi profesi untuk meningkatkan standar 

pelayanan, disiplin profesi  dan kesejahteraan. 

g. memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi dan kemandirian 

penyandang profesi melalui diklat atau belajar mandiri. 
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h. memandang profesi sebagai karier seumur hidup dan menjadi anggota 

profesi secara permanen. Danim, (2003:199-120). 

Departemen Pendidikan Nasional mendefinisikan kompetensi guru sebagai pengetahuan, 

ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak (Depdiknas, 2003:5).   

Dalam rangka peningkatan kinerja guru dalam bentuk kreativitas, inovasi, ketrampilan, 

kemandirian dan tanggung jawab sesuai jabatan ditetapkan standar kompetensi 

guru sebagai tolok ukur pembinaan dan peningkatan kualitas guru di tanah air.   

Adapun cakupan standar kompetensi guru meliputi : (1) pengelolaan pembelajaran,  (2) 

Pengembangan  Potensi dan (3) penguasaan Akademik.   Selain ketiga 

komponen kompetensi tersebut, guru sebagai pribadi yang utuh harus memiliki 

sikap dan kepribadian positif yang senantiasa melekat pada setiap komponen 

kompetensi penunjang profesi guru. Secara keseluruhan standar Kompetensi 

terdiri atas Standar 7 (tujuh) kompetensi yaitu : 

a.  Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran terdiri dari : 

1) Penyusunan rencana pembelajaran 

2) pelaksanaan interaksi belajar mengajar 

3) Penilaian prestasi belajar peserta didik 

4) pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik 

b.  Komponen Kompetensi Pengembangan Potensi  identik dengan : 

5) Pengembangan profesi 

c.  Komponen Kompetensi Penguasaan Akademik mencakup : 

6) Pemahaman wawasan kependidikan. 

7) Penguasaan bahan kajian akademik.(Depdiknas. 2003 : 10). 
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Berbagai pendapat para pakar pendidikan maupun kebijakan Pemerintah 

yang terkait dengan topik permasalahan kompetensi guru pada dasarnya bermura 

untuk menjawab tuntutan peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran di 

sekolah.  Namun demikian hal tersebut akan lebih menarik jika para guru 

merenungkan pesan Profesor. C.C Berg yang disampaikan kepada guru Taman 

Siswa sebagai berikut : ….....”harga sesuatu orang adalah terletak dalam bisa 

dan tidaknya berdiri sendiri sebagai manusia, dengan teguh dan tegap.  Tetapi 

akan lebih tinggi harga itu jika dia juga turut membantu orang lain dalam 

kemajuannya. (Surjomihardjo. 1986:117). 

Berdasar teori-teori dimaksud, peneliti berasumsi bahwa guru 

profesional ditandai dengan melekatnya kebangaan terhadap profesi yang 

digeluti. Kebanggan merupakan pemicu seorang guru untuk berkomitmen secara 

sadar dan teguh terhadap bidang tugas yang menjadi tanggungjawabnya.  

Dilandasi komitmen tinggi dan keteguhan yang kuat seorang guru diyakini akan 

memberikan waktu yang cukup untuk memperhatikan proses dan perkembangan 

peserta didik, sehingga ia akan selalu berusaha mengeksplorasi potensi diri 

secara kreatif guna memperbaiki kualitas proses pembelajaran secara terus 

menerus.  Proses dan hasil yang diperoleh akan dipandang sebagai bagian dari 

aktualisasi diri yang bermuara pada kepuasan kerja guru. 

2. Kreativitas Guru sebuah Potensi Individual  

Guru adalah individu yang dianugerahi perpaduan potensi fisiologis 

maupun psikologis yang beragam.  Filsafat organisme white head memandang 

sosok manusia sebagai perpaduan tersebut terjadi antara kutub fisik dan kutub 
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mental.  Kutub fisik merupakan kemampuan mengapa dan hanya menangkap 

belum mengolah segala warisan yang dilemparkannya oleh segala sesuatu yang 

ada di dunia.  Sedangkan kutub mental menginter-pretasikan dan menilai apa 

yang ditangkap kutub fisik, serta menilai nilai-nilai yang pantas dipribadikan 

kemudian menyusun dalam skala nilai menurut citra dirinya. (Hadi. 1996: 74-

75).  

Kedua aspek/kutub fisik dan mental dalam sudut pandang psikologis 

akan tumbuh dan berkembang beriringan dan saling melengkapi, walaupun 

setiap individu memiliki irama maupun ritme yang berbeda, demikian halnya 

dengan guru.   

Selaras dengan pandangan tentang potensi individu yang meiliputi, 

jasmani (fisiologis), intelektual, emosi, sosial, bahasa, bakat khusus serta nilai 

moral dan sikap. (MKDK.1993:3-4), maka seorang guru juga memiliki potensi-

potensi tersebut.   

Pengembangan seluruh potensi individu tersebut tidak akan lepas dari 

keterlibatan otak.  Sebab pola pikir, sikap dan perilaku manusia sangat 

bergantung pada kapasitas dan kinerja otak. MacLean dalam DePorter (2003:26) 

menyebut otak manusia sebagai otak triune, karena otak terdiri dari tiga bagian 

penting, yaitu neokorteks, sistem limbik dan batang reptilia, masing-masing 

bagian mempunyai struktur syaraf tertentu dan mengatur tugas-tugas berbeda. 

Batang reptilia berfungsi pada fungsi-fungsi motor sensorik, 

kelangsungan hidup, hadapi atau lari.  Sistem limbik berperan pada perasaan/  

emosi, memori, bioritmik dan sistem kekebalan.  Neokorteks berperan pada 
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kemampuan berpikir intelektual, penalaran, perilaku, bahasa dan kecerdasan 

yang lebih tinggi. (DePorter 2003:28). 

Dalam perpektif tersebut Gardner, (2003:25, 26, 33) berasumsi bahwa 

(1) tidak semua orang mempunyai minat dan kemampuan yang sama,         (2) 

tidak seorangpun dapat belajar segala sesuatu yang ingin dipelajarinya.  

Sehingga kompetensi kognitif (belajar, memahami) manusia lebih baik diuraikan 

dalam arti kumpulan kemampuan, bakat atau ketrampilan mental yang disebut 

kecerdasan.   

Mereduksi tulisan Gardner (2003: 36-48) dan Harsanto, (2005: 4-7) 

multyple intelligence dikatagorikan ke dalam 7 (tujuh) jenis kecerdasan, yaitu  

a. kecerdasan musik (musical/rhythmic intelligence). 

Kecerdasan ini bersifat auditif (peka terhadap suara).  Individu yang 

menonjol dalam kecerdasan ini diyakini cepat bahkan sangat cepat untuk 

merespon suara dan atau mengapresiasi maupun mengkritisi suara yang 

didengar.  Dalam hal berpikir ia cenderung akan berpikir dalam bentuk 

suara, ritme dan pola-pola tertentu.  

b. kecerdasan gerak badan (kinesthetic intelligence) 

Pengendalian gerakan badan terletak di kortek motoris yang berfungsi 

mengolah gerakan motoris tubuh. Individu yang menonjol pada kecerdasan 

ini selalu mengekpresikan diri melalui gerakan tubuh.  Sehingga gerakan 

tubuh melibatkan emosi sebagai bukti sifat kognitif penggunaan badan. 

 

c. kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence) 
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kecerdasan ini sering diberi label “pemikiran ilmiah”.  Sebab kecerdasan ini 

melibatkan kemampuan menggunakan penalaran, logika dan angka-angka 

(non verbal). Individu yang menonjol pada kecerdasan ini cenderung 

berpikir konseptual dengan menggunakan logika dan angka-angka untuk 

memformulasikan informasi maupun memecahkan masalah. 

d. kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 

Kecerdasan ini secara empiris berada di daerah Broca yang 

bertanggungjawab untuk menghasilkan kalimat yang benar secara tata 

bahasa.  Individu yang menonjol pada kecerdasan ini memiliki kecakapan 

yang tinggi dalam belajar dengan menggunakan bahasanya sendiri.   

e. kecerdasan ruang (Spatial intelligence) 

Otak kanan merupakan tempat paling penting untuk pemrosesan ruang. 

Sebab kecerdasan ini terbukti berkaitan dengan kemampuan 

menginterpretasikan segala sesuatu yang dilihatnya. Individu yang menonjol 

pada kecerdasan ini cederung senang berpikir skematis, baik dalam bentuk 

gambar, bagan maupun peta.  

f. kecerdasan antar pribadi ( interpersonal intelligence) 

Bagian depan otak memegang peran menonjol dalam pengetahuan antar 

pribadi. Kecerdasan antar pribadi merupakan kecerdasan untuk berelasi dan 

saling berhubungan dengan orang lain.  Individu yang menonjol pada 

kecerdasan ini akan berusaha memahami suatu fenomena dari sudut pandang 

orang lain, mudah bekerjasama, dan hal utama adalah mampu mengorganisir 

orang. 
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g. kecerdasan antar pribadi (intra personal intelligence) 

Bagian depan otak memegang peran sentral dalam perubahan kepribadian 

individu.  Kecerdasan ini pada dasarnya berwujud pada kemampuan 

merefleksikan diri dan kesadaran terhadap diri sendiri.  Seseorang dengan 

kecerdasan intra pribadi yang baik mempunyai model yang hidup dan efektif 

bagi dirinya sendiri, ia akan mencoba memahami perasaan diri sendiri, 

impian-impian dan hubungannya dengan orang lain. 

Setiap individu normal mempunyai semua ketrampilan ini sampai jumlah 

tertentu; namun demikian setiap individu memiliki derajat yang berbeda dalam 

ketrampilan maupun sifat kombinasinya. 

DePorter (2003:31) menambahkan satu jenis kecerdasan selain 7 (tujuh) 

kecerdasan diatas yaitu kecerdasan intuisi.  Intuisi dipahami sebagai suatu 

kecerdasan menggunakan perasaan, suasana hati maupun emosi sehingga 

cenderung bersifat subyektif dalam memecahkan masalah.   Namun demikian 

hal tersebut tidaklah muncul dengan sendirinya, melainkan telah dilandasi oleh 

kerangka pengalaman maupun kerangka rujukan yang telah melekat pada 

individu. 

Kreativitas sebagai potensi individual yang unik pasti dimiliki oleh guru.  

Namun kualitas dan kuantitas kreativitas guru berbeda bergantung pada  

kecakapan guru dalam mengunakan kombinasi kecerdasan yang dimiliki secara 

bervariasi.  

Secara etimologi, kreativitas berarti daya cipta (Echols dan Shadily, 

1983: 154).   Selanjutnya daya cipta dapat dikatakan sebagai suatu entitas 

menifestasi potensi diri manusia yang melibatkan kemampuan berpikir kreatif.   
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Rogers dalam James. (2005) menyatakan konsep kreativitas “the very 

essence of the creativity is its novelty, and hence we have no standard by which 

to judge it”. 

Sternberg dan Lubart, (1996) mengidentifikasi enam sumber yang 

memiliki sumbangan pada kreativitas individu ; (1) intellectual processes, (1) 

knowledge, (3) intellectual styles, (4) personality, (5) motivation, (6) 

envirommental context. 

Guilford (1957) dalam Munandar (1992: 45) menyatakan bahwa 

kreativitas identik dengan berpikir kreatif dalam arti kemampuan seseorang 

untuk melihat bermacam-macam kemungkinan pemecahan suatu masalah.  

Pendapat ini mewngandung arti bahwa kreativitas ditandai dengan berpikir 

divergen (menyebar) bukan konvergen (memusat). 

Kreativitas merupakan fenomena psikologis yang unik dan multidi-

mensional.  Sehingga mengundang beragam penafsiran bergantung teori yang 

dianut dan dimensi mamupun criteria yang mendasari. Rhodes (1961) dalam 

Dedi Supriyadi (1996: 7) membedakan definisi kreativitas ke dalam dimensi 

person, product, process dan press yang disebut dengan the four P’s of 

Creativity.  Sedangkan Mc. Kinnon, (1970:19) menyatakan kreativitas dapat 

dipandang dari dimensi person, product, process dan situation.  Perbedaan 

tersebut tidak lebih dari sekedar kcriteria yang digunakan sebagai dasar ukuran 

kreativitas.  Karenanya Amabile (1983) dalam Supriyadi (1996 : 13) 

memandang dimensi person, produk dan proses sebagai kriteria kreativitas. 

a.  Dimensi Proses 
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Kreativitas pada dimensi ini identik dengan Janusian Thinking yaitu 

tipe berpikir diveregn yang berusaha melihat berbagai dimensi yang beragam 

atau bahkan bertentangan menjadi suatu pemikiran baru (Supriyadi, 

1996:13)  Senada dengan pemikiran tersebut Semiawan,  (1990: 9) 

menjelaskan bahwa dimensi proses mengacu pada proses memikirkan 

berbagai gagasan dalam menghadapi persolan atau masalah.  Artinya 

individu berusaha untuk menemukan hubungan-hubungan baru, mendapat 

jawaban, metode atau cara baru dalam memecahkan masalah.  Merujuk 

konsep ini berarti kreativitas dipandang sebagai proses dalam diri individu – 

inner process. 

Proses kreatif yang terjadi dalam diri individu pada dasarnya terjadi 

secara bertahap dan rentangan waktu yang diperlukan berbeda.  Sehingga 

ukuran kreativitas pada dimensi proses merujuk pada tahapan sebagaimana 

dijelaskan oleh Wallas dalam Supriyadi, (1996: 53) sebagai berikut : 

1) Tahap persiapan : tahap pengumpulan informasi atau data yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

2) Tahap Inkubasi atau taha “pengeraman” proses pemecahan masalah di 

dalam alam pra-sadar. 

3) Tahap iluminasi, yaitu pemunculan inspirasi atau gagasan untuk 

memecahkan masalah. 

4) Tahap verifikasi adalah tahapan dimana gagasan atau inspirasi  

dievaluasi secara kritis serta dihadapkan pada realitas. 

b.  Dimensi Person 
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Kreativitas ditilik dari dimensi person didasari oleh asumsi “te 

creative person must have a creative personality”, yaitu orang kreatif harus 

memiliki kepribadian kreatif.  Sebab tanpa didukung kepribadian kreatif 

tidak akan  berkembang secara wajar (Munandar, 1990: 9). 

Guliford (1950) dalam Supriyadi, (1996: 60) menyatakan bahwa 

kreativitas mengacu pada kecakapan yang menjadi karakteristik orang-orang 

kreatif, yaitu flexibelitas, orisinalitas, elaborasi dan redefinisi. Ungkapan 

tersebut mengisyaratkan adanya dua hal pokok yaitu kecakapan dan 

karakteristik.  Kecakapan dapat disebut sebagai potensi yang melibatkan ciri-

ciri kemampuan berpikir kreatif.  Sedangkan karakteristik mengarah pada 

cirri kepribadian yang mendukung potensi kreatif. 

Berdasar dimensi ini, setiap individu yang memiliki ciri-ciri sperti 

yang dimiliki orang kreatif maka dengan sendirinya dapat disebut sebagai 

orang kreatif. 

 

c.  Dimensi Produk 

Asumsi yang mendasari dimensi produk adalah bahwa setiap produk 

kreatif secara langsung menggambarkan penampilan aktual seseorang dalam 

kegiatan kreatif. 

Amabile (1983) menyatakan bahwa kreativitas dapat merujuk dari 

kualitas hasil atau gagasan yang dinilai kreatif oleh panel ahli.  Intinya 

produk sebagai criteria kreativitas mempersoalkan pada hasil perbuatan, 

kinerja atau karya seseorang, baik berupa benda atau gagasan kreatif 

(creative ideas) untuk digunakan sebagai ukuran.  Oleh karena itu suatu 
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produk creative dapat dikatakan produk kreatif jika memenuhi beberapa 

criteria : 1) kebaruan (newness), 2) orisinalitas (novelty), 3) manfaat atau 

sumbangan konstruktif bagi peradaban dan 4) dapat memecahkan masalah. 

Menelaah beragam definisi dan dimensi kreatif, Dedi Supriyadi 

(1996: 7) mengungkapkan adanya pengertian mendasar tentang kreativitas, 

yaitu kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 

berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 

telah ada sebelumnya. 

Berdasar kajian teoritis tentang potensi intelektual dan kreativitas, 

peneliti berasumsi bahwa kreativitas sebagai sebuah potensi sangat bergantung 

pada kapasitas dan kekuatan pengkombinasian kecerdasan majemuk yang 

melekat.  Walaupun harus diakui bahwa masing-masing guru memiliki kapasitas 

maupun sifat pengkombinasian yang berbeda, tetapi sebagai potensi kreativitas 

diyakini mampu memberikan sumbangan terhadap proses refleksi diri dalam 

melaksanakan tugas.  

Pengembangan potensi kreatif guru  menjadi suatu keharusan, sebab 

pembelajaran kreatif yang diyakini mampu menumbuhkan kreativitas peserta 

didik hanya akan terjadi apabila guru memiliki kreativitas yang tinggi.  Dalam 

arti guru harus berusaha mengekplorasi potensi diri untuk menghasilkan inovasi-

inovasi pembelajaran yang berfokus pada upaya memberikan layanan terbaik 

kepada peserta didik dalam koridor pengembangkan seluruh potensi siswa 

seoptimal mungkin.  
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3. Profesionalisasi Guru Sebuah Kebutuhan 

Guru profesional adalah guru yang selalu memiliki semangat 

profesionalisme dalam meningkatkan kualitas diri melalui aktivitas belajar 

sepanjang hayat.  Tilaar (2002: 384) menjelaskan bahwa menjadi guru berarti 

terus menerus mengubah diri oleh karena pengalaman mendidik adalah bukan 

pengalaman rutin.  Guru adalah salah satu pelaku dalam tindakan pedagogis.  

Karena tindakan pedagogis sebagai salah satu elemen proses individuasi dalam 

kehidupan yang terus berubah.  

Pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang bersifat mekanistis, melainkan 

humanis dan dinamis serta bersifat unprediktif sehingga membutuhkan 

kemampuan/kecakapan reflektif situasional dalam memberikan layanan 

pembelajaran yang terus berubah.  Namun demikian, dalam operasionalisasinya, 

pekerjaan guru memiliki karakteristik yang unik, yaitu; (1) cenderung bersifat 

individualistis non colaboratif, (2) terisolir dan menyerap seluruh waktu guru, 

(3) kontak akademis antar guru rendah, (4) tidak pernah mendapatkan umpan 

balik, (5) memerlukan waktu untuk mendukung waktu kerja di ruang kelas. 

Zamroni, (2000:76). Kesenjangan antara karakteristik pekerjaan dengan tuntutan 

perubahan harus dijawab oleh para guru melalui proses belajar.  Sebab apapun 

jenis dan ragam hasil belajar guru berdampak pada kualitas dan layanan belajar 

kepada peserta didik. 

Dalam perspektif tersebut, Council for Education Policy Research and 

Improvement (CEPRI) dalam penelitian in-service education : the challange of 

determining cost and effectiveness menyimpulkan bahwa “ impact of 

professional development on teachers, and in turn, the potential impact on 
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students being served by those teachers.  Yang tergambar dalam diagram berikut 

:  

  

           Lead to     and       and 

 

 
(http://www.CEPRI.com) 

 

Gambar 1 : Diagram alur pengembangan profesi guru dan peningkatan layanan 

belajar guru. 

Simpulan tersebut menegaskan bahwa prestasi belajar yang cicapai 

peserta didik memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan dan pelatihan 

bagi para guru.   

Senada dengan pendapat tersebut Jennifer, (2003) menegaskan bahwa 

pengembangan profesional guru merupakan investasi mahal yang diyakini 

mampu merubah prestasi siswa. (http://www.EPI.home/). 

Aktivitas belajar harus menyangkut aspek pengetahuan tetapi juga aspek 

ketrampilan dan sikap yang diperoleh melalui aktivitas pendidikan maupun 

latihan, sebagaimana dijelaskan oleh Harris (1998) “Learning is the acquisition 

through human activity and the exercise of human faculties of knowledge, skills 

and attitudes.(http://www.mgestaltc.force/) 

Dalam perspektif lain Bruce Zhang (2002) menjelaskan Learning is a 

process of acquiring knowledge.  Learning is a process of integrating new 

knowledge into an individual or organization’s existing knowledge base.  When 

a person had learned/acquired new knowledge, she is supposed to be able to 
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response to the same enviroment different than before. 

(http://www.insightin.com/).   

Dengan demikian inti sari proses maupun hasil belajar ditandai adanya 

perubahan menjadi berbeda (lebih baik) dari kondisi sebelumnya, baik 

menyangkut aspek intelektual, ketrampilan maupun nilai sikap. 

Berbagai bentuk aktivitas belajar guru sebagai profesi, dapat 

dilaksanakan melalui sort course, in-service training, on-job training dan 

sebagainya.  Semua bentuk dan jenis belajar yang dilakukan guru pada 

hakekatnya dapat disebut dengan profesionalisasi. 

Rice dan Bishoprick (1971) dalam Bafadal (2004:5) menjelaskan bahwa 

profesionalisasi sebagai proses yang bergerak dari ketidaktahuan menjadi tahu, 

dari ketidakmatangan menjadi matang, dari diarahkan orang lain menjadi 

mandiri.  

Tilaar (2002:86) membatasi pengertian profesionalisasi sebagai sebuah 

aktivitas menjadikan atau mengembangkan suatu bidang pekerjaan atau jabatan 

secara profesional.  Senada pendapat tersebut namun lebih jelas dan lengkap 

Danim.(200:23) menegaskan bahwa profesionalisasi sebagai proses peningkatan 

kualifikasi atau kemampuan/kompetensi para anggota penyandang suatu profesi 

untuk mendapai kriteria standar ideal yang ditetapkan profesinya. 

Sebagai suatu proses, profesionalisasi guru bukanlah pekerjaan instans, 

tetapi merupakan aktivitas yang terprogram dan terencana secara sistematis 

dalam rentang waktu tertentu. 

Danim (2002; 25-32) menjelaskan tiga pendekatan profesionalisasi 

profesi meliputi : 
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a. Pendekatan karakterisik (the trait approach) yang memfokuskan bahwa 

profesi memiliki seperangkat elemen inti yang membedakan pekerjaan 

lainnya, diantaranya (1) kemampuan intelektual diperoleh melalui 

pendidikan tinggi, (2) memiliki pengetahuan spesialisasi, (3) memiliki 

pengetahuan dan teknis yang dapat dikomunikasikan/digunakan, (4) 

kemandirian (self organization) guna kepentingan klien, (5) kode etik dan 

sistem upah  serta budaya profesional. 

b. Pendekatan institusional (the institutional approach) memandang profesi 

dari sudut pandang proses institusional atau perkembangan asosiasional.  

Artinya kemajuan suatu pekerjaan ke arah pencapaian status ideal suatu 

profesi dilihat atas dasar tahap-tahap yang harus dilalui untuk melahirkan 

proses pelembagaan suatu pekerjaan menuju profesi sesungguhnya. 

c. Pendekatan legalistik (the legalistic approach) menekankan adanya 

pengakuan atas suatu profesi oleh negara atau pemerintah.  Pengakuan 

terhadap suatu profesi dapat ditempuh dengan tahapan (1) registrasi, (2) 

sertifikasi dan (3) lisensi.  

Walaupun sudut pandang dan tata langkah urutan profesionalisasi pada 

masing-masing pendekatan berbeda, namun demikian ketiganya memiliki muara 

yang sama.   

Pendekatan profesionalisasi guru dapat digunakan sebagai rujukan dalam  

perencanaan pengembangan sumber daya manusia dengan memperhatikan (1) 

visi-missi dan tujuan organisasi, (2) potensi sumber daya organisasi, (3)  ciri 

karakteristik guru serta (4) budaya organisasi.  
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Profesionalisasi guru pada dasarnya dapat dilaksanakan dalam dua jenis 

pendidikan, pertama pendidikan prajabatan (pre-service education) yang 

menjadi tugas dan tanggungjawab LPTK untuk mempersiapkan mahasiswa yang 

hendak meniti karier dalam bidang pengajaran dan kedua  pendidikan dalam 

jabatan (in-sevice training) yang terwujud dalam bentuk pendidikan-pelatihan 

dan pengembangan yang dapat dilaksanakan oleh institusi pemerintah maupun 

organisasi profesi.   

Perron, (1991) mendefinisikan in-service training sebagai a variety of 

activities and  practices in which teachers become involved in order to broaden 

their knowledge, improve their skills and assess and develop their profesional 

approach. (http://www.Eurydice.org/)  

Dalam perkembangannya Caspare (1990) menjelaskan bahwa in-service 

training appears to be able to “professionaleze theacher, improve the quality 

anda effectiveness of education system and promotes the mastery of technical 

anda scientific advances and anticipate changes. (http://www.Eurydice.org/) 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa in-service training merupakan 

profesionalisasi guru yang  diharapkan mampu menunjang efektifitas guru 

memberikan pelayanan belajar kepada peserta didik.  Karenanya profesionalisasi 

guru harus dikembangkan dalam rangka pembinaan mutu guru melalui 

pendidikan dalam jabatan, penekanan diberikan kepada kemampuan guru agar 

dapat meningkatkan efektifitas mengajarnya, mengatasi persoalan praktis dalam 

pengelolaan pembelajaran dan meningkatkan kepekaan terhadap perbedaan 

individual siswa yang dihadapi (Jalal dan Supriyadi.2001 :263). 
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Dalam perspektif tersebut, Reconceptualizing Professional Teacher 

Development (Juni 1995) menelaah kecenderungan konsep baru pengembangan 

profesional guru telah mengalami  pergeseran paradigma        (1) dari 

pendekatan deficit-based  kepada pendekatan competency-based yang bermakna 

bahwa pemecahan masalah guru bergantung pada pertumbuhan profesionalitas 

dan aktualisasi diri mereka sendiri di bidang pembelajaran.  (2) dari replikasi 

menuju refleksi yang berarti mampu tampil dengan pendekatan analitik reflektif 

dalam proses pembelajaran, (3) dari belajar terpisah ke belajar bersama, (4) dari 

sentralisasi ke desentralisasi. (Danim.2002 : 42). 

ERIC Digest, (April 1994) mengemukakan model-model efektif 

pengembangan profesional guru : 

a. Model mentoring, yaitu model yang dilaksanakan dengan jalan para praktisi 

atau guru berpengalaman merilis pengetahuannya atau melakukan aktivitas 

mentor kepada praktisi yang kurang berpengalaman. 

b. Model ilmu terapan atau model dari “teori ke praktek” berupa penautan 

antara hasil-hasil riset yang relevan dengan kebutuhan-kebutuhan praktisi. 

c. Model inkuiri atau reflektif merupakan pendekatan berbasis pada guru-guru 

itu sendiri yaitu guru aktif menjadi peneliti, observasi, tukar pendapat, 

analitis kritis dan merefleksikan pengalaman praktis sekaligus 

meningkatkannya. (Danim, 2002, 45). 

Secara teknis, profesionalisasi guru dapat dilaksanakan melalui beberapa 

cara : 

a. Supervisi yaitu proses layanan bantuan profesional kepada guru untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas mengelola proses 

pembelajaran secara efektif dan efisien,  



39 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

Konsep Dasar Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Konsep Dasar Peningkatan Kompetensi Pendidik dan 
Tenaga KependidikanTenaga Kependidikan

. Here 
We Go

Profil
Diktekdik
Masa
Depan:
Kompeten, 
Terstandar, 
Profesional, 
Sejahtera

Peningkatan
Kinerja

Here
We Are

Profil
Diktendik
Saat ini

Gap

Gun’s Doc.

Lulus
Kuali
fikasi

Remu
nerasi

Kom
pe

tensi

Peningkatan
Kualifikasi, 

Kompetensi, 
Remunerasi

(KKR)

Tidak
Lulus

Sertifikasi
dan

RegistrasiUji
Kompe
tensi

Profesional
isme

Peningk. 

KKR

b. Sertifikasi guru merupakan layanan penyesuaian kualifikasi pendidikan guru 

agar relevan dengan bidang tugas yang digeluti melalui beberapa kegiatan 

diantaranya adalah pelatihan berkesinambungan yang dilaksanakan oleh 

institusi terkait; 

c. Tugas belajar diberikan kepada para guru untuk (1) menyesuaikan 

kualifikasi pendidikan disyaratkan dan (2) meningkatkan kualifikasi 

pendidikan,  

d. Pemberdayaan forum gugus, MGMP, MGB  berupa aktivitas  peningkatan 

profesionalisasi melalui curah pendapat (brain storming) maupun mentoring 

berkala. (Bafadal,2004, 41-63).  

Dalam konteks pembinaan dan pengembangan guru,  Departemen 

Pendidikan Nasional melalui Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan memformulasikan konsep profesionalisasi pendidik 

maupun tenaga kependidikan lainnya terprogram dalam gambar berikut  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber : Direktorat Jenderal PMPTK Depdiknas 
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Gambar 2 : Konsep Dasar Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Direktorat Jenderal PMPTK Depdiknas. 

Konsep dasar peningkatan kompetensi guru sebagaimana tergambar, 

dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap kondisi guru.  Sehingga beberapa 

aspek terkait dengan kualifikasi pendidikan, kompetensi dan penghargaan 

diupayakan peningkatan secara simultan, terprogram dan terencana dalam skala 

nasional. 

Merujuk konsep teoritis tentang profesionalisasi guru sebagai wahana 

peningkatan profesionalitas, maka dalam penelitian ini profesionalisasi dipahami 

sebagai suatu bentuk aktivitas yang terprogram dan terencana, baik pada aspek 

struktur program (content), sumber daya maupun pembiayaan yang dilaksanakan 

sebagai salah satu upaya meningkatkan kompetensi dan atau kecakapan guru.  

Bimbingan teknis penulisan karya ilmiah merupakan salah satu bentuk 

kegiatan pendidikan dan latihan bagi para guru dalam rangka meningkatkan 

kualitas kompetensi guru khusus pada aspek penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi, baik berupa laporan hasil penelitian, artikel ilmiah 

maupun makalah. 

Panduan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah menjelaskan beberapa hal : 

a. Tujuan Kegiatan 

1) Memfasilitasi peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep dan teori 

serta arah penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru.  

2) Memfasilitasi peningkatan motivasi peserta dalam pelaksanaan actions 

research di sekolah serta ; 
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3) Memfasilitasi  penyelesaian laporan hasil actions research sebagai salah 

satu bentuk karya ilmiah pengembangan profesi guru. 

4) Memfasilitasi penerbitan karya ilmiah hasil actions research peserta pada 

beberapa jurnal ilmiah. 

b. Manfaat Kegiatan 

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam pelaksanaan 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah meliputi : 

1) Sarana penumbuhan minat dan motivasi Peserta untuk menjalin 

komunikasi tentang berbagai kendala dan atau hambatan penulisan karya 

tulis ilmiah. 

2) Wahana retrivaling frame reference peserta terhadap konsep penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru.   

3) Wahana untuk mengakomodasi dan memfasilitasi berbagai ide gagasan 

maupun permasalahan penulisan ilmiah berkaitan dengan tuntutan 

penerapan program MPMBS, Life Skills dan KBK. 

4) Meningkatnya kemampuan dan kemauan para guru golongan IV a untuk 

berupaya mewujudkan tulisan ilmiah. 

c. Sasaran dan Kriteria  

Sasaran kegiatan adalah para guru PNS pada Sekolah Menengah terdiri dari 

guru SMA dan SMK pada sekolah Negeri maupun Swasta di Jawa Tengah 

dengan kriteria : 

1) Telah menduduki pangkat golongan ruang IV A  

a. Dalam 2 tahun terakhir tidak mengikuti kegiatan sejenis. 
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b. Berminat untuk menulis karya ilmiah pengembangan profesi guru yang 

dibuktikan dengan surat pernyataan kesanggupan menyelesaikan 

penulisan karya ilmiah. 

 
d. Struktur Program dan Pola Kegiatan 

Tabel 3 : Struktur Program Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah 

Pengembangan Profesi Guru Sekolah Menengah 

 Tahun 2004 dan 2005 

No Materi JPL 

1 Kebijakan Dinas P dan K Jateng 2 

2 Jenis KTI dan Kriteria Penilaiannya 5 

3 Penelitian Tindakan Kelas dan Penulisan Laporannya 4 

4 PTK dan Penulisan  4 

5 Macam Makalah dan Teknis Penulisannya 4 

6 Kaidah kebahasaan dalam Penulisan Ilmiah 4 

7 Penulisan Artikel Hasil Penelitian dan non penelitian  4 

8 Praktikum terbimbing dan presentasi 30 

9 Penjelasan Program 1 

10 Pre dan posttest 2 

 JUMLAH 60 

      Sumber : Dinas P dan K Provinsi Jawa Tengah 
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Pola pelaksanaan kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3 : Pola pelaksanaan kegiatan Bimbingan Teknis Penulisan Karya 

Ilmiah Pengembangan Profesi Guru Sekolah Menengah Tahun 2004 dan 

2005.  

       Sumber : Dinas P dan K Provinsi Jawa Tengah 

 
 

e. Nara Sumber dan Pembimbing 
 

Nara sumber pelaksanaan Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah guru 

Sekolah Menengah tahun 2005, melibatkan beberapa unsur, yaitu : 

1)  Unsur Akademisi Perguruan Tinggi.  

2) Widyaiswara LPMP Jawa Tengah. 

Klasikal 
Informatif 
Interaktif 
bermedia 

PESERTA 
BINTEK 

NARA 
SUMBER I 

II 
TUGAS 

MANDIRI 
DISKUSI 

KELOMPOK 
PRESENTASI 

TUGAS 
MANDIRI 
DISKUSI 

KELOMPOK 
PRESENTASI

TUGAS 
MANDIRI 
DISKUSI 

KELOMPOK 
PRESENTASI

TUGAS 
MANDIRI 
DISKUSI 

KELOMPOK 
PRESENTASI

III 
DISKUSI PANEL 

TUGAS KELOMPOK 
REKOMENDASI 
PRESENTASI 



44 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

3) Unsur Pejabat Dinas P dan K Provinsi Jawa Tengah. 

f. Hasil dan Dampak 
 

1) Hasil 

a) Tersusunnya draf - naskah penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi dari seluruh peserta, meliputi makalah, artikel maupun 

proposal penelitian yang harus diselesaikan oleh seluruh peserta 

setelah mengikuti kegiatan Bimbingan Teknis. 

b) Terbimbingnya pelaksanaan actions research dan terselesaikannya 

laporan hasil penelitian dalam bentuk karya ilmiah pengembangan 

profesi. 

 

2) Dampak 

a)  Jumlah guru Sekolah Menengah yang melaksanakan penelitian 

tindakan kelas (actions research) meningkat, sehingga layanan belajar 

peserta didik meningkat. 

b)  Keseriusan untuk mengamati dan mengelola kelas sebagai bagian dari 

penelitian yang dilaksanakan guru meningkat sehingga diharapkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran meningkat. 

c) Kualitas proses dan hasil pendidikan di Sekolah Menengah semakin 

meningkat berbanding lurus dengan peningkatan kualitas keilmuan 

guru di Sekolah.  

 
4. Evaluasi Program Suatu Keharusan 

Segala bentuk aktivitas manusia, baik bersifat personal individual 

maupun kelompok organisasi pasti memiliki tujuan yang jelas dan diyakini 
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memberikan manfaat untuk memperbaiki kualitas kehidupan.  Namun demikian, 

tidak semua aktivitas mampu memberikan hasil dan manfaat sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan.  Karenanya, evaluasi terhadap semua bentuk aktivitas 

manusia menjadi keharusan. 

Beragam batasan evaluasi dikemukakan oleh berbagai pihak yang 

memiliki kompetensi secara langsung dengan pengembangan evaluasi, 

diantaranya : 

a. “Evaluation, on the other hand, has come the way of technology rather than 

science. Its accent is not on theory building but on product delivery or 

mission accomplishment. Its essence is to provide feedback leading to a 

successful outcome defined in practical, concrete terms”. (Isaac and 

Michael, 1981:2) (http://www.edu.Sfu.ca/). 

b. evaluasi adalah penelitian yang sistematik atau teratur tentang manfaat atau 

guna beberapa objek. (Farida, 2000:4) 

c. evaluation is the systematic acquisition anda assesment of information to 

provide useful feedback abaut some object. (William; 2005:1) 

(http://www.oph.fi/). 

Mereduksi batasan di atas dapat dipahami bahwa evaluasi merupakan 

aktivitas terencana dan sistematis untuk memperoleh suatu informasi lengkap 

terhadap suatu obyek yang berguna sebagai umpan balik.  Dengan demikian 

setiap bentuk evaluasi  membutuhkan prasayarat yaitu : (1) dilandasi tujuan yang 

jelas dan nyata,   (2) dilaksanakan secara sistematis berdasar bagunan teori yang 

kuat serta menggunakan teknologi yang tepat, (3) hasil evaluasi bermanfaat 

sebagai umpan balik.  
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Evaluasi sebagai bidang kajian telah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Lebih-lebih berbagai lembaga riset evaluasi berlomba untuk 

memformulasikan model maupun strategi evaluasi berdasar pendekatan dan 

spesifikasi peruntukan.   

William (2002) menggolongkan strategi evaluasi ke dalam empat 

klasiifikasi umum, yaitu : 

a. Scientific-experimental models merupakan strategi evaluasi yang 

menggabungkan berbagai kelebihan dan metode dari beberapa bidang ilmu 

terutama ilmu sosial.  Strategi ini memprioritaskan pada kejujuran, 

ketelitian, obyektifitas dan validitas suatu informasi yang diperoleh atas 

desain eksperimen murni, eksperimen semu, terhadap riset pencapaian 

tujuan pendidikan, orientasi ekonomis termasuk pengukuran efektivitas 

biaya serta analisis biaya dan keuntungan.    

b. Managemen-oriented system models, terdiri dari dua katagori umum, (1) 

PERT (Program Evaluation and Review Technique) dan CPM (Critical Path 

Method) biasa digunakan untuk kepentingan bisnis maupun pemerintahan 

dan berorientasi pada legitimasi suatu lembaga dalam menyusun kerangka 

kerja  logis evaluasi,  (2) CIPP (Context, Input, Process and Product) yang 

dikembangkan Stufflebeam.  Memodifikasi model CIPP tersebut Asche dan 

Hammons mengembangkan model IPPO dengan definisi sebagai berikut : 

Inputs  :  The raw materials of the program such as facilities, supplies, 

tools machines, faculty characteristic. 

Processes  :   Activities conducted to accomplish program goal. Include 

teaching methods, curriculum, scheduling. 

Products  :   Immediate,  measurable outcomes of program activities, for 

instance teacher enchancement in specific domains. 
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Outcomes  :  Long term outcomes of program activities, such as 

development of leadhership qualities in participating 

teacher, which can be documented over extended period of 

time beyond the life of the program. 

(http://www.Edu.Sfu.ca/).  

Kedua model tersebut pada dasarrnya menekankan keseluruhan dalam 

evaluasi, menempatkan evaluasi dalam kerangka kerja yang luas dari 

keseluruhan aktivitas organisasi. 

c. Qualitative/anthropological models adalah strategi evaluasi yang 

menekankan pada pengamatan untuk mengetahui kualitas suatu fenomena.  

Strategi ini cenderung subyektif sebab lebih didasari interpretasi evaluator 

dalam proses evaluasi.   

d. Participant-oriented models merupakan strategi yang menitikberatkan pada 

peserta evaluasi, khususnya klien dan pengguna suatu program tertentu. 

(http://www.oph.fi/). 

Beberapa referensi evaluasi mengurai model evaluasi, seperti model self 

evaluation (evaluasi diri) yang dikembangkan dan diterapkan di beberapa 

negara Eropa seperti EFQM excellence model (European Foundation fo Quality 

Management) di Inggris,  CQAF (Common Quality Assurance Framework) di 

Belanda dan CAF (Common Assesment Framework) model di Swedia.  

Walaupun memiliki alur kinerja yang berbeda, namun ketiga model tersebut 

dikembangkan dalam rangka evaluasi program pendidikan kejuruan. 

(http://www.oph.fi/english). 

Model transdisciplinary dikembangkan oleh Scriven (2005) memandang 

evaluasi dapat dibedakan dalam tiga komponen, yaitu disciplines (mata 

pelajaran) meliputi seni, ilmu sastra,  ilmu sosial, teknologi dan ilmu alam, fields 
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of evaluation (bidang garapan evaluasi) mencakup hasil, penampilan, 

kepribadian, program, kebijakan, proposal dan portofolio dan field of 

application meliputi pendidikan, kesehatan dan layanan masyarakat. 

(http://www.evaluation.wmich.edu/jmde The Evaluation Centre) 

Demikian banyak model maupun strategi evaluasi,  Farmer, (1997) 

menyusun matrik program evaluasi berdasar pendekatan ke dalam 18 (delapan 

belas)  pendekatan yang masing-masing memliki tipe, diskripsi dan tujuan 

berbeda.(http://www.msue.edu).  Matrik tersebut secara ringkas menjelaskan 

tentang pendekatan yang digunakan, tipe evaluasi dan deskripsinya, tujuan yang 

ingin dicapai serta kelebihan  dan kelemahan masing-masing tipe.  

Dalam konteks pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah evaluasi dilaksanakan sebagai 

upaya mencari informasi yang berguna bagi pengembangan kegiatan agar 

menjadi lebih baik, berdaya guna, berhasil guna dan tepat sasaran.  Karenanya 

evaluasi dilakukan terhadap perencanaan, organisasi, pengembangan sampai 

dengan pelaksanaan yang mencakup aspek inputs, processes,  products dan 

outcomes  pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru. 

a. inputs (masukan) berkenaan dengan  beberapa hal, yaitu : 

1) peserta kegiatan (participants) ditinjau dari keragaman potensi dan 

karakteristik  

2) Sarana dan prasarana pelaksanaan kegiatan, meliputi sarana 

pembelajaran maupun sarana pendukung lainnya seperti asrama. 



49 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

b. Processes (proses) berkaitan langsung dengan aktivitas bimbingan teknis 

yang mencakup struktur dan isi kurikulum, metode dan strategi serta jadwal 

kegiatan.   

c. Product (keluaran) kegiatan bimbingan teknis berupa Karya ilmiah 

pengembangan profesi yang dihasilkan peserta kegiatan. 

d. Outcomes (hasil) kegiatan bimbingan teknis ditandai dengan : 

1) Perubahan  kecakapan yang dirasakan peserta kegiatan dalam penelitian 

tindakan kelas dan teknis pelaporan. 

2) semangat dan motivasi untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 

pasca mengikuti kegiatan bimbingan.   

G. Kerangka Berpikir 

Salah satu indikator guru professional adalah melekatnya kesadaran untuk 

meluangkan waktu dan mencurahkan pikiran yang sebesar-besarnya kepada 

perkembangan belajar peserta didik.  Artinya, guru harus memiliki komitmen yang 

tinggi untuk mengekplorasi potensi diri guna memformulasikan inovasi layanan 

pembelajaran yang memberi kemudahan kepada peserta didik sesuai usia 

perkembangannya.  Jika hal tersebut dilaksanakan secara kontinu dan 

terdokumentasi dengan baik, maka tuntutan angka kredit unsur pengembangan 

profesi bukanlah hambatan bagi guru untuk memenuhinya.   

Faktual kesulitan para guru memenuhi tuntutan angka kredit unsur 

pengembangan profesi menjadi rujukan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Jawa Tengah menyelenggarakan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah bagi guru 

Pegawai Negeri Sipil pada Sekolah Menengah yang difokuskan pada Penelitian 

Tindakan Kelas. 
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Melalui kegiatan ini, para guru di bimbing untuk memformulasikan data-

data dokumen penelitian tindakan kelas menjadi sebuah karya ilmiah dalam bentuk 

laporan hasil penelitian, makalah maupun artikel.   

Keberhasilan guru menyusun sebuah karya ilmiah pengembangan profesi 

diharapkan berdampak ganda, pertama bagi guru itu sendiri dan kedua bagi peserta 

didik.  Dampak bagi guru jelas yaitu memperoleh angka kredit dan dapat naik 

pangkat sedangkan bagi peserta didik kualitas layanan belajar yang diperoleh 

semakin variatif.  

Dengan demikian dipahami bahwa profesionalisasi guru dalam bentuk 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi idealnya harus 

mampu menjembatani kesulitan para guru dalam menyusun karya ilmiah.  Namun 

demikian fakta yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru belum mampu menjadi jembatan 

dalam penulisan karya ilmiah, sebab baru mencapai 20 % dari jumlah sasaran yang 

berhasil menjadi penulis. 

Beberapa hal yang diyakini menjadi pemicu rendahnya capaian kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah adalah  (1) guru tidak dipersiapkan untuk 

terampil dan cakap dalam menyusun/menulis karya ilmiah pengembangan profesi 

guru, (2) Komitmen dan kompetensi guru dalam penelitian tindakan kelas relative 

rendah, (3) komunikasi antar sejawat untuk membahas penelitian tindakan kelas 

relative kurang intensif bahkan dapat dikatakan tidak pernah terjadi, (4) kesibukan 

sebagai konsekuensi jabatan memakan waktu yang relatif banyak sehingga 

keluangan waktu untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas terabaikan. 
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Sebagai suatu program kegiatan yang terencana dengan baik maka evaluasi 

terhadap semua aspek harus dilakukan mulai dari perencanaan, organisasi sampai 

dengan pelaksanaan.  Atas dasar pemikiran tersebut pelaksanaan evaluasi kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah dilandasi kerangka berpikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Kerangka berpikir penelitian evaluatif pelaksanaan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian 

Fenomena rendahnya produktifitas para peserta (participant) kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah Provinsi Jawa Tengah dalam menyelesaikan karya ilmiah pengembangan 

profesi berbasis penelitian tindakan kelas  merupakan suatu fenomena yang perlu 

diungkap secara komprehensif dan mendalam baik pada aspek masukan (inputs), 

proses (processes), keluaran (Products) dan hasil (outcomes).   

Dengan demikian, penelitian ini pada prinsipnya dilaksanakan dalam 

rangka 1) menemukan permasalahan yang dihadapi Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah dalam pelaksanaan Bimbingan Teknis Penulisan 

Karya Ilmiah Pengembangan Profesi Guru Sekolah Menengah, 2) bersifat induktif 

development dalam arti berusaha menemukan permasalahan berdasarkan data dan 

terbuka bagi penelitian lebih lanjut, 3) dilakukan dalam situasi yang wajar dan 

menguatamakan data yang bersifat kualitatif.  Oleh karena itu peneliti berkeyakinan 

bahwa pendekatan yang relevan adalah pendekatan kualitatif.   

Pertimbangan penggunaan pendekatan kualitatif ini dilandasi kesamaan 

karakteristik kualitatif dengan tujuan penelitian yang hendak dilaksanakan.  

Karakteristik metode penelitian kualitatif diantaranya : (1) metode penelitian 

kualitatif bersifat ingin mengungkap  dan memahami sesuatu dibalik fenomena yang 

sedikit maupun belum diketahui sama sekali.  (2) metode kualitatif dapat memberi 

rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit untuk diungkap oleh metode 

penelitian kuantitatif. (Anselm Strauss dan Juliet Corbin, 2003:5),            (3) 
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Penelitian kualitatif mempunyai latar alami karena yang menjadi alat penting adalah 

adanya sumber data yang langsung dari perisetnya, bersifat dekriptif, lebih 

memperhatikan proses dari pada hasil, teknik analisa data induktif serta makna 

merupakan soal yang esensial dalam penelitian. (Bogdan & Biklen, 1990:33). 

Karakteristik penelitian kualitatif dimaksud menegaskan adanya langkah 

atau tindakan yang paling utama dari peneliti, yaitu pengamatan terhadap obyek 

maupun subyek serta interaksi langsung dengan subyek dan lingkungan yang 

diteliti dalam suasana yang alamiah (tanpa treatment atau manipulasi). 

Interaksi langsung dengan  subyek penelitian bermakna sebagai cara untuk 

memperoleh informasi/keterangan yang dibutuhkan menjadi lebih mudah dan 

tentunya akan lebih obyektif jika informasi yang dibutukan menyangkut 

penilaian/perasaan terhadap orang lain maupun  sistem yang dijalani. 

Dalam tataran analisis data, pendekatan kuantitatif dilaksanakan dengan 

analisis statistik sedangkan pendekatan kualitatif  dilaksanakan dengan analisis 

reflektif yang membutuhkan kecakapan dan atau kemampuan dalam memahami 

bahasa dan tafsiran yang terungkap baik dari obyek maupun subyek penelitian agar 

data tidak bias.  Penafsiran dimaksud menyangkut data tertulis, bentuk-bentuk 

perilaku subyek maupun suasana yang dirasakan.  Adapun design metodologi 

penelitian yang dibangun adalah sebagai berikut : 

Gambar 5 : Design Metodologi Penelitian Kualitatif 
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B. Rancangan Penelitian 

Topik penelitian ini adalah evaluasi program bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah di Jawa Tengah.  

Sehingga rancangan penelitian disusun dengan menggunakan desain penelitian 

evaluasi.  

Penelitian evaluasi merupakan suatu bidang aktivitas yang robust (kaya), 

yang dicurahkan untuk pengumpulan, analisis dan interpretasi informasi mengenai 

kebutuhan, implementasi dan dampak upaya intervensi yang bertujuan memperbaiki 

nasib umat manusia. Rossi dan Freeman (1985) dalam ( Hadi dan Mufrofin, 2006. 

7). 

Penelitian evaluasi pada dasarnya bermuara pada rekomendasi akhir yang 

menegaskan bahwa suatu obyek evaluasi dapat (1) dipertahankan, (2) ditingkatkan, 

(3) diperbaiki dan (4) dihentikan sejalan dengan data empiris yang diperoleh.  

Mengingat pentingnya penelitian evaluasi bagi kelanjutan suatu program dibutuhkan 

data yang bersifat definitif kuantitatif  sekaligus data imajinatif reflektif dari 

responden.  Tujuannya, penjelasan (eksplanasi) mendalam  terhadap faktor-faktor 

pendukung  maupun penghambat  pada komponen input, proses, keluaran dan hasil, 

dapat dijelaskan secara lengkap. 

Adapun desain evaluasi yang digunakan adalah evaluasi proses 

restropektif, yaitu evaluasi program setelah program diterapkan dalam jangka waktu 

tertentu.  Evaluasi dipusatkan pada masalah-masalah dan kendala-kendala yang 
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terjadi selama implementasi program, tidak diperkenankan adanya manipulasi 

terhadap input, proses, keluaran dan hasil sampai dengan dampak program ( Hadi 

dan mufrofin, 2006. 109). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Diagram alur rancangan penelitian evaluasi program Bimbingan 

Teknis Penulisan Karya Ilmiah Pengembangan Profesi Guru Sekolah Menengah 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005. 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah yang beralamat di Jl. Pemuda 134 Semarang.   Namun demikian proses 

Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah Pengembangan Profesi Guru Sekolah 

Menengah se Jawa Tengah dilaksanakan di Wisma Tulodho UNNES Semarang Jl. 

Kelud Utara III No.11 Semarang. 
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Berdasar Peraturan Gubernur Jawa Tengah 3 tahun 2005 tentang 

Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah nomor 7 tahun 2001 tentang 

pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi Dinas-

Dinas di Provinsi Jawa Tengah,  pasal 57 huruf (n) menegaskan bahwa salah satu 

tugas pokok Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah adalah 

pelaksanaan fasilitasi dan pengembangan tenaga pendidik dan non kependidikan 

berdasarkan standar pelayanan minimal pendidikan.  

Selanjutnya Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 35 tahun 2002 

tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah pada bagian kesepuluh Sub Dinas 

Pengembangan Tenaga Kependidikan dan Non Kependidikan, pasal 57 menyiratkan 

bahwa perencanaan program dan pelaksanaan pelayanan bidang pengembangan 

tenaga kependidikan dan non kependidikan TK, SD, SLTP, SM dan Tenaga non 

kependidikan. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

1.  Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-data yang 

terkait dengan pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah,  faktor-faktor yang menunjang 

pelaksanaan serta kendala atau hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. 
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Pemilihan subyek penelitian pada para guru Sekolah Menengah 

didasari oleh beberapa hal: (1).  Kualifikasi pendidikan guru Sekolah Menengah 

telah memenuhi standar minimal S.1, (2).  Model bimbingan teknis yang 

diterapkan berbeda dari kegiatan sejenis bagi guru SD maupun SMP. (3). Minat 

dan motivasi guru sekolah menengah untuk menulis diyakini lebih baiki 

dibanding dengan guru SD maupun SMP.    (4). Peneliti berkecimpung secara 

langsung dalam proses pengembangan konseptual model kegiatan bimbingan 

teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa orang guru sekolah 

menengah yang telah mengikuti kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru sekolah menengah tahun 2004 dan tahun 

2005 sejumlah 6 orang.  3 orang peserta telah berhasil menyelesaikan penulisan 

karya ilmiah hasil penelitian tindakan kelas dan 3 orang peserta yang tidak 

berhasil menyelesaikan tugas penyelesaian satu naskah karya ilmiah hasil 

penelitian tindakan kelas.   

Adapun deskripsi individu responden adalah sebagai berikut : 

a. Responden 1 

Responden adalah guru Biologi pada  SMA Negeri 6 Semarang, 

sekaligus seorang ibu dari 3 orang anak dua orang putri dan seorang putra 

hasil perkawinannya dengan seorang Pegawai Negeri Sipil di lingkungan 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang. 

Dalam konteks penelitian ini, responden merupakan peserta kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah tahun 2004 yang mampu 

menyelesaikan karya ilmiah pengembangan profesi sebagaimana 
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dipersyaratkan dalam surat pernyataan kesanggupan.  Ketika mengikuti 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah, responden telah berusia 

44 tahun dan telah  menduduki pangkat golongan IV a dengan masa kerja 

golongan 4 tahun.  Hal ini berarti responden memenuhi kriteria yang 

dipersyaratkan sebagai peserta kegiatan.  

Setelah mengikuti kegitan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah, responden mampu 

menghasilkan beberapa karya ilmiah yang terakreditasi sehingga telah 

berhasil naik pangkat ke IV B dan mendapat tugas tambahan sebagai Kepala 

Sekolah Menengah di Kota Semarang.  

Prestasi yang diraih responden adalah terpilih sebagai guru 

berprestasi tingkat Kota Semarang tahun 2005 dan guru prestasi II tingkat 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2005.  Selain itu, responden telah ditunjuk pula 

oleh MGMP Kota Semarang sebagai anggota tim penyusun buku pelajaran 

Biologi kelas X, XI dan XII yang diterbitkan oleh Pemerintah Kota 

Semarang pada tahun 2005 dan 2006.  

Dalam rangka mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan hasil 

wawancara dengan responden selanjutnya digunakan kode R.1. 

b. Responden 2 

Responden  adalah seorang  guru mata pelajaran Seni Rupa pada 

SMA Negeri 2 Demak, yang dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah tahun 2005 mampu menyelesaikan karya ilmiah 

unsur pengembangan profesi yang termuat dalam Jurnal ilmiah Pedagogik 

Universitas Negeri Semarang Edisi I Januari 2007.    
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Sebagai seorang seniman lukis sekaligus ayah dari dua orang anak 

hasil perkawinannya dengan Siti Arminah seorang tenaga medis di Rumah 

Sakit Dr Kariadi Semarang,  kesibukan  laki-laki berusia 45 tahun ini sangat 

padat dan menyita banyak waktu. Lebih-lebih kedudukannya sebagai 

sekretaris dewan kesenian Kabupaten Demak membutuhkan curahan waktu 

yang tidak sedikit.  Di Sekolah kesibukannya semakin bertambah dengan 

berbagai tugas tambahan yang dipercayakan Kepala Sekolah yaitu sebagai 

ketua pelaksana pembangunan dan desainer interior bagi laboratorium 

sekolah. 

Pasca mengikuti kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah, 

responden berhasil meraih penghargaan tingkat nasional yang cukup 

bergengsi yaitu juara II lomba penulisan karya ilmiah guru tingkat Nasional 

yang diselenggarakan oleh LIPI.  Namun demikian karya-karya yang 

dihasilkan belum mencukupi tuntutan angka kredit unsur pengembangan 

profesi sebesar 12 poin, sehingga responden belum dapat naik pangkat dari 

IV A ke IV B.  Sampai pelaksanaan penelitian responden telah menduduki 

pangkat golongan ruang IV a dengan masa kerja golongan 5 tahun. 

Dalam rangka mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan hasil 

wawancara dengan responden selanjutnya digunakan kode R.2. 

c. Responden 3 

Responden adalah seorang guru mata pelajaran kimia  pada  SMA 

Negeri 1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo, sekaligus seorang ibu dari 3 

orang anak dua orang putri dan seorang putra hasil perkawinannya dengan 
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Drs. Marsudi seorang guru mata pelajaran Bahasa Inggris pada SMA Negeri 

2 Wonosobo. 

Dalam konteks penelitian ini, responden mewakili peserta kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah tahun 2005 yang mampu 

menyelesaikan karya ilmiah unsur pengembangan profesi.  Secara 

adaministratif responden telah memenuhi kriteria peserta kegiatan  

Bimbingan teknis sebab responden telah  menduduki pangkat golongan IVA  

dengan masa kerja golongan 4 tahun ketika kegiatan dilaksanakan.   

Diusia yang memasuki 43 tahun semangat reponden untuk 

menghasilkan karya ilmiah demikian besar, sehingga walaupun menghadapi 

permasalahan keluarga responden pasca mengikuti kegitan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi berhasil menghasilkan sebuah 

karya ilmiah yang termuat dalam Jurnal ilmiah Pedagogik Universitas 

Negeri Semarang Edisi I Januari 2007.    

Dalam rangka mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan hasil 

wawancara dengan responden selanjutnya digunakan kode R.3. 

d. Responden 4 

Responden adalah seorang guru mata pelajaran matematika pada  

SMA Negeri 1 Pegandon Kabupaten Kendal.  Sebagai seorang ibu dari 2 

orang anak seorang putri dan seorang putra hasil perkawinannya dengan 

seorang guru  kimia pada SMA N 1 Pegandon Kabupaten Kendal. 

Dalam konteks penelitian ini, responden mewakili peserta kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah tahun 2005 yang tidak atau belum 

menyelesaikan karya ilmiah unsur pengembangan profesi.  Sebab sampai 
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dengan pelaksanaan kegiatan penelitian dilaksanakan responden belum 

mampu menunjukkan karya terdokumentasi. 

Ditilik dari usia, responden masih relatif masih muda, yaitu 36 tahun,  

namun demikian responden telah menduduki pangkat golongan ruang IV A 

dengan masa kerja golongan 2 tahun.  

Dalam rangka mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan hasil 

wawancara dengan responden selanjutnya digunakan kode R.4.  

 

 

e. Responden 5 

Responden adalah seorang guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

pada  SMK Negeri 11 Kota Semarang.   Dalam konteks penelitian ini, 

responden mewakili peserta kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah tahun 2004 yang tidak atau belum menyelesaikan karya ilmiah unsur 

pengembangan profesi.   

Ketika kegiatan bimbingan teknis penulisan dilaksanakan  responden 

telah menduduki pangkat golongan ruang IV a dengan masa kerja golongan 

5 tahun, dengan usia memasuki 45 tahun.  Berbagai kendala teknis dalam 

menggali informasi tentang responden dihadapi peneliti karena responden 

tidak memberikan ijin untuk ditemui di rumah, melainkan hanya menerima 

di sekolah, sehingga informasi keluarga tidak diperoleh.   

Namun demikian responden tetap mampu memberikan informasi 

yang cukup komprehensif berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah yang telah diikuti.  Selain itu 
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beberapa informasi guna meningkatkan produktifitas peserta kegiatan 

disampaikan menurut kacamata atau pengalaman responden. 

Dalam rangka mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan hasil 

wawancara dengan responden selanjutnya digunakan kode R.5. 

f. Responden 6 

Responden  adalah seorang  laki-laki berusia 53 tahun yang tugas dan 

tanggung jawab sehari-hari sebagai  guru mata pelajaran Bahasa Inggris pada 

SMA Negeri 1 Purworejo.  Sebagai peserta kegiatan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah guru Sekolah Menengah tahun 2005, responden telah 

memenuhi kriteria atau persayaratan yaitu telah menduduki pangkat 

golongan IV A dengan masa kerja golongan 7 tahun. 

Dalam konteks penelitian, responden mewakili peserta bimbingan 

teknis penulisan karya ilmiah guru Sekolah Menengah tahun 2005 yang 

belum atau tidak mampu menyelesaikan minimal satu karya ilmiah unsur 

pengembangan profesi.   

Salah satu pengalaman menulis yang telah dilakukan adalah 

menyusun karya ilmiah untuk kepentingan seleksi pemilihan guru 

berprestasi tingkat Kabupaten Purworejo.   Bapak dari dua orang anak ini 

berkeyakinan bahwa guru tidak ubahnya seorang dalang, sehingga mampu 

menguasai kondisi belajar peserta didik. 

Dalam rangka mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan hasil 

wawancara dengan responden selanjutnya digunakan kode R.6. 

Sumber data pendukung dalam penelitian berwujud dokumen atau 

data-data yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan pelaksanaan 
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bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah  Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005.   

Dokumen kegiatan dimaksud selanjutnya berfungsi sebagai dasar 

pendeskripsian terhadap variabel perencanaan dan pengorganisasian kegiatan 

bimbingan teknis. 

2.  Metode Pengumpulan Data 

Merujuk pada karakteristik penelitian kualitatif fenomenologis yang 

bercirikan pada periset sebagai instrumen penelitian, maka beberapa  teknik 

pengumpulan data digunakan untuk mengungkap fenomena yang menjadi fokus 

penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Teknik Komunikasi tidak langsung 

Teknik komunikasi tidak langsung adalah cara mengumpulkan data 

yang dilakukan melalui kontak atau hubungan tidak langsung dengan sumber 

data dengan menggunakan alat berupa daftar pertanyaan  (angket/questioner) 

yang harus dijawab responden.  (Nawawi dan Hadari, 1995. 68). 

Teknik ini digunakan untuk menggali data dari peserta tentang  

persepsi dan apresiasi terhadap kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah di Jawa Tengah yang 

telah diikuti.  Selanjutnya keragaman persepsi dan apresiasi responden 

diklasifikasikan sebagai dasar penelitian dengan metode kualitatif. 

b. Teknik Observasi 

Observasi pada dasarnya merupakan aktivitas perekaman terhadap 

“sesuatu” dengan memanfaatkan fungsi inderawi (visual).  Dalam konteks 
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penelitian, observasi merupakan suatu metode pengumpulan data penelitian 

yang dilakukan dengan cara berinteraksi dengan subyek penelitian, 

selanjutnya peneliti mengamati-mencatat sikap, perilaku, peristiwa maupun 

gejala lain yang menjadi fokus  penelitian.   

Bognan (1972:3) dalam Moeliong, (2000:117) mendefinisikan 

pengamatan berperanserta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi social 

yang memakan waktu relatif lama antara peneliti dengan subyek penelitian 

dalam lingkungan subyek dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan 

dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan.  

Dalam penelitian ini observasi (pengamatan) difokuskan pada 1) 

lingkungan, 2) sarana dan prasana, 3) aktivitas proses bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah. 

Guna memperoleh data pengamatan yang benar-benar relevan 

dengan fokus penelitian, peneliti menggunakan lembar pengamatan yang 

dirancang merujuk pada konsep teoritisasi yang telah dibangun dalam 

landasan teori dan kajian pustaka. 

c. Teknik Wawancara 

Wawancara pada hakekatnya adalah proses komunikasi antara dua 

orang atau lebih yang memiliki tujuan tertentu.  Namun demikian secara 

umum dapat dipahami bahwa wawancara melibatkan dua pihak, yaitu  pihak 

yang mengajukan pertanyaan (interviewer)  dan pihak yang memberikan 

jawaban (interviewe). 

Lincoln dan Guba (1985: 266) dalam Moeliong (2000:135) 

menjelaskan maksud wawancara antara lain mengkonstruksikan mengenai 
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orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain.   

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara.  Sebab pedoman wawancara lebih bersifat fleksibel 

sehingga memberikan kesempatan timbulnya respons terbuka dan luwes bagi 

peneliti untuk memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai dimensi-

dimensi topik yang diajukan.  Fleksibilitas pedoman wawancara tetap 

dibatasi dalam kerangka rujukan yang bermuara pada focus penelitian. 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk beberapa 

kepentingan sesuai sasaran wawancara ditujukan kepada peserta bimbingan 

teknis dilakukan untuk mengungkap pengalaman sekaligus perasaan selama 

mengikuti bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru sekolah menengah.  

d. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data bersumber dari 

dokumen (bahan tertulis/textual, film atau rekaman lain) yang tidak 

dipersiapkan secara khusus karena adanya permintaan dari seorang 

peneliti/penyidik. (Moeliong, 2000:161). 

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi dilakukan dengan tujuan 

melengkapi data hasil wawancara dan observasi.  Data-data dimaksud 

meliputi : 1) visi-misi Dinas P dan K Provinsi Jawa Tengah, 2) struktur 

organisasi, 3) dokumen rencana kerja, 4) data peserta Bimbingan Teknis, 5) 

Hasil (produk) penulisan karya ilmiah. 
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3. Keabsahan Temuan 

Keabsahan data dalam penelitian mutlak diperlukan untuk memenuhi 

kaidah keilmiahan penelitian.   Dalam penelitian ini untuk menjamin 

keterpercayaan data yang diperoleh dilakukan dengan pengecekan data.  

Selanjutnya kredibilitas data dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu (1) 

trianggulasi sumber data, (2) trianggulasi metode, (3) trianggulasi teman sejawat 

dan (4) trianggulasi teori (Moeliong, 2000: 178). 

Untuk menjamin kepercayaan data yang diperoleh melalui penelitian 

maka diperlukan uji keabsahan data dengan cara trianggulasi sumber, yaitu suatu 

pengecekan melalui informan lain.  Secara teknis kegiatan trianggulasi 

dilakukan dengan dua cara, pertama mengadakan cek silang antar  informan 

yaitu peserta yang telah berhasil menyelesaikan penulisan karya ilmiah dan 

peserta yang tidak berhasil menyelesaikan karya ilmiah pada pelaksanaan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah.  Cara kedua, selain untuk pengecekan data juga dimaksudkan untuk 

mengetahui secara pasti data konkrit melalui observasi. 

Untuk menjaga keabsahan data dilakukan pengamatan dan pencarian 

data dengan ketekunan dan ketelitian, yaitu dengan jalan mencermati 

kejanggalan-kejanggalan dan keterangan yang saling bertentangan antar 

informan.   

Dalam penelitian ini keabsahan temuan penelitian dilakukan peneliti 

dengan menggunakan desain trianggulasi sebagaimana tergambar dalam 

diagram berikut : 
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METODE
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Gambar 7 : Diagram desain trianggulasi data temuan penelitian 

E. Teknik Analisa Data 
Analisis data pada merupakan tahapan penelitian untuk mengetahui hasil 

penelitian yang telah dilakukan berdasar data-data yang telah diperoleh peneliti.  

Dalam penelitian digunakan teknik analisis merujuk pada pendapat Miles dan 

Huberman (1992:16-17) yang menjelaskan bahwa analisis data kualitatif pada 

dasarnya dilaksanakan dalam tiga alur yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Analisis data adalah proses reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan sebagai suatu jalinan yang saling terkait sebelum, selama dan sesudah 

pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan umum. Miles 

dan Huberman (1992:19-20) sebagaimana tergambar dalam diagram berikut. 
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Gambar 8 :  Rancangan proses analisis data penelitian  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005 

a. Masukan (Inputs)   

1) Peserta  

Dokumen peserta kegiatan  bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2004 dan 2005. 

a) Jumlah Peserta 

Sasaran peserta sejumlah 210 orang guru yang terdiri dari 105 

orang guru untuk anggaran tahun 2004  dan 105 orang guru untuk 

tahun anggaran 2005  terpenuhi sejumlah 210 orang atau 100 %. 

Daftar peserta lihat lampiran. 1  

b) Pangkat Golongan 

Identifikasi data individu peserta bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005 diperoleh hasil 94,26 % 

telah menduduki pangkat golongan IV a sedangkan 5,74% belum 

menduduki pangkat golongan IV a. 

Rincian pangkat golongan peserta per angkatan per tahun 

terekam dalam tabel berikut: 

Tabel.2 
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Jumlah dan Pangkat Golongan peserta bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005 

 

No 

 

Angkatan 

Jumlah 
Peserta  

Belum 
menduduki 

Telah 
Menduduki 

   < IV A IV A 

1. I   tahun 2004   35 0 35

2. II  tahun 2004   35 1 34

3. III tahun 2004   35 0 35

4. I   tahun 2005   35 3 32

5. II  tahun 2005   35 3 32

6. III tahun 2005   35 5 30

 JUMLAH 210 12 198

 

c) Usia 

Identifikasi data individu peserta bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005 diketahui usia peserta 

termuda  34 tahun dan tertua 53 tahun dengan rata-rata usia 44,69 

tahun.  

Rincian rata-rata usia peserta per angkatan per tahun terekam 

dalam tabel berikut: 
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Tabel. 3 

Jumlah dan rata-rata usia peserta bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2004 dan 2005. 

No Angkatan Jumlah Peserta Usia Rata-Rata 

1. I   tahun 2004   35 orang 44,46 th

2. II  tahun 2004   35 orang 44,66 th

3. III tahun 2004   35 orang 44,74 th

4. I   tahun 2005   35 orang 44,06 th

5. II  tahun 2005   35 orang 45,49 th

6. III tahun 2005   35 orang 44,71 th

 JUMLAH 210 orang 44,69 th

 

d) Surat Pernyataan 

Kesanggupan menyelesaikan minimal 1 (satu) naskah karya 

ilmiah pengembangan profesi guru sebagai salah satu prasyarat calon 

peserta bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 

dan 2005  terpenuhi sejumlah 203 lembar.  

Hasil wawancara dengan sumber data tentang latar belakang 

membuat surat kesanggupan untuk menyelesaikan naskah karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2004 dan 2005, sekaligus menjadi latar belakang 

peserta mengikuti kegiatan bimbingan teknis diperoleh temuan yang 

terdeskripsikan sebagai berikut : 
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1. Meningkatkan pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah 

R. 1 menyatakan bahwa  sebenarnya yang menarik saya 

untuk mengikuti bimbingan teknis penulisan karya ilmiah  datang 

dari pribadi saya yaitu ingin mengetahui secara teknis bagaimana 

menulis karya ilmiah yang baik dan benar sehingga suatu saat 

saya bisa menulis untuk memenuhi persyaratan kenaikan pangkat 

dari IV a ke IV b. (lamp IV/Pt.1/B. 8 – 12,  hal.192). 

R.2 mengungkapkan: surat pernyataan yang dulu saya 

buat waktu mengikuti bimbingan teknis karya ilmiah, karena saya 

tertarik supaya lebih mendalami tentang penulisan karya ilmiah 

dan saya merasa hobi menulis saya menjadi lebih berkembang 

dengan mengikuti bimbingan teknis. (lamp IV/Pt.1/B.7-11, hal. 

204). 

R.5 menyatakan latar belakang saya membuat pernyataan 

kesanggupan karena belum memiliki gambaran eee gambaran 

apapun tentang penulisan karya ilmiah. Jadi memang sama sekali 

saya buta tentang apa itu karya ilmiah dan saya ingin tahu.  (lamp 

IV/Pt.1/B. 5 – 7, hal.239). 

2. Memperoleh angka kredit unsur pengembangan profesi 

R.1 menyatakan  sudah lebih dari lima tahun saya berada 

di golongan IV a  tetapi terhalang untuk menjadi IV b karena 

kurangnya pengembangan profesi  yang 12 poin dari karya ilmiah 

ini. (lamp IV/Pt.1/B. 10-12, hal.192). 
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Pernyataan di atas diperkuat oleh R.4 yang 

mengungkapkan bahwa yang jelas motivasi kita dibimbing 

minimal kan harus menghasilkan sebuah karya lagian 

motivasinya juga mungkin untuk kenaikan pangkat kan bisa 

begitu. (lamp IV/Pt.1/B. 5 –8, hal. 229). 

Demikian halnya R.5 menyakatann….selain itu saya juga 

terdorong untuk dapat naik pangkat IV a ke IV b saya sudah 7 

tahun IV a  dan saya ingin mencoba menulis karya tulis ilmiah 

apalagi kebetulan di sekolah saya ditugasi untuk membimbing 

karya ilmiah siswa. (lamp IV/Pt.1/B. 10–12, hal.239). 

3. Wahana pembuktian terhadap kemampuan diri  

R.3 memaknai latar belakang membuat surat 

kesanggupan: …yang pertama tantangan bagi kami, terus terang 

saja kami dari guru daerah. Guru daerah ada kesempatan untuk 

mengikuti bimbingan teknis seperti yang di jalankan Dinas 

Pendidikan Provinsi  pertama kali tantangan, saya mampu tidak 

itu saja. (lamp IV/Pt.1/B.5-8, hal. 215). 

Ditinjau dari latar belakang pengalaman peserta dalam 

menulis karya ilmiah pengembangan profesi guru diketahui adanya 

perbedaan pengalaman peserta sehingga peroleh temuan: 

1) Peserta yang telah memiliki pengalaman 

R.1 mengungkapkan bahwa …..kalau mungkin ini 

termasuk karya ilmiah yaitu menulis buku ajar di Pemerintah 

Kota baik untuk kelas X, XI dan XII buku ajar biologi SMA yang 



74 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

diterbitkan oleh Pemerintah Kota Semarang. (lamp IV/Pt.2/B.20-

22, hal. 193). 

R.2 mengungkapkan …dulu saya ditunjuk mewakili guru 

prestasi dari Kabupaten Demak ke Jawa Tengah, kebetulan 

prasyarat utama membuat karya tulis.  Setelah di tingkat Provinsi 

saya kalah, kemudian karya tulis itu saya perbaiki lalu saya 

kirimkan ke tingkat nasional dalam rangka ikut lomba 

keberhasilan guru dalam pembelajaran tahun 2002, 

Alhamdulillah setelah saya perbaiki saya bisa masuk final tetapi 

belum bisa juara. (lamp IV/Pt.2/B.14-19, hal. 205). 

2) Peserta yang belum memiliki pengalaman  

 Pernyataan belum memiliki pengalaman menulis karya 

ilmiah pengembangan profesi guru sebelum mengikuti bimbingan 

teknis hanya disampaikan secara tegas oleh R.4: “sementara ini 

belum” (lamp IV/Pt.2/B.10, hal. 229) dan R.5 .. belum pernah 

ya… saya belum pernah mencoba, nah makanya waktu itu saya 

berpikir ini merupakan kesempatan yang bagus untuk mencoba 

menulis. (lamp IV/Pt.2/B.16-18 hal. 239) 

Selain itu, kesiapan fisik dan mental peserta selama mengikuti 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah sangat dibutuhkan.  

Sebagaimana dijelaskan oleh R.1: memang Kita harus menyiapkan 

mental dan fisik karena waktu pelaksanaan bimbingan teknis 

mungkin mengerjakan latihan atau tugas-tugas yang diberikan nara 

sumber sampai larut malam.  Namun kembali kepada persoalan 
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pribadi ketika seorang guru sudah siap mental mengerjakan tugas-

tugas ini sampai jam berapapun tidak masalah sebenarnya (lamp 

IV/Pt. 7/B.85-90, hal. 196).   

Berdasar pengamatan R.5  diperoleh penjelasan  sebagai 

berikut: menurut saya secara fisik dan mental baik dan saya lihat 

tidak ada apa itu istilahnya ditengah-tengah mreteli itu tidak ada. 

(lamp IV/Pt.7/B.19-20, hal. 244).  

2) Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

dilaksanakan di wisma Tulodho UNNES Semarang, Jl. Kelud Utara 

Sampangan - Semarang. 

Berdasar hasil pengamatan terhadap lokasi kegiatan diperoleh 

fakta bahwa:   

a) Letak dan kemudahan bagi peserta, panitia dan nara sumber untuk 

menuju lokasi,  

b) Kesesuaian dengan nilai anggaran yang telah ditetapkan dan  

c) Kelengkapan sarana dan prasarana pendukung kegiatan meliputi 

ruang pembelajaran dan asrama (penginapan) peserta. 

Fakta hasil penelitian menunjukkan bahwa tempat pelaksanaan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah dipersepsi berbeda oleh peserta 

kegiatan.   

R.6 mengungkapkan: kalau menurut pandangan saya ee fasilitas yang 

diberikan itu masih standar. (lamp IV/Pt.10/B.171-172, hal. 262).  
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Sebaliknya, R.4 menyatakan: saya pikir sudah cukup lah semuanya 

sudah baik. (lamp IV/Pt.10/B.84, hal. 233). senada dengan pernyataan ini 

R.1 mengungkapkan fasilitas asrama, penginapan, kesehatan saya pikir 

cukup memadai (lamp IV/Pt.10/B.133, hal. 198). 

Selain itu diperoleh pula pendapat yang cukup bijaksana yang 

disampaikan oleh R.3: fasilitas eeee kalau kita menuntut yang sangat 

seperti LPPM atau BPG  jelas berbeda  nggihh.. pak nggih kalau disana 

memang sudah baik tetapi untuk di tulodho saya lihat fasilitas juga sudah 

baik. (lamp IV/Pt.10/B.173-175, hal. 223). 

Lebih dalam tentang tempat pelaksanaan yang mencakup ruang 

kelas/aula pembelajaran dan asrama peserta diperoleh temuan sebagai 

berikut :  

a) Ruang kelas/Aula pembelajaran 

Pendapat responden tentang ruang kelas/aula pembelajaran 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 diperoleh fakta : 

R.5 menyatakan ruangan penyelenggaranya terlalu sempit kemudian 

model duduknya itu kan kemarin seperti anak-anak SMP sehingga 

tidak nyaman dan membuat semacam ngeblok akhirnya terjadi 

seperti itu paahal kan itu jam-jam paling banyak kita berada di 

ruangan itu kalau tidak nyaman jadi rasanya ya kurang enak. (lamp 

IV/Pt.10/B.181-185, hal. 247). 
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Pendapat berbeda disampaikan R.2: kalau ruang pembelajarannya 

saya kira cukup termasuk cukup (lamp IV/Pt.10/B.141, hal. 210). 

b) Penginapan/asrama 

Pendapat responden terhadap fasilitas penginapan/asrama  

diperoleh fakta sebagai berikut:   

R.2 mengungkapkan : …penginapannya yang kurang itu mungkin 

perlu diselenggarakan di tempat lain yang lebih respresentatif gitu 

pak. (lamp IV/Pt.10/B.145-146, hal. 210). 

R.6 menyatakan bahwa: menurut pandangan saya ee fasilitas yang 

diberikan itu masih standar ya pak ya, dalam arti ee ini maaf ketika 

saya masuk datang kamar yang kami tempati masih banyak debunya 

dan kami terpaksa harus membersihkannya sendiri dan apa namanya 

ya itu ya standar bagi kami. (lamp IV/Pt.10/B.171-174, hal. 262). 

R.3: untuk kebersihan kamar dan pergantian sprei dan sebagainyanya 

itu… mosok 5 hari juga 5 hari nggak ganti spreinya itu yang kadang-

kadang  kami.. kadang-kadang kami apa ya namanya…  risih gitu.  

Ya paling tidak 2 hari diganti kalau 5 hari ya paling tidak awal sama 

pertengahan diganti gitu. (lamp IV/Pt.10/B.1176-180, hal. 223). 

Pendapat berbeda disampaikan oleh R.5 yang menyatakan dengan 

tegas …. ya kalau masalah penginapan kami masih bisa menerima 

masih cukup bagus masalah penginapan ya untuk MCK dan 

sebagainya. (lamp IV/Pt.10/B.179-180, hal. 247). 

3) Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
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Perencanaan sarana-prasarana bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 

2005 merujuk tujuan yang akan dicapai dan model pelaksanaan kegiatan 

yang terdiri dari : 

a) Sarana presentasi, yang meliputi laptop dan LCD, yang didukung 

ketersediaan white board. 

b) Sarana praktikum bimbingan berupa komputer dan printer beserta 

tinta printer dan kertas dalam jumlah yang seimbang bagi peserta 

kegiatan. 

Fakta hasil penelitian terhadap sarana dan prasarana di atas 

diperoleh temuan sebagai berikut : 

a) Sarana Presentasi 

Temuan tentang sarana presentasi  hanya disampaikan oleh seorang 

responden sebagai peserta kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah tahun 2004 yang menyatakan bahwa …waktu mengikuti 

session itu fasilitas yang diberikan untuk session waktu itu masih 

sederhana saya rasa waktu itu hanya disediakan  OHP dan layarnya 

sehingga para nara sumber waktu hanya menggunakan transparan.  

Mungkin kalau bagi mereka yang tidak tertarik mereka enggan untuk 

ikut tetapi waktu itu saya pribadi waktu itu tertarik untuk ikut apapun 

sarana yang diberikan saya sangat senang mungkin waktu yang akan 

datang disediakan flash disk sehingga gambarnya lebih menarik 

(lamp IV/Pt.11/B.176-184, hal. 262-263). 

b) Sarana Praktikum 
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Sarana praktikum pendukung kegiatan adalah komputer 

beserta printer yang disediakan panitia untuk digunakan para peserta 

untuk menyusun proposal pada in pertama dan merevisi naskah karya 

tulis pada in ke dua.   

Pada aspek ini diperoleh temuan senada yaitu: Kalau boleh 

saya mengusulkan terutama fasilitas untuk mengerjakan tugas-tugas.  

Komputer misalnya belum memadai jumlah yang tersedia dengan 

jumlah peserta. Kalau kita bisa mengerjakan langsung dengan alat 

yang ada saya pikir selesai Bimbingan Teknis ada produk yang 

langsung dapat kita bawa.  (lamp IV/Pt.11/B.134-138, hal. 198). 

Komputer terutama dan printer yang kita butuh sekali.   Kita 

terpaksa turun kebawah lari kemudian naik lagi itu yang bagi kami 

kurang. (lamp IV/Pt.11/B.186-187, hal. 223).) 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memiliki  hubungan erat 

dengan ketidak respresentatifan tempat pelaksanaan dikemukakan oleh 

R.1: ….idealnya kalau dilaksanakan di LPMP itu ada ruang baca 

perpustakaan untuk referensinya ada komputernya sehingga kalau 

mengerjakan sebuah proposal ketika mencari referensi tidak kesulitan 

karena pada umumnya para peserta tidak siap membawa referensi untuk 

menyelesaikan tugas-Tugas Karya Tulis Ilmiah. (lamp IV/Pt.11/B.149-

153, hal. 198-199). 

4) Alat tulis Peserta 

Berdasar dokumen administratif diketahui bahwa setiap peserta 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 
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guru Sekolah Menengah diberikan tas dan alat tulis berupa block note, 

ballpoint, pensil, penghapus dan penggaris.  Selain itu dalam kegiatan 

praktikum telah disediakan kertas folio garis dan ketras HVS dalam 

jumlah yang cukup. 

b. Proses (Processes)  

1. Model Kegiatan 

Kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

dirancang dengan menggunakan model In-On dengan target 1 naskah 

karya tulis ilmiah sebagaimana tergambar dalam diagram berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian penerapan model in-on pada pelaksanaan 

kegiatan bimbingan teknis diperoleh temuan yang cukup berarti sebagai 

In. 1 

Pembelajaran 
Informastif KTI dan PTK 

Praktik & Pembimbingan  
Terprogram 

1 NASKAH 
PROPOSAL PTK 

Pembimbingan lapangan dalam bentuk kunjungan para 
Pembimbing ke Kab/Kota untuk mengetahui perkembangan 

penulisan KTI hasil PTK 

In. 2 
Review hasil Penulisan dan 

Fasilitasi Revisi KTI 
1 NASKAH  
KTI - PTK 
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temuan tentang kelebihan maupun kelemahan yang ditemui dalam 

aplikasinya.   

R.1 Model in-on memang efektif, artinya teoritis langsung praktek 

dilapangan tetapi ada salah satu kelemahannya yaitu monitoring. (lamp 

IV/Pt.6/B.73-74, hal. 195). 

R.2 kalau menurut saya, buat saya tidak masalah, tetapi ada 

kelemahannya karena jeda itu.. jeda dari periode pertama kemudian 

kedua kemudian ketiga ada follow upnya. (lamp IV/Pt.6/B.84-86, hal. 

208). 

R.3 saya pribadi sangat setuju, karena membuat kita itu punya planning 

gitu lo, saya harus melaksanakan ini saya harus selesai pada sekitar bulan 

ini kemudian mengolahnya  (lamp IV/Pt.6/B.82-84, hal. 219). 

R.5 model itu sebetulnya bagus, hanya tidak ada ini punishmen itu lo 

pak. Jadi artinya saya menyelesaikan atau tidak menyelesaikan tidak ada 

bedanya (lamp IV/Pt.6/B.94-96, hal. 243). 

R.6 saya sangat-sangat melihat sisi positif dari apa yang dilakukan oleh 

Kanwil untuk mengadakan program in-on itu. (lamp IV/Pt.6/B.84-85, 

hal. 258). 

2. Struktur Program 

Merujuk perencanaan tujuan dan model bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

tahun 2004 dan 2005, perencanaan struktur program diketahui sebagai 

berikut : 
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Fakta hasil penelitian terhadap pada struktur program bimbingan 

teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi diperoleh 

penjelasan dari menam responden sebagai berikut : 

R.1 kalau berdasarkan kebutuhan mestinya bimbingan teknis materinya 

langsung kepada aplikasi jadi tidak terlalu banyak teori tetapi langsung 

pada penerapan bagaimana menulis karya ilmiah.  (lamp IV/Pt.5/B.55-

57, hal. 194). 

R.2 menurut saya terutama metodologi penelitian tindakan kelas yang 

sekarang popular ya pak, sekarang popular karena guru sekarang harus 

melakukan itu, itu kurang itu kurang mendalam gitu, kurang apa ya 

memang kurang dalam materinya itu kurang dalam mungkin lebih baik 

ada latihan-latihan tentang simulasi, simulasi PTK (lamp IV/Pt.5/B.65-

69, hal. 207). 

R.3 struktur program sudah bagus materi yang diberikan sangat 

mendukung. (lamp IV/Pt.5/B.63-64, hal. 218). 

In. 1 

50 % Teori Konsep tentang 
Karya Tulis Ilmiah dan 

Penelitian Tindakan Kelas

50 % Praktikum, Idetifikasi  
masalah dan Penyusunan 

Proposal

60 JPL @ 45 
Menit 

In. 2 
100 % Praktikum 

Pembimbingan dan 
Revisi Karya Tulis Ilmiah 

30 JPL @ 45 
Menit 
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R.4 Mungkin untuk peserta yang sudah biasa ikut, atau yang sudah 

pernah nulis mungkin dengan begitu saja sudah menambah ilmu yang 

banyak, tapi bagi saya mungkin yang baru sekali ini ikut masih perlu 

banyak waktu dalam bimbingan itu. (lamp IV/Pt.5/B.28-31, hal. 230). 

R.5 Kalau menurut saya struktur program yang saya ikuti sudah  cukup 

baik (lamp IV/Pt.5/B.64, hal. 242). 

R.6  kalau saya lihat sudah cukup bagus,  nyatanya kami juga pernah 

berusaha untuk menulis dan setelah saya banding-bandingkan dengan 

buku-buku yang lain ternyata mereka juga menunjang. (lamp 

IV/Pt.5/B.103-105, hal. 259). 

3. Metode dan Media 

Perencanaan penggunaan metode dan media bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

tahun 2004 dan 2005 mempertimbangkan model dan struktur program 

yang ditetapkan.  Metode ceramah bervariasi dengan menggunakan 

media presentasi dipilih untuk kepentingan penyajian materi yang 

bersifat informatif sedangkan metode penugasan digunakan untuk 

kepentingan praktikum penyusunan proposal maupun revisi naskah karya 

tulis ilmiah.   

Hasil penelitian memberikan bukti tentang penggunaan metode 

dan media oleh para nara sumber sebagi berikut : 

R.1: saya kira pendekatan yang diterapkan maupun strategi yang 

diterapkan oleh para nara sumber sudah cukup baik sudah cukup 



84 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

mumpuni, beliau-beliau ahli secara teoritis ataupun praktiek dalam hal 

karya tulis ilmiah.  (lamp IV/Pt.8/B.98-101, hal. 196). 

4. Nara Sumber 

Perencanaan nara sumber dan pembimbing pada kegiatan  

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 dipilih dan ditetapkan berdasar 

kompetensi, kredibilitas dan kapabilitas dalam penulisan ilmiah, 

sehingga direncanakan melibatkan unsur akademisi dan praktisi secara 

proporsional. 

Beberapa hal terkait dengan nara sumber terdeskripsikan dalam 

beberapa indikator berikut : 

a) Kompetensi 

Kompetensi nara sumber berkaitan dengan kecakapan 

penguasaan akademis yang relevan dengan materi yang disajikan.  

Persepsi peserta terhadap kompetensi nara sumber beragam 

sebagaimana terdeskripsikan berikut: 

R.1 Saya kira disini akan menjadi lebih efektif  kalau kompetensi 
nara sumber lebih dispesifikan dengan model-model yang akan 
dibuat oleh peserta Bimbingan Teknis. (lamp IV/Pt.9/B.117-120, hal. 
197). 

R.2:  sangat kompeten mereka sangat kompeten. (lamp IV/9/B.124, 

hal. 209). 

R.3  mengatakan kalau kompetensi, hampir semua berkompeten ya… 

saya melihat hampir semua berkompeten. (lamp IV/Pt.9/B.132, hal. 

221). 
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R.5: ….penguasaan materi saya tidak meragukan beliau semua 

professor dari ungkapan-ungkapan beliau saya sebetulnya cukup 

kagum bisa memotivasi saya juga,…wah hebat banget pak ini seperti 

ini. (lamp IV/Pt.9/B.169-172, hal. 246). 

R.6: …memang dari beberapa yang saya tangkap ada yang 

memuaskan lalu ada juga yang kurang. (lamp IV/Pt.9/B.147-148, hal. 

261). 

b) Pola Komunikasi 

Pola komunikasi berhubungan dengan kemampuan nara 

sumber dalam berinteraksi dengan peserta diperoleh temuan:  

R.3 ada yang sangat menarik sekali tapi ada yang monoton seperti 

memberikan penataran  biasa itu ada, tapi hampir semua menarik 

hanya ada satu dua yang mungkin karena pribadi dia memang seperti 

itu (lamp IV/Pt.9/B.136-138, hal. 221). 

R.5 …. komunikasi ya cukup baik bahkan beliau-beliau dari nara 

sumber mau memberikan alamat kalau kami-kami ingin konsultasi ke 

rumah sampai sebaik itu menurut saya cukup baik. (lamp 

IV/Pt.9/B.166-169, hal. 246). 

R.6 …cukup bagus kami juga senang kebetulan teman-teman yang 

lain juga antusias untuk ikut, karena  saya duduk di depan lalu saya 

tengok kebelakang jarang sekali dari mereka para peserta santai-

santai mereka antusias untuk ikut, seingat saya ketika diadakan sesi 
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tanya jawab itu mereka juga berebutan untuk bertanya. (lamp 

IV/Pt.9/B.137-141, hal. 261). 

c) Komitmen dan Apresiasi 

Komitmen nara sumber tercermin dari kesungguhan nara 

sumber dalam melaksanakan tugas menyampaikan materi maupun 

membimbing dan memberikan advis terhadap naskah peserta.  

Berdasar wawancara yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

R.2 Ya,, ini… ini komitmen.. ini mungkin karena mungkin beliau 
memiliki kesibukan dan jabatan lain dan ada yang mungkin 
waktunya terlalu sedikit begitu. (lamp IV/Pt.9/B.128-130, hal. 209). 

R.3 memang bagus sekali, kami dibimbing dari mulai… mulai apa 
yang kamu pikir apa yang anda pikirkan sampai coba apa yang anda 
pikirkan jadikan masalah kemudian sampai jadi memang betu–betul 
membimbing dari nol. (lamp IV/Pt.9/B.150-153, hal. 222). 

R.6 Terima kasih… ini.. ini  yang mungkin saya, kami ya waktu itu 

agak keluhkan waktu itu ada beberapa teman yang mendapatkan 

pembimbing yang berganti nah kalau pembimbingnya ganti pola 

penulisannya salah. (lamp IV/Pt.9/B.157-159, hal. 262). 

d) Ketuntasan Mengajar 

Ketuntasan mengajar berhubungan dengan penyelesaian tugas 

nara sumber dalam menginformasikan materi bimbingan teknis. Pada 

indikator ini diperoleh persepsi peserta beragam. 

R.2: ketuntasan mengajar kurang ya.. kurang,, ya masih kurang 

(lamp IV/Pt.9/B.210, hal. 134). 
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R.4 …hampir semua baik, cuman kalau memang nara sumbernya pas 

kebetulan ada penggantinya diganti yang kurang apa kurang bisa 

dipahami (lamp IV/Pt.9/B.78-80, hal. 233). 

R.5  ……….kalau yang saya ikuti kemarin ketuntasannya kalau 

dilihat dari jadwal dan waktu tuntas pak tidak ada satu nara sumber 

yang tidak memberikan. (lamp IV/Pt.9/B.164-166, hal. 246). 

5. Layanan Panitia 

Perencanaan layanan panitia pada kegiatan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

tahun 2004 dan 2005 ditetapkan dalam tiga hal pokok yaitu layanan 

akademis, administrasi, kesehatan dan konsumsi. 

Layanan akademis berhubungan dengan pelayanan pada proses 

pembelajaran dan pembimbingan peserta dan nara sumber mulai in 1, 

pembimbingan sampai dengan in 2. 

Layanan administrasi berhubungan dengan pelayanan 

administrasi pendukung peserta dan nara sumber proses pembelajaran 

dan pembimbingan mulai in 1, pembimbingan sampai dengan in 2. 

Layanan konsumsi berhubungan dengan pelayanan makan 

minum kepada peserta dan nara sumber pada proses pembelajaran dan 

pembimbingan mulai in 1, pembimbingan sampai dengan in 2. 

Layanan kesehatan berhubungan dengan pelayanan kesehatan 

kepada peserta dan nara sumber pada proses pembelajaran dan 

pembimbingan mulai in 1, pembimbingan sampai dengan in 2. 
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Pendapat responden terhadap pelayanan panitia pada pelaksanaan 

bimbinga teknis penulisan karya ilmiah terdeskripsi sebagai berikut:  

R.1 ..pelayanan sudah cukup bagus artinya secara proaktif melayani 

kebutuhan para peserta, (lamp IV/Pt.11/B. 1412 hal. 198). 

R.2 …saya kira cukup yaa cukup. (lamp IV/Pt.11/B.151, hal. 211). 

R.3 …Kalau layanan seperti tadi yang saya kemukakan bagus 

komunikatif juga kemudian eee tidak saklek ya.. misalnya tidak ada foto 

harus begini-begini ndak besok bisa dan sebagainya itu yang kami 

rasakan sudah bagus pelayanan. (lamp IV/Pt.11/B.191-193 hal. 223). 

R.4 …mungkin yang bisa saya amati kenapa pas kalau nara sumber 

menyampaikan materi kok nggak ada yang membantu mengoperasikan 

laptopnya gitu lho.  Jadikan nara sumbernya sambil bicara sambil 

mengoperasikan lapotopnya sendiri kemarin begitu (lamp IV/Pt.11/B.88-

91, hal. 233). 

R.5 …menurut saya tidak ada pak sudah baik, misalnya pengadaan apa 

itu pengadaan disket pelayanan absensi kemudian ada alat-alat tulis 

sudah cukup baik. (lamp IV/Pt.11/B.190-193, hal. 247). 

R.6 …cukup bagus Pak .. Kami dilayani dengan bagus dan kalau ada 

kesalahan dan sebagainya mereka melayani kami cukup bagus.  Jadi saya 

rasa cukup professional untuk bisa diandalkan ini menurut pandangan 

saya pribadi lo pak ya. (lamp IV/Pt.11/B.205-208, hal. 264). 
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c. Keluaran (Products)  

1. Pemahaman 

Meningkatnya pemahaman peserta bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 

dan 2005 terhadap konsep maupun metodologi dan aplikasi praktis 

penulisan ilmiah pengembangan profesi, khususnya dalam merumuskan, 

melaksanakan dan melaporkan hasil penelitian tindakan kelas. 

Berdasar wawancara diperoleh penjelasan tentang pemahaman 

masing-masing peserta setelah mengikuti bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah sebagai berikuit : 

R.1 ..saya setelah mengikuti Bimbingan Teknis merasa mendapatkan 

banyak tentang konsep atau teori yang lebih menyempurnakan 

pengetahuan yang selama ini saya punyai kemudian begitu juga 

metodologi pembelajaran yang inovatif termasuk juga tata tulis laporan 

sampai dengan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. (lamp 

IV/Pt.12/B.160-165, hal. 199). 

R.2  sangat berarti bagi saya.  Karena saya tahu persis akhirnya o 

penelitian tindakan kelas ini harus begini, penulisan karya ilmiah harus 

begini, prosedurnya harus begini dan sebagainya urutannya dan lain 

sebagainya dan persyaratan-persyaratan yang dipersyaratan untuk 

penulisan karya ilmiah akhirnya saya menjadi lebih paham. Buktinya 

setelah itu saya bisa menjadi juara. (lamp IV/Pt.12/B.156-162, hal. 211). 
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R.3: untuk manfaatnya sangat bermanfaat, terutama untuk apa ya.. untuk 

menggali lagi lah,  menggali lagi apa yang ada dalam diri kami (lamp 

IV/Pt.12/B.199-201, hal. 224). 

R.5 menurut saya sangat banyak sekali dari tidak tahu saya menjadi tahu. 

(lamp IV/Pt.12/B.197, hal. 248). 

R.6 …..kami jadi tahu pak sehingga kalau ada teman-teman ngajak 

ngobrol nyambung.  ((lamp IV/Pt.12/B.214, hal. 264). 

2. Apresiasi 

Meningkatnya apresiasi peserta bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 

2005 terhadap aktivitas penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru, khususnya penelitian tindakan kelas yang menjadi fundamental 

essensial pelaksanaan tugas profesi guru. 

Data hasil penelitian terhadap keluaran kegiatan pada apresiasi 

peserta terhadap fokus kajian bimbingan teknis diperoleh deskripsi 

sebagai berikut : 

a) Penelitian Tindakan Kelas paling riil bagi Guru 

Penelitian tindakan kelas diapresiasi sebagai sebuah bentuk 

penelitian paling riil bagi guru dinyatakan oleh 2 reponden, yaitu R.1 

dan R.5. 

R.1 Kalau menurut saya penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang sangat realitis apabila dilakukan oleh seorang guru, 

karena penelitian ini bermula dari persoalan-persoalan di dalam 

kelas. (lamp IV/Pt.14/B.198-200, hal. 201). 
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R.5 Sebetulnya kalau  PTK itu paling riil bisa dilakukan pertama 

paling riil dan menurut saya paling mungkin, paling mudah dibuat 

karena kan suatu kasus yang kita dihadapi langsung pak.  Dan PTK 

itu ditentukan dari kelas parallel sehingga kita dapat menentukan 

kasus disitu sebetulnya paling menarik PTK itu dari segala bentuk 

tulisan-tulisan yang pernah diulas. (lamp IV/Pt.14/B. 217-221, hal. 

249). 

b) Pembangkit inovasi pembelajaran 

Apresiasi terhadap penelitian tindakan kelas sebagai 

pembangkit inovasi pembelajaran disampaikan oleh dua responden, 

yaitu,  

R.2 …guru dalam melakukan pembaharuan pembelajaran di kelas 

kan pada jaman seperti ini kan perlu merubah atau memperbarui 

metode pengajaran di kelas secara progresif tidak konvensional lagi 

karena tidak menarik kalau tidak dirubah metode-metode 

konvensional itu harusnya dirubah melalui PTK. (lamp 

IV/Pt.14/B.174-178, hal. 212). 

R.6 penelitian tindakan kelas sangat bagus sebab dengan 

mengadakan PTK ini membuat kita bisa dekat dengan anak dan bisa 

membangkitkan inovasi khususnya kita sendiri sebab dengan 

menggunakan PTK akan membuat kita sendiri menyadari  efektif 

nggak sih selama ini metodenya.  (lamp IV/Pt.14/B. 259-262, hal. 

266). 
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R.4 ….ya kalau itu bisa dilaksanakan si baik-baik saja.  Banyak 

fungsinya si bagi murid juga banyak fungsinya mempermudah proses 

pembelajaran ya penyempurnaan  juga si sehingga ya kemungkinan 

ya hasilnya mestinya lebih baik. (lamp IV/Pt.14/B.129-131, hal. 

235). 

d. Hasil (Outcomes) 

1. Dokumen Hasil 

Sejalan dengan tujuan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan tahun 

2005, dokumen hasil berupa naskah karya tulis ilmiah hasil penelitian 

tindakan kelas seharusnya sejumlah 210 naskah dari 210 orang peserta. 

Fakta dokumen naskah karya tulis ilmiah hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah terhimpun menunjukkan hasil yang 

mengecewakan, sebab dari 210 naskah yang seharusnya terselesaikan, 

baru terhimpun sejumlah  111 naskah karya tulis ilmiah yang terinci 

dalam dua katagori sebagai berikut:   

a) kelompok hasil yang tepat waktu 

Tahun 2004 = 21 naskah 

Tahun 2005 = 27 naskah 

b) Kelompok hasil yang tidak tepat waktu 

Tahun 2004 = 33 naskah 

Tahun 2005 = 30 naskah 

Dengan demikian dikatahui sejumlah 99 orang peserta tidak 

berhasil atau gagal menyelesaikan tuntutan penyelesaian minimal satu 
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naskah karya ilmiah pengembangan profesi guru. Rinciannya 51 orang 

untuk peserta tahun 2004 dan 48 orang untuk tahun 2005. 

2. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut merupakan salah satu manfaat yang diharapkan dari 

pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005.  

berdasar hasil wawancara diperoleh temuan sebagai berikut: 

a. Telah melaksanakan tindak lanjut 

Hasil wawancara pada tindak lanjut yang dilaksanakan 

diperoleh temuan baru dua responden yang melaksanakan tindak 

lanjut yaitu R.1 dan R.2.  

R.1 sampai saat ini saya sudah punya tiga macam penelitian tindakan 

kelas yang terdokumentasikan. Dua penelitian tindakan kelas sudah 

ternilai untuk kenaikan pangkat dari IV a ke IV b dan satu penelitian 

tindakan kelas insya Allah menjadi bahan usulan untuk IV C dan satu 

proposal yang akan saya laksanakan pada awal semester 2 mudah-

mudahan di semester 2 bulan januari s.d juni 2007 saya akan 

menghasilkan satu penelitian tindakan kelas lagi.  sedangkan untuk 

artikel yang ada pada jurnal yang sudah termuat tiga artikel. (lamp 

IV/Pt.15/B.211-218, hal. 201). 

R.2 Laporan penelitian saya empat pak, itu pak artikel ilmiah dua. 

Kalau artikel popular di Koran dua (lamp IV/Pt.15/B.167-168, hal. 

211). selanjutnya dikatakan pula bahwa: saya sekarang sedang 

melakukan.  Ini untuk, memang target saya masuk lagi final 
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keberhasilan guru dalam pembelajaran ini saya mau melakukan 

penelitian tindakan kelas ini tentang desain batik.  Desain batik 

tradisional. Kemudian yang sedang saya tulis sayembara penulisan 

buku, saya mau mencoba ini baru pertama kali, saya mau mencoba 

sayembara penulisan buku di Pusat Perbukuan Indonesia. (lamp 

IV/Pt.15/B.187-193, hal. 212). 

b. belum melaksanakan tindak lanjut 

Hasil wawancara diketahui pula bahwa: R.3, R.4, R.5 dan R.6 

belum atau tidak melaksanakan tindak lanjut setelah mengikuti  

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005.   

R.3 …untuk sementara ini belum, karena kami setelah dari sana kami 

juga tidak mengharapkan betul-betul terbit dimana kami juga tidak 

tahu. (lamp IV/Pt.15/B.218-220, hal. 225). 

R.4 ..sementara belum (lamp IV/Pt.15/B.135, hal. 235). 

R.5 …belum pak hanya sejauh baru sampai proposal-proposal 

pendahuluan terus untuk PTK itu sendiri yang saya agak binggung 

(lamp IV/Pt.15/B.226-227, hal. 249). 

R.6 … ya nuwun sewu kalau ditanya dokumentasi itu kebanyakan 

ada dikepala siapa yang kami hadapi itu yang dikerjakan. (lamp 

IV/Pt.15/B.278-279, hal. 267). 
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2. Keberhasilan, Kelebihan dan kelemahan pelaksanaan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi 

Jawa Tengah. 

a. Keberhasilan  

Keberhasilan pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah tahun 

2004 dan 2005 ditandai dengan dua hal pokok pencapaian tujuan dan fungsi 

yang diemban. 

1) Pencapaian tujuan kegiatan meningkatkan pengetahuan peserta tentang 

penulisan karya ilmiah khususnya penelitian tindakan kelas tercapai, 

buktinya, terdeskripsi pada hasil penelitian indikator keluaran yang 

menjelaskan bahwa responden meningkat pemahamannya dari tidak tahu 

menjadi tahu, paham perbedaan jenis penulisan ilmiah serta tata tulis 

yang baik. 

2) Fungsi yang diemban kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah sebagai wahana 

peningkatan motivasi peserta untuk menyelesaikan karya ilmiah 

menunjukkan hasil yang cukup berarti.  Sebab sebagian besar peserta 

menyatakan termotivasi untuk menghasilkan suatu karya. 

b. Kelebihan 

Pengakuan terhadap kelebihan dalam pelaksanaan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005 diperoleh temuan sebagai 

berikut: 
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1. Penerapan model in-on 

Penerapan model in-on pada pelaksanaan kegiatan diakui menjadi 

suatu kelebihan, sebab peserta memberikan apresiasi positif sebagaimana 

terdeskripsi pada pernyataan 

R.1  …model in-on memang efektif, artinya teoritis langsung praktek 

dilapangan (lamp IV/Pt.6/B.74, hal. 195). 

R.2 menegaskan …. jangan dihentikan pak jangan dihentikan, tolong 

diteruskan tradisi yang baik ini jangan dihentikan. Kemudian diberikan 

kepada guru-guru yang belum gitu, diberi kesempatan guru-guru yang 

belum (lamp IV/Pt.14/B.210, hal. 213). 

R.3 ..awalnya saja rasanya malas tapi setelah kita masuk kita menjadi 

tertarik gitu, itu yang menyebabkan kami banyak teman-teman merasa 

lain dari pada penataran yang lain. (lamp IV/Pt.7/B.101-103, hal. 219).  

R.6 …sebetulnya saya sangat-sangat melihat sisi positif dari apa yang 

dilakukan oleh Kanwil untuk mengadakan program in-on itu. (lamp 

IV/Pt.6/B.84-85, hal. 258).   

2. Nara sumber 

Kompetensi dan pola komunikasi nara sumber dalam 

melaksanakan tugas diapresiasi positif peserta, 

R.1 menyatakan pendekatan yang diterapkan maupun strategi yang 

diterapkan oleh para nara sumber sudah cukup baik sudah cukup 

mumpuni, beliau-beliau ahli secara teoritis ataupun praktek dalam hal 

karya tulis ilmiah.  (lamp IV/Pt.9/B.98-101, hal. 196). 
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Penyaji tidak ada yang kosong sama sekali, kami senangnya tepat 

waktu ya disiplin waktu betul-betul, bahkan sampai reviewpun belum 

ada  peserta dosen sudah banyak yang datang sehingga kami tidak perlu 

nunggu-nunggu dikemukakan R.3 (lamp IV/Pt.5/B.65, hal. 218).  

Dengan menyebut salah seorang nara sumber R.4 mengatakan 

bahwa: apa yang disampaikan dengan pak ……. nah itu Peserta sangat 

antusias dengan pak ……… itu soalnya nggak beliau menyatakannya 

enak dan tidak ada yang ngantuk tetapi juga kenalah  sasarannya bisa 

dipahami. (lamp IV/Pt.9/B.71-74, hal. 232).  

R.5 …komunikasi ya cukup baik bahkan beliau-beliau dari nara 

sumber mau memberikan alamat kalau kami-kami ingin konsultasi ke 

rumah sampai sebaik itu menurut saya cukup baik sebetulnya.  Secara ee 

penguasaan materi saya tidak meragukan beliau semua professor dari 

ungkapan-ungkapan beliau saya sebetulnya cukup kagum bisa 

memotivasi saya juga (lamp IV/Pt.9/B.166-173, hal. 246).  

3. Pelayanan Panitia 

Kelebihan pelayanan panitia diungkapkan sebagai berikut : 

R.1 mengungkapkan panitia cukup proaktif dan sangat mendukung 

(lamp IV/Pt.11/B.142, hal. 198). .  

R.3 Layanan seperti tadi yang saya kemukakan bagus komunikatif (lamp 

IV/Pt.11/B.191, hal. 223).  

R.5 …Menurut saya tidak ada pak sudah baik, misalnya pengadaan apa 

itu pengadaan disket pelayanan absensi kemudian ada alat-alat tulis 

sudah cukup baik (lamp IV/Pt.11/B.190-193, hal. 247).    
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R.6 …Kami dilayani dengan bagus dan kalau ada kesalahan dan 

sebagainya mereka melayani kami cukup bagus.  Jadi saya rasa cukup 

professional untuk bisa diandalkan ini menurut pandangan saya pribadi 

lo pak ya.kira (lamp IV/Pt.11/B205-208, hal. 264).  

c. Kelemahan 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa kelemahan dalam 

pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005, 

meliputi:  

1) Penerapan model in-on 

Beberapa kelemahan penerapan model in-on disampaikan: 

R.1 …biasanya setelah dilepas dilapangan ketika tidak dimonitoring 

menjadi macet itu yang pertama. (lamp IV/Pt.6/B.76, hal. 195).  

Selanjutnya dikatakan pula … jadi maksud saya setelah kita in waktu on 

bila diperlukan harus ada monitoring supaya benar-benar apa yang 

didapat dari Bimbingan Teknis sudah dilaksanakan apa belum. (lamp 

IV/Pt…/B.264-266, hal. 203).   

R.2 mengungkapkan kelemahan pelaksanaan bimbninganteknis sebagai 

berikut ….kelemahannya karena jeda itu.. jeda dari periode pertama 

kemudian kedua kemudian ketiga ada follow upnya, jeda itu kadang 

malah gini itu kalau tidak hati-hati itu peserta malah justru melupakan, 

(lamp IV/Pt.6/ B.84-87, hal. 208).   

2) Tempat dan Sarana prasarana pelaksanaan 

Kelemahan tempat pelaksanaan diungkapkan sebagai berikut : 
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Kebersihan kamar dan pergantian sprei dan sebagainyanya itu… mosok 

5 hari juga 5 hari nggak ganti spreinya itu yang kadang-kadang  kami.. 

kadang-kadang kami apa ya namanya…  risih gitu.  Ya paling tidak 2 

hari diganti kalau 5 hari ya paling tidak awal sama pertengahan diganti 

gitu kata R.3 (lamp IV/Pt.10/ B.176-180, hal. 223).     

Peryataan tegas dikatakan R.2 ….perlu diselenggarakan di tempat lain 

yang lebih respresentatif gitu pak, mungkin perlu ada multi media gitu, 

jadi para peserta bisa mengakses komputer atau internet dan lain 

sebagainya (lamp IV/Pt.10/ B.145-148, hal. 210).     

Senada dengan pernyataan di atas R.I menegaskan bahwa idealnya kalau 

dilaksanakan di LPMP itu ada ruang baca perpustakaan untuk 

referensinya ada komputernya sehingga kalau mengerjakan sebuah 

proposal ketika mencari referensi tidak kesulitan karena pada umumnya 

para peserta tidak siap membawa referensi untuk menyelesaikan tugas-

Tugas Karya Tulis Ilmiah. (lamp IV/Pt.11/ B.149-154, hal. 198-199).     

3) Komitmen Nara Sumber 

Penggantian nara sumber dan pembimbing nampaknya masih menjadi 

salah satu hambatan yang dirasakan peserta. Hasil penelitian 

menunjukkan hal-hal berikut: 

Komitmen.. ini mungkin karena mungkin beliau memiliki kesibukan dan 

jabatan lain dan ada yang mungkin waktunya terlalu sedikit begitu kata 

R.2 (lamp IV/Pt.10/ B.128-130, hal. 209).     
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………beberapa teman yang mendapatkan pembimbing yang berganti 

nah kalau pembimbingnya ganti pola penulisannya salah disampaikan 

oleh R.6  (lamp IV/Pt.10/ B.158-159, hal. 262).     

…….yang saya sayangkan ada beberapa nara sumber yang mungkin  

berhalangan sehingga mungkin digantikan dengan asistennya jadikan 

kurang penyampaiannya  ya kurang begitu mudah dipahami ungkap R.4 

(lamp IV/Pt.10/ B.66-69, hal. 232).     

H. Pembahasan 

1. Pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005 

a. Masukan (Inputs)   

1. Peserta  

Input utama dalam perencanaan sampai dengan pengembangan 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 adalah peserta 

(participant).  Dalam kegiatan ini input dimaksud peserta adalah para 

guru Sekolah Menengah yang telah berstatus pegawai negeri sipil (PNS).   

Penetapan peserta (participant) adalah guru didasari fakta yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru Sekolah Menengah telah 

menduduki pangkat golongan IV a dan hanya sebagian kecil yang telah 

menduduki pangkat IV b.  hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 

guru belum professional, sebab tuntutan pengembangan profesi belum 

terpenuhi.  
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Guru profesional adalah guru yang bekerja secara otonom dan 

mandiri dalam  memberikan layanan belajar dan pembelajaran yang 

berorientasi kepada pengembangan potensi peserta didik dengan 

dilandasi semangat untuk mengabdikan diri kepada para pengguna jasa 

(pemerintah, masyarakat) disertai rasa tanggung jawab atas kemampuan 

profesional yang disandangnya. Artinya, guru harus memiliki 

kemandirian dan komitmen yang tinggi untuk senantiasa mengkreasi 

proses pembelajaran yang menjadi tanggungjawabnya melalui penelitian 

tindakan kelas. 

Dilandasi keprihatinan ini maka Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah memprogramkan kegiatan bimbingan 

teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah dengan sasaran guru yang telah memenuhi Kriteria sebagai 

berikut : 

a) guru PNS yang telah menduduki pangkat dan golongan ruang IV a. 

b) membuat surat pernyataan sanggup menyelesaikan minimal 1 naskah 

karya ilmiah pengembangan profesi. 

c) dalam 2 tahun terakhir tidak mengikuti kegiatan sejenis. 

Perencanaan input kegiatan dilaksanakan sebagai salah satu 

upaya agar peserta (participant)  kegiatan tidak salah sasaran.  Sebab 

tujuan utama kegiatan adalah memfasilitasi penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru melalui penelitian tindakan kelas mulai 0% 

sampai dengan selesai 100%.  Dengan harapan, mampu menjadi 
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motivator bagi guru untuk melakukan tindak lanjut dengan 

melaksanakan penelitian tindakan kelas secara mandiri.   

Hasil evaluasi terhadap dokumen administrasi pelaksanaan 

peserta diketahui bahwa homogenitas peserta sangat tinggi.  Sebab 94,29 

% atau 198 orang peserta telah menduduki golongan IV a.  Sedangkan  

ditinjau dari usia  peserta termuda 36 tahun dan peserta tertua berusia 53 

tahun dengan rata-rata usia peserta 44,69 tahun.  Artinya peserta adalah 

orang dewasa yang telah memiliki pengalaman kerja sebagai guru cukup 

lama berkisar antara 10 s.d 20 tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi peserta mengikuti 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah adalah ingin mengetahui lebih dalam tentang teknis 

metodologi penulisan karya tulis ilmiah.  Tetapi dijelaskan pula bahwa 

muaranya tetap  pada upaya peserta untuk memenuhi tuntutan 12 point 

angka kredit unsur pengembangan profesi sehingga dapat naik pangkat 

setingkat lebih tinggi dari IV a  ke IV b.   

Motivasi dimaksud merupakan indikator yang membuktikan 

bahwa kepentingan diri pribadi guru masih dominan dibanding dengan 

kepentingan peserta didik dan kepentingan peningkatan kualitas 

pendidikan.  Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa peserta (guru) belum 

memiliki komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kualitas layanan 

belajar kepada peserta didik.  Artinya, essensi pengembangan profesi 

guru yang bermuara pada peningkatan layanan belajar bagi peserta didik 

belum dipahami secara utuh oleh peserta. 
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Indikator penguat fakta di atas adalah pengalaman peserta dalam 

menyusun karya ilmiah pengembangan profesi secara mandiri masih 

sangat rendah.  Buktinya hanya dua dari enam responden yang 

menyatakan memiliki pengalaman menyusun karya ilmiah 

pengembangan profesi, walaupun bentuknya berbeda, yaitu laporan hasil 

penelitian dan buku ajar yang disusun untuk  kepentingan lomba.   

Dijelaskan oleh responden bahwa hambatan utama penyelesaian 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru adalah keterbatasan 

waktu, kesulitan bahan bacaan (referensi), kemampuan pembiayaan serta 

serta ketidakbiasaan menulis.  Hambatan dimaksud merupakan dampak 

dari karakteristik pekerjaan guru yang unik dan telah berlangsung dalam 

waktu yang relatif lama.  Ciri-ciri dimaksud meliputi (1) cenderung 

bersifat individualistis non colaboratif, (2) terisolir dan menyerap seluruh 

waktu guru, (3) kontak akademis antar guru rendah, (4) tidak pernah 

mendapatkan umpan balik, (5) memerlukan waktu kerja di ruang kelas 

cukup lama. 

Hal ini dapat dipahami bahwa tugas-tugas guru telah menyita 

waktu yang cukup banyak sehingga alokasi waktu yang dapat digunakan 

untuk memfokuskan diri pada penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi sangat terbatas. 

Keterbatasan referensi diungkap oleh semua responden dan 

diperkuat dengan pernyataan kemampuan untuk membeli buku-buku 

referensi sangat terbatas.  Lebih-lebih responden yang berada di 

pinggiran menyatakan bahwa untuk di daerah pinggiran seperti saya ini 
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untuk memperoleh buku referensi sangat sulit tidak semudah dengan di 

kota.  Hal ini menjadi bukti bahwa kontak akademis antar guru rendah.  

Seharusnya apabila kontak antar guru lebih intensif kendala keterbatasan 

referensi dapat teratasi dengan saling tukar pinjam buku referensi dan 

diskusi. 

Keterbatasan biaya dikemukakan oleh 50 % responden yang 

dengan tegas menyatakan bahwa untuk melaksanakan penelitian 

tindakan kelas dan menyelesaikan penulisan karya ilmiah membutuhkan 

biaya yang tidak kecil.  

Ketidakmampuan menulis dikemukakan oleh seorang responden, 

yang menjelaskan bahwa untuk menuangkan ide ke dalam tulisan 

dirasakan sangat sulit.  Kenyataan ini menjadi sebuah bukti bahwa 

pekerjaan guru bersifat individual non colaboratif, sehingga segala 

sesuatu menjadi tanggung jawab pribadi termasuk kesulitasn menulis.  

Hal ini tidak akan terjadi manakala guru lebih mengkedepankan 

colaboratif dengan sejawat. 

Salah satu pandangan menarik dari seorang responden bahwa 

ketiadaan sejawat dalam melaksanakan kegiatan sejenis diakui 

melemahkan motivasi untuk melaksanakan penulisan karya ilmiah.  

Fakta ini menjadi sebuah realitas bahwa kontak akademis antar sejawat 

rendah.    

Dalam perspektif guru professional, kendala-kendala dimaksud 

bukanlah alasan mendasar yang dapat digunakan sebagai pembenaran.  

Sebab guru professional ditandai dengan kemampuan abstraksi tinggi 
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(high level of abstract) dan komitmen kerja tinggi (high level of 

Commitment). Berbekal kedua hal tersebut seorang guru akan 

memberikan perhatian yang tinggi terhadap perkembangan belajar siswa 

dan waktu yang disediakan untuk peningkatan mutu pembelajaran relatif 

banyak.  Sedangkan abtraksi tinggi berperan sebagai kemampuan untuk 

mengelola dan mengidentifikasi kelemahan proses pembelajaran yang 

dikelola secara mandiri  berusaha mencari alternatif perbaikannya.  

Dengan demikian dipahami bahwa guru professional pasti 

memiliki kemauan dan kemampuan dalam (1) mengkreasi lingkungan 

belajar secara positif (creating positive learning enviroment)  dan (2) 

memberdayakan peserta didik (empowering students) untuk memahami 

dan menjadi efektif dalam melibatkan diri pada proses pembelajaran di 

kelas.  Keduanya identik dengan penelitian tindakan kelas.  Jika aktivitas 

pelaksanaan tugas terdokumentasi dengan baik maka tidak ada alasan 

bagi guru untuk tidak menyusun karya ilmiah pengembangan profesi.  

Ideasi guru profesional dimaksud, tidak akan berarti manakala 

budaya menulis, bersaing dan berkompetisi dengan sejawat untuk 

mencapai prestasi terbaik dalam memberikan layanan belajar kepada 

peserta didik tidak dibangun secara sistematis.  Hal ini terjadi pada 

penerapan sistem angka kredit jabatan fungsional guru sebagai dasar 

hukum pengembangan karier kepangkatan guru.   

Penerapan sistem angka kredit jabatan fungsional guru yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk naik pangkat dalam kurun 

waktu 2 tahun lebih mengarah pada otomatisasi belaka.  Sebab sejak 
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awal menduduki jabatan sebagai guru PNS sampai dengan pangkat 

golongan IV a  dapat dilalui guru dengan mudah.   Sedangkan tuntutan 

12 point usur pengembangan profesi guru hanya diperuntukan bagi guru 

yang telah menduduki golongan IVa untuk dapat naik pangkat IV b. 

Aturan tersebut berdampak pada melemahnya budaya meneliti 

dan menulis karya ilmiah pengembangan profesi sebab guru tidak merasa 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan pengembangan profesi.  

Akibatnya, potensi individual guru pada kompetensi pengembangan 

profesi tidak terasah dengan baik.    

Dengan demikian dapat ditarik suatu pemahaman bahwa 

rendahnya motivasi guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas 

dan menyusun laporan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

dipengaruhi oleh dua hal yaitu pertama komitmen terhadap pelaksanaan 

tugas selaku pengemban profesi guru belum mempribadi, sehingga pola 

pikir, sikap dan perilaku profesional secara nyata dalam kerangka 

peningkatan layanan pembelajaran di sekolah belum menjadi kebutuhan, 

kedua  penerapan sistem angka kredit jabatan fungsional guru kurang 

memberi ruang bagi penumbuhan budaya meneliti dan menulis karya 

ilmiah, berkompetisi dan bersaing secara sehat dalam  pengembangan 

profesi guru. 

Oleh karena itu sistem penilaian angka kredit akan menjadi lebih 

bermakna apabila sejak awal seorang guru diangkat sebagai pegawai 

negeri sipil untuk dapat naik pangkat setingkat lebih tinggi mulai 

dipersyaratkan memenuhi sejumlah angka kredit unsur pengembangan 
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profesi.  Dengan demikian budaya meneliti dan menulis karya ilmiah, 

berkompetisi dan bersaing secara sehat dalam  pengembangan profesi 

guru menjadi sebuah keharusan bagi semua penyandang profesi guru.    

2. Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

pada hakekatnya berwujud proses pembimbingan yang didalamnya 

memuat komponen pembelajaran.   Artinya, keberadaan sebuah 

lokasi/tempat pelaksanaan bimbingan dan pembelajaran menjadi bagian 

penting yang harus diperhatikan. 

Berbagai teori pendidikan yang dikemukakan para pakar  

menyakini bahwa tempat pembelajaran yang respresentatif dan nyaman 

mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.  Sebab 

tempat pembelajaran merupakan bagian penting dari upaya menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan.  Logika positif yang 

disampaikan adalah apabila tempat pembelajaran mampu memberi rasa 

senang  kepada peserta didik, maka dipastikan bahwa motivasi dan 

apresiasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran menjadi semakin 

meningkat.  Jika motivasi dan apresiasi meningkat kesadaran dan 

kemandirian untuk mencapai tujuan pembelajaran meningkat pula.  

Akhirnya, hasil pembelajaran yang diperoleh optimal.   

Harus dipahami pula bahwa logika positif di atas tidak berlaku 

mutlak, melainkan bersifat tentatif, bergantung pada komponen 
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pembelajaran yang lain utamanya adalah kecakapan nara sumber dalam 

mengelola pembelajaran dan instriksik motivasi peserta.  

Demikian halnya dengan kegiatan bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah.  Apabila 

tempat kegiatan respresentatif maka diyakini mampu menjadi  salah satu 

faktor pendukung pencapaian tujuan kegiatan.  Lebih-lebih karakteristik 

peserta kegiatan adalah orang dewasa, maka kebutuhan tempat yang 

respresentatif tidak dapat ditawar.  Sebab persepsi pertama yang muncul 

pada orang dewasa adalah respresentatif atau tidaknya tempat 

pelaksanaan kegiatan, baik tempat pembelajaran maupun tempat 

penginapan. 

Sebagai komponen input yang kedua, tempat pelaksanaan 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005  sesuai dengan 

perencanaan, yaitu  dilaksanakan di Wisma Tulodho Universitas Negeri 

Semarang, jl. Kelud utara, sampangan Semarang.  

Pemilihan tempat pelaksanaan didasari pertimbangan bahwa 

lokasi kegiatan strategis dan memiliki akses transportasi yang baik 

sehingga mudah dijangkau oleh peserta, panitia dan nara sumber. Selain 

itu biaya sewa ruang/aula dan asrama terjangkau anggaran yang tersedia. 

Perencanaan dan pengorganisasian tempat kegiatan bimbingan 

teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah tahun 2004 dan 2005.   telah dilaksanakan dengan cermat dan 

seksama antara panitia penyelenggara dengan pengelola tempat kegiatan.  
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Beberapa hal yang telah diorganisir adalah pemilihan aula/kelas 

pembelajaran dan asrama, inklusif didalamnya mencakup penerangan 

asrama, kebersihan dan ketersediaan sanitasi yang memadai dengan 

harapan mampu memberi kenyamanan kepada peserta kegiatan sehingga 

mendukung pencapaian tujuan pelaksanaan kegiatan secara  optimal.   

Berdasar hasil penelitian terhadap komponen ruang kelas/aula 

pembelajaran dan asrama/penginapan diketahui bahwa: 

1) ruang kelas/aula pembelajaran cukup memadai, tetapi kurang 

nyaman. 

2) Asrama/penginapan bagi peserta kurang memenuhi syarat sehingga 

perlu ditinjau kembali. 

Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa secara umum 

tempat pembelajaran (aula/ruang kelas) cukup memadai jika diamati dari 

luasan ruang dengan jumlah peserta, tetapi akan lebih respresentatif 

apabila didukung dengan pendingin ruangan.  Sebab ventilasi yang 

tersedia tidak mampu mendukung sirkulasi udara yang nyaman. 

Kenyataan ini harus diakui sebagai suatu kelemahan manakala kegiatan 

dilaksanakan secara simultan bagi 105 orang peserta.  

Khusus tempat penginapan semua responden mengatakan kurang 

layak dengan dasar pertimbangan kebersihan ruang kurang terawat dan 

tidak dibersihkan secara rutin oleh pengelola tempat kegiatan,  selain tiu 

cover tempat tidur (sprei) tidak layak pakai karena sudah kusam. Fakta di 

atas merupakan indikator bahwa pengelola tempat kegiatan kurang 

professional.  
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Layanan tempat kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 

2005.   yang kurang memadai tersebut peserta merasa tidak nyaman 

selama mengikuti kegiatan.  Hal ini tentu berpengaruh terhadap motivasi 

maupun apresiasi peserta, walaupun kadar setiap peserta berbeda-beda.   

Perbedaan motivasi dan apresiasi peserta selama mengikuti 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 yang dipengaruhi oleh 

faktor respresentasi tempat kegiatan, tidak sepenuhnya menghambat 

pencapaian tujuan.  Buktinya pada kegiatan in pertama seluruh peserta 

mampu menyelesaikan satu naskah proposal penelitian tindakan kelas 

sebagai dasar penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru.    

Pada in kedua dengan berbekal hasil penelitian tindakan kelas 

yang telah dilaksanakan di tempat tugas masing-masing, setiap peserta 

dibimbing untuk menyelesaikan minimal 1 naskah karya tulis ilmiah 

pengembangan profesi guru, walaupun tidak semua peserta berhasil 

menyelesaikan.   

Dengan demikian tempat pelaksanaan yang kurang respresentatif 

tidak menjadi faktor dominan penyebab ketidak berhasilan peserta 

menyelesaikan karya tulis ilmiah, tetapi lebih besar karena faktor 

kemampuan dan kemauan peserta untuk melaksanakan penelitian 

tindakan kelas di sekolah.  

Namun demikian berdasar realitas di atas dapat ditarik suatu 

pemahaman bahwa perencanaan dan pengorganisasian tempat kegiatan 
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yang dilakukan antara penyelenggara dengan pengelola secara optimal 

ternyata belum mampu memberikan layanan yang memuaskan kepada 

peserta kegiatan.  sehingga harapan mampu mendukung penciptaan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan belum sepenuhnya tercapai.  

Artinya perlu pengembangan terhadap komponen tempat pelaksanaan 

kegiatan agar diperoleh hasil yang lebih optimal. 

3. Sarana dan Prasarana  

Indikator input yang ketiga adalah sarana dan prasarana 

pendukung pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 2004 dan 2005.   Sarana-

prasarana dimaksud meliputi : 

a. Sarana Presentasi, yang meliputi Laptop dan LCD, yang didukung 

ketersediaan White board. 

b. Sarana latihan bimbingan berupa komputer dan printer beserta tinta 

printer dan kertas dalam jumlah yang seimbang bagi peserta 

kegiatan. 

Sebagai kegiatan yang berwujud proses pembimbingan yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan melalui pembelajaran klasikal, 

praktikum dan tugas mandiri, kebutuhan sarana dan prasarana yang 

sesuai dengan materi harus dipenuhi.   Artinya, keberadaan sarana dan 

prasarana pendukung pelaksanaan bimbingan dan pembelajaran menjadi 

bagian penting dari pencapaian tujuan akhir kegiatan. 

Sebagaimana halnya dengan tempat pelaksanaan kegiatan, 

kebutuhan sarana dan prasarana memiliki konstribusi yang besar 
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terhadap kelancaran pelaksanaan kegiatan.  Bahkan sarana dan prasarana 

diyakini sebagai bagian utama penciptaan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta apabila nara sumber/pembimbing mampu 

menggunakan media dengan baik dan menarik.  

Demikian halnya dengan ketersediaan sarana praktikum yang 

memadai diyakini mendukung keterlibatan aktif peserta selama 

mengikuti rangkaian kegiatan bimbingan teknis. 

Penelitian terhadap komponen sarana dan prasarana 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

a) sarana presentasi dan pembelajaran cukup memadai dan 

respresentatif 

b) fasilitas praktikum seperti komputer dan printer kurang sepadan 

dengan jumlah peserta.  

Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa secara umum 

sarana presentasi tersedia dan telah digunakan sebagai media presentasi 

oleh nara sumber maupun peserta.  Tetapi mengingat tidak semua nara 

sumber mampu mengoperasikan masih sering terjadi kendala teknis, 

khususnya permasalahan antara laptop dengan LCD sering terjadi tidak 

ada koneksi sehingga membutuhkan waktu untuk membenahi. 

Keterbatasan sarana praktikum berupa komputer dan printer 

untuk kepentingan in pertama dan kedua tidak sebanding dengan jumlah 

peserta menjadi salah satu factor penghambat kelancaran proses 

praktikum. Sebab terjadi setiap peserta harus menunggu peserta yang 

lain untuk dapat menggunakan komputer dalam rangka menyelesaikan 
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proposal maupun merevisi naskah karya ilmiah pengembangan profesi 

setelah dikoreksi oleh pembimbing.  Akibatnya terjadi kevakuman dalam 

waktu yang cukup lama.   

  Fakta dimaksud menjadi salah satu indikator bahwa 

perencanaan dan pengorganisasian sarana prasarana yang telah dilakukan 

panitia belum mampu memberikan layanan kegiatan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

tahun 2004 dan 2005 pada pelaksanaan kegiatan. 

Sebagai salah satu kelemahan yang dikemukakan responden, 

keterbatasan sarana praktikum (komputer dan printer) dalam pelaksanaan 

kegiatan diketahui tidak menjadi faktor utama pelaksanaan.  Hal ini 

dapat dibuktikan dari kenyataan bahwa setiap peserta menyelesaikan satu 

proposal penelitian.   

Dengan demikian keterbatasan sarana praktikum tidak menjadi 

faktor dominan penyebab ketidak berhasilan peserta menyelesaikan 

karya tulis ilmiah, tetapi lebih besar karena faktor kemampuan dan 

kemauan peserta untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas di 

sekolah.  

Namun demikian berdasar realitas di atas dapat ditarik suatu 

pemahaman bahwa perencanaan dan pengorganisasian sarana dan 

prasarana praktikum yang dilakukan penyelenggara dengan pihak 

penyedia jasa secara optimal ternyata belum mampu memberikan 

layanan yang memuaskan kepada peserta kegiatan.  sehingga harapan 

mampu mendukung penciptaan suasana pembelajaran yang 
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menyenangkan belum sepenuhnya tercapai. Dengan demikian perlu 

pengembangan program pada komponen sarana dan prasarana khususnya 

ketersediaan komputer dan printer guna mendukung optimalisasi hasil 

kegiatan. 

4. Alat tulis Peserta 

Telah disampaikan pada bagian lain dimuka, bahwa kegiatan 

bimbingan teknis berwujud pada proses pembelajaran, pembimbingan 

dan tugas mandiri, maka ketersediaan alat tulis bagi peserta merupakan 

kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 

2005 setiap peserta direncanakan memperoleh tas dan alat tulis, seperti  

(note book, bolpint, penggaris, penghapus). 

Hasil penelitian pada komponen alat tulis peserta menunjukkan 

bukti bahwa seluruh responden tidak ada yang mengeluh, merasa tidak 

puas atau mempermasalahkan alat tulis peserta yang telah diberikan.  

Selain itu alat tulis lain pendukung kegiatan berupa kertas HVS maupun 

folio garis lebih dari cukup untuk menyelesaikan naskah  karya tulis 

ilmiah.  Hal ini  berarti bahwa peserta merasa puas dengan ketersediaan 

alat tulis yang telah diberikan penyelenggara kegiatan. 

Dalam perspektif pengembangan, kepuasan peserta kegiatan 

bukan berarti tidak perlu diperbarui dan atau dikembangkan menjadi 

lebih baik lagi.  Terkait dengan komponen ini penyelenggara tetap 
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berupaya memberikan alat tulis bagi peserta dengan kualitas yang lebih 

baik. 

b. Proses (Processes)  

In-service training merupakan aktivitas profesionalisasi guru yang 

diyakini mampu menunjang efektifitas guru memberikan pelayanan belajar 

kepada peserta didik.  Karenanya profesionalisasi guru harus dikembangkan 

dalam rangka pembinaan mutu guru melalui pendidikan dalam jabatan, 

penekanan diberikan kepada kemampuan guru agar dapat meningkatkan 

efektifitas mengajarnya, mengatasi persoalan praktis dalam pengelolaan 

pembelajaran dan meningkatkan kepekaan terhadap perbedaan individual 

siswa yang dihadapi.  

Sebagai wujud profesionalisasi guru, kegiatan bimbingan teknis 

teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah bukanlah pekerjaan instans, melainkan aktivitas yang terprogram 

secara sistematis dalam rentang waktu tertentu, sehingga membutuhkan 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai dengan 

pengembangan yang matang.   

Perencanaan proses kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

dilandasi oleh tujuan : 

a. Memfasilitasi peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep dan teori 

serta arah penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru.  

b. Memfasilitasi peningkatan motivasi peserta dalam pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas di sekolah. 
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c. Memfasilitasi  penyelesaian laporan hasil penelitian tindakan kelas 

sebagai salah satu hasil penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru. 

d. Memfasilitasi penerbitan karya ilmiah hasil penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru pada beberapa jurnal ilmiah. 

Secara ringkas essensi tujuan kegiatan adalah meningkatkan kualitas 

kompetensi guru khususnya pada aspek penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi, baik berupa laporan hasil penelitian, artikel ilmiah 

maupun makalah hasil penelitian tindakan kelas.   

Memperhatikan tujuan yang akan dicapai maka perencanaan dan 

pengorganisasian proses mengarah pada model kegiatan, struktur program 

inklusif didalamnya adalah materi dan jadwal kegiatan, nara sumber dan atau 

pembimbing, penggunaan metode dan media serta layanan panitia.  Evaluasi 

pada komponen ini didasari pemahaman bahwa evaluasi terhadap sebuah 

proses in-service training dilakukan terhadap tujuan program termasuk di 

dalamnya adalah pengajar, metode, kurikulum dan jadwal. 

1. Model Kegiatan 

Model yang telah ditetapkan dalam perencanaan program dan 

telah diorganisir dengan berbagai pihak adalah model in-on.  Penetapan 

model ini didasari tujuan akhir kegiatan yaitu terselesaikannya 1 naskah 

karya ilmiah pengembangan profesi guru hasil penelitian tindakan kelas. 

Model in-on dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan 

dalam 3 langkah strategis yang harus diikuti terus menerus oleh peserta. 

Pertama peserta yang telah memenuhi kriteria dan dikirim oleh Dinas 
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Pendidikan Kabupaten/Kota se Jawa Tengah mengikuti pembelajaran 

dan pembimbingan dengan target mampu menyelesaikan satu proposal 

penelitian tindakan kelas.   

kedua pembimbingan lapangan dilaksanakan 2 bulan pasca 

peserta mengikuti bimbingan pertama.  Pada tahapan ini pembimbing 

mengunjungi peserta di daerah untuk mengetahui perkembangan 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan atau perkembangan 

penyelesaian penulisan karya ilmiah. 

ketiga  peserta diundang kembali untuk mengikuti kegiatan 

pembimbingan di tempat yang sama untuk mereview karya ilmiah 

pengembangan profesi yang telah diselesaikan.  Apabila menurut 

pembimbing karya ilmiah telah sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan 

ilmiah, maka naskah akan di himpun yang selanjutnya ditindak lanjuti 

dengan penerbitan pada jurnal ilmiah.  Sebaliknya jika naskah karya tulis 

belum memenuhi kaidah yang berlaku peserta difasilitasi untuk 

memperbaiki dan dikonsultasikan kepada pembimbing dalam waktu 

yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian pada penerapan model in-on pada kegiatan 

bimbingan teknis menunjukkan apresiasi positif.  Diyakini bahwa 

penerapan model in-on efektif sebab mendorong peserta untuk memiliki 

perencanaan yang jelas dalam penyelesaian karya tulis ilmiah sekaligus 

mendorong motivasi untuk menyelesaikan dengan baik. 

Fakta hasil peneltian tersebut merupakan indikasi bahwa peserta 

kegiatan bimbingan teknis merasa puas dan senang dengan penerapan 
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model ini, sebab dengan penggunaan model ini peserta yang telah 

memiliki pengalaman menulis karya ilmiah pengembangan profesi 

maupun peserta yang belum berpengalaman terfasilitasi minat dan 

motivasinya untuk menyelesaikan naskah karya tulis pengembangan 

profesi guru mulai dari 0% sampai dengan 100%.  

Kepuasan peserta terhadap penerapan model in-on pada kegiatan 

bimbingan teknis merupakan sebuah potensi bagi optimalisasi 

pencapaian tujuan kegiatan. Potensi ini didasari asumsi bahwa berbekal 

perspsepsi positif peserta terhadap model kegiatan maka diyakini bahwa 

apresiasi peserta selama mengikuti proses bimbingan teknis meningkat, 

sehingga paptut diduga memberikan dampak pada pencapaian hasil 

kegiatan secara menyeluruh. 

Selain apresiasi positif terhadap penerapan model kegiatan, 

responden menyatakan adanya beberapa celah yang harus dibenahi.  

Faktanya dijelaskan bahwa: 

a) proses  pembimbingan  di  lapangan  dalam bentuk kunjungan 

pembimbing ke daerah Kabupaten/Kota hanya dilakukan satu kali 

dipandang kurang, sehingga perlu peningkatan intensitas 

pembimbingan. 

a) Rentang waktu in-on terlalu lama justru akan melemahkan semangat 

jika perlu rentang waktu dipersingkat 3 bulan. 

b) Pembimbingan  sebaiknya  dilakukan  langsung  dalam  kegiatan 

praktek dalam kelas sehingga diperoleh pemahaman yang lebih baik 

dan mendalam. 
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c) Penerapan  model  perlu  dipertegas  dengan  sanksi,  sebab ketiadaan 

sanksi bagi peserta menimbulkan pandangan bahwa selesai atau tidak 

selesai tidak ada perbedaan. 

Fakta dimaksud menjadi salah satu indikator bahwa perencanaan, 

pengorganisasian sampai dengan pengembangan terhadap proses 

bimbingan teknis yang dilakukan penyelenggara walaupun telah 

diapresiasi positif tetap memiliki sisi lemah dalam pelaksanaan kegiatan 

yang harus dikembangkan lebih baik lagi.   

Walaupun memilki sumbangan terhadap kualitas proses 

pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis, kelemahan penerapan model in-

on bukanlah menjadi faktor dominan terhadap tingkat keberhasilan 

peserta dalam menyelesaikan karya tulis ilmiah.  Hal tersebut bertolak 

dari  fakta lain yang memiliki proporsi lebih besar terhadap berhasil atau 

tidaknya tuntutan penyelesaian satu naskah karya ilmiah pengembangan 

profesi guru, yaitu kemampuan dan kemauan peserta.  

2. Struktur Program 

Merujuk model kegiatan yang digunakan adalah in-on, maka 

struktur program yang menyangkut jumlah dan jenis materi, jadwal 

maupun penetapan nara sumber disusun secara terpisah untuk 

kepentingan in pertama dan kepentingan in kedua.  

Struktur program in pertama bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah ditetapkan 

menggunakan pola 60 jam pelajaran.  Dengan komposisi 55 jam 

pelajaran  @ 45 menit untuk metari pokok/inti yang meliputi 25 jam 
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pelajaran untuk kegiatan pembelajaran klasikal informatif  serta 30 jam 

pelajaran untuk kegiatan praktikum terbimbing.  Adapun alokasi materi 

penunjang sejumlah 5 jam pelajaran.  Sedangkan Struktur program in 

kedua bimbingan teknis seluruhnya dialokasikan untuk kegiatan 

praktikum terbimbing dengan alokasi waktu 30 jam pelajaran @ 45 

menit.   

Sesuai dengan tujuan kegiatan, materi pelajaran yang klasikal 

informatif berisikan materi tekstual kegiatan bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah memiliki 

substansi pada konsep-konsep dasar yang terkait dengan kegiatan 

penelitian tindakan kelas dan penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi guru.   

Penetapan materi tersebut dilandasi pertimbangan bahwa seluruh 

peserta pada dasarnya pernah melakukan penelitian karena telah 

berkualifikasi pendidikan S.1/D.IV yang mensyaratkan penulisan skripsi.  

Sehingga materi-materi konseptual lebih mengarah kepada pengulangan 

kembali penguasaan dan pemahaman peserta tentang penelitian dan 

penulisan karya ilmiah. 

Kegiatan praktikum memiliki alokasi waktu yang lebih dibanding 

materi konseptual ditetapkan dengan pertimbangan bahwa untuk 

menghasilkan sebuah proposal penelitian tindakan kelas setiap peserta 

membutuhkan waktu yang cukup memadai, mulai dari identifikasi 

permasalahan yang dihadapi selama mengajar, mencari dan membaca 
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buku referensi, memformulasikan fokus permasalahan sampai dengan 

merumuskan pemecahan yang akan dilakukan. 

Hasil penelitian memberikan gambaran yang jelas bahwa proposi 

struktur program bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

diakui memiliki kesesuaian dengan kebutuhan peserta.  Namun demikian 

ditinjau dari kedalaman dan keluasan materi  masih terdapat kelemahan 

yang cukup berarti bagi pemahaman dan penguasaan peserta, yaitu:   

1))  Materi aplikatif, khususnya tentang Penelitian Tindakan Kelas masih 

kurang mendalam, sebaiknya dilakukan dalam bentuk simulasi dari 

menyusun instrumen, teknis olah data sampai analisa data hal ini 

dinyatakan oleh 3 responden.  

2)) Alokasi waktu praktek dan pembimbingan perlu diperbanyak, 

sehingga kebutuhan untuk mampu mempraktikan penilitian 

tindakan kelas sesuai dengan konsep teoritis maupun aplikasi 

praktis. 

Fakta hasil penelitian dimaksud dapat dipahami bahwa secara 

umum struktur program yang meliputi jumlah dan jenis materi serta 

jadwal pelaksanaan  kegiatan telah diapresiasi positif oleh peserta.  

Artinya dapat diduga bahwa struktur program, materi dan jadwal 

kegiatan telah sesuai dengan kebutuhan peserta, walaupun tingkat 

kebutuhan terhadap materi pada masing-masing peserta berbeda 

kadarnya.  
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Perbedaan kadar kebutuhan peserta terhadap materi merupakan 

sebuah konsekuensi dari perbedaan karakteristik individual peserta yang 

di dalamnya melibatkan potensi kecerdasan intelektual maupun 

kecerdasan emosi.  Selain itu  termasuk kerangka rujukan dan kerangka 

pengalaman peserta yang beragam menjadi salah satu factor pendukung 

keragaman persepsi peserta.  

Pernyataan yang menyatakan bahwa materi penelitian tindakan 

kelas kurang menusuk pada aplikasi praktis serta kurang terperinci 

membuktikan bahwa apresiasi peserta selama proses bimbingan teknis 

berlangsung cukup memuaskan.  Sebab kemampuan peserta memberikan 

kritik terhadap substansi materi merupakan indikasi bahwa peserta 

mengikuti proses pembelajaran dengan serius dan sungguh-sungguh. 

Selain itu fakta hasil penelitian di atas menjadi penguat terhadap 

tingginya motivasi peserta dalam rangka menggali lebih dalam tentang 

apa, mengapa dan bagaimana penelitian tindakan kelas dilaksanakan.  

Hal ini berarti pula bahwa fokus garapan kegiatan bimbingan teknis pada 

peneltian tindakan kelas diapresiasi dengan baik oleh peserta. 

Dengan demikian diakui bahwa tidak semua materi yang telah 

ditetapkan dalam struktur program alokasi jumlah jam per materi benar-

benar sesuai dengan kebutuhan setiap peserta.  Lebih-lebih tidak semua 

peserta memiliki minat dan motivasi yang sama terhadap ciri dan 

karakteristik materi.   

Oleh karena itu pengembangan terhadap struktur program, baik 

penetapan materi dan alokasi jumlah jam yang benar-benar sesuai 
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maupun proporsi kegiatan pembelajaran dengan praktikum perlu 

dikembangkan melalui pengkajian yang lebih mendalam dengan harapan 

struktur program mampu menjebatani kebutuhan peserta, sehingga hasil 

kegiatan optimal 

3. Metode dan Media 

Penggunaan media dan metode pembelajaran pada setiap 

aktivitas kegiatan pembelajaran mutlak dibutuhkan.  Lebih-lebih jika 

pembelajaran telah dirancang sedemikian rupa dengan 

mempertimbangkan model kegiatan yang akan dilaksanakan.  Kebutuhan 

media dan metode yang tepat berlaku pula pada pelaksanaan bimbingan 

teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah 

Menengah tahun 2004 dan 2005. 

Dalam perspektif pembelajaran, penggunaan media dan metode 

diakui menjadi salah satu faktor penunjang terciptanya suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, mengasyikan dan menguatkan. 

Prinsip utama penggunaan media dan metode pembelajaran adalah 

memberi kemudahan kepada peserta dalam memahami isi pesan 

pembelajaran.  Namun demikian harus dipahami pula bahwa tidak ada 

satu mediapun yang mampu digunakan untuk berbagai kepentingan, 

demikian halnya dengan penerapan metode.   

Dua faktor penting yang menjadi kunci keefektifan penggunaan 

media maupun penerapan metode pembelajaran adalah pertama 

kecakapan nara sumber dan kedua ketersediaan media dan sarana 

penunjang lainnya.  Kecakapan nara sumber menjadi sangat dominan 
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sebab tanpa kecakapan nasras sumber yang memadai dalam 

menggunakan media tidak mungkin mampu memberikan hasil dan 

dampak yang optimal. Begitu pula dengan penggunaan metode sangat 

bergantung pada kecakapan nara sumber. 

Hasil peneltian pada aspek media dan metode diperoleh 

penjelasan bahwa media yang digunakan sesuai dengan karakteristik 

materi bimbingan. Demikian halnya dengan metode yang digunakan para 

nara sumber dan pembimbing komunikatif dan menarik.  Sehingga 

responden manyatakan bahwa proses bimbingan benar-benar 

menyenangkan.   

Telah disampaikan bahwa salah satu faktor dominan pemanfaatan 

media dan penggunaan metode dalam pelaksanaan bimbingan teknis 

sangat bergantung pada kompetensi nara sumber dan pembimbing.  

Sehingga untuk mengetahui seberapa efektif pemanfaatan media dasn 

metode tidaklah mudah.  

Asumsinya adalah media maupun metode menjadi efektif 

digunakan dalam pembelajaran apabila pengguna dalam hal ini nara 

sumber memiliki kecakapan  dan keahlian, sebaliknya tidak akan efektif 

jika pengguna tidak mampu memanfaatkan dengan baik dan benar. 

Berdasar penjelasan di atas dapat ditarik suatu pemahaman 

bahwa pemanfaatan media dan penggunaan metode pada kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005  cukup baik karena hampir 

semua nara sumber dan nara sumber mampu memanfaatkan dengan baik.   
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Dalam perspektif pengembangan pemanfaatan media dan metode 

harus terus menerus dicari formulasi terbaik, sehingga mampu menjadi 

salah satu faktor pendukung peningkatan layanan pelaksanaan bimbingan 

teknis yang menyenangkan, mengasyikan dan menguatkan.  Muaranya 

adalah pencapaian tujuan pelaksanaan kegiatan. 

4. Nara Sumber 

Bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 merupakan sebuah 

aktivitas yang berwujud dalam bentuk pembelajaran dan pembimbingan.  

Dalam prosesnya, pasti melibatkan nara sumber dan pembimbing sebagai 

komponen vital yang harus dipenuhi.  

Sebagai komponen utama, nara sumber dan pembimbing 

menempati posisi strategis dalam menunjang keberhasilan maupun 

kegagalan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.  Karenanya,  nara 

sumber dan pembimbing disyaratkan memiliki kompetensi di bidang 

penulisan karya ilmiah dan penelitian tindakan kelas yang terbukti 

keandalannya.  Dengan demikian kredibelilitas dan akseptabelitas nara 

sumber dan pembimbing sebagai tenaga professional harus terpenuhi. 

Nara sumber dan pembimbing dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran maupun pembimbingan ditetapkan berasal dari akademisi 

dan praktisi yang telah terbukti memiliki  kompetensi di bidang 

penelitian maupun penulisan karya ilmiah. Dalam pelaksanaan kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 nara sumber ditetapkan berasal 
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dari Universitas Negeri Semarang (UNNES), kepala sekolah dan  

pengawas Sekolah Menengah.   

Sebagai individu para nara sumber dan pembimbing memiliki 

cirri karakteristik yang berbeda sehingga dalam melaksanakan peran dan 

tugas pasti  memiliki gaya yang berbeda. Akibatnya apresiasi peserta 

terhadap nara sumber dan pembimbing pasti berbeda pula.  

Evaluasi terhadap komponen nara sumber dilaksanakan sebagai 

upaya mengetahui empat hal pokok yang dapat diamati oleh peserta yaitu 

kompetensi nara sumber, pola komunikasi yang dibangun, komitmen dan 

apresiasi serta ketuntasan mengajar. 

a)  Kompetensi Nara Sumber 

Sebagaimana layakya guru, nara sumber dan pembimbing 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 harus memiliki 

kompetensi pedagogis, professional, kepribadian dan sosial secara 

utuh. Kompetensi-kompetensi dimaksud merupakan bekal bagi nara 

sumber dan pembimbing untuk mampu melaksanakan tugas secara 

efektif. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa seluruh peserta baik 

yang berhasil menyelesaikan penulisan karya ilmiah maupun tidak 

berhasil menyatakan bahwa nara sumber/pembimbing memiliki 

kompetensi yang mumpuni dan tidak diragukan kualitas maupun 

kredibilitasnya. Nara sumber diakui mampu menjadi motivator yang 



127 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

menyenangkan bagi peserta untuk berusaha menyelesaikan penulisan 

karya tulis ilmiah pengembangan profesi guru dengan baik. 

Temuan penelitian dimaksud menjadi bukti bahwa pemilihan 

dan penetapan nara sumber walaupun masing-masing memilki 

spesifikasi bidang keahlian yang berbeda dalam penulisan karya 

ilmiah ditinjau dari kualitas kompetensi sudah tepat.  Sehingga diakui 

mampu menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 

layanan pembelajaran maupun pembimbingan selama pelaksanaan 

kegiatan berlangsung.  

Temuan lain, diketahui bahwa ketiadaan pembimbing yang 

sesuai dengan bidang studi peserta menjadi salah satu hambatan 

karena perbedaan latar belakang akademis sehingga sering terjadi 

perbedaan interpretasi antara peserta dengan pembimbing, walaupun 

akhirnya ditemukan pemahaman yang sama.  

b)  Pola Komunikasi 

Pelaksanaan peran dan tugas nara sumber maupun 

pembimbing  kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

berwujud pada komunikasi multi arah dengan peserta.  Melalui 

komunikasi, materi kajian konseptual penulisan karya ilmiah maupun 

aktivitas praktikum dapat dilaksanakan.  

Memahami pentingnya komunikasi dalam kegiatan 

bimbingan teknis, maka setiap nara sumber dan pembimbing 

diharapkan memiliki kecakapan membangun pola komunikasi yang 
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menyenangkan, hangat dan mampu meningkatkan pencerapan 

peserta kegiatan.  Mengingat peserta kegiatan adalah orang dewasa, 

maka pola komunikasi pembelajaran dan pembimbingan yang 

dibangun nara sumber harus merujuk prinsip-prinsip pendidikan 

orang dewasa (andragogi).  Jika ideasi tersebut terwujud maka salah 

satu indikator profesionalitas kinerja nara sumber dan pembing 

terwujud. 

Hasil penelitian pada kecakapan membangun pola 

komunikasi  nara sumber dan pembimbing diketahui bahwa pola 

komunikasi yang dibangun para nara sumber/pembimbing cukup 

beragam, bergantung karakter individual.  Ada yang menarik dan 

menyenangkan dan sangat terbuka terhadap berbagai pertanyaan 

maupun sumbang saran peserta, tetapi ada pula yang monoton dan 

membosankan.  

Namun demikian hampir seluruh responden menyatakan 

bahwa pola komunikasi yang dibangun nara sumber dan pembimbing 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya cukup menyenangkan.  

Keterbukaan terhadap berbagai permasalahan penelitian tindakan 

kelas sampai dengan informasi terbaru di bidang pendidikan terbabar 

dengan jelas.  Bahkan dijelaskan pula bahwa melalui komunikasi 

yang menyenangkan para nara sumber dan pembimbing mampu 

menjadi motivator bagi peserta. 

Fakta di atas merupakan salah satu indikator yang 

membuktikan bahwa pemilihan dan penetapan nara sumber sekaligus 
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pembimbing kegiatan bimbingan teknis benar-benar qualified yang 

tidak diragukan kompetensinya.   

c)  Komitmen dan Apresiasi 

Komitmen terhadap pelaksanaan tugas nara sumber dan 

pembimbing dipahami sebagai kesungguhan nara sumber dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi yang diemban.  Sedangkan apresiasi 

menyangkut penilaian dan penghargaan pembimbing terhadap 

naskah karya tulis ilmiah pengembangan  profesi guru  Sekolah 

Menengah yang sedang diselesaikan peserta kegiatan. 

Walaupun memiliki fokus dan bidang yang berbeda, tetapi 

kedua hal tersebut sebenarnya dilaksanakan secara bersamaan dan 

memiliki keterkaitan yang sangat erat sehingga sulit untuk 

dibedakan.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa tidak semua nara 

sumber dan pembimbing memiliki komitmen pelaksanaan tugas yang 

tinggi. Salah satu bukti konrit adalah penggantian pembimbing 

menjadi salah satu kendala tersendiri bagi peserta.  Hal ini tidak akan 

terjadi apabila semua pembimbing memiliki komitmen yang tinggi.   

Walaupun diakui sebagai salah satu faktor penghambat proses 

pembimbingan, penggantian pembimbing disadari benar oleh peserta 

sebagai akibat dari kesibukan pembimbing selaku akademisi.   

Sementara ditinjau dari apresiasi nara sumber dan 

pembimbing terhadap karya yang sedang diselesaikan peserta diakui 

sangat apresiatif  dan luar biasa walaupun lebih cenderung bersifat 
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motivasional. Salah satu bukti konkrit adalah proses pembimbingan 

dilaksanakan secara runtut diawali dari penyusunan proposal, 

pembimbingan dilapangan sampai dengan review karya ilmiah hasil 

penelitian tindakan kelas yang telah disusun menjadi 100 %.  

Diakui bahwa tidak semua peserta yang berhasil 

menyelesaikan naskah karya ilmiah pengembangan profesi guru 

sampai dengan tuntas   Namun demikian proses bimbingan tetap 

terbuka bagi peserta walaupun dilaksanakan di luar konteks 

pelaksanaan kegiatan dan hal ini diakui sebagai salah satu tindak 

lanjut. 

d)  Ketuntasan mengajar  

Hasil penelitian terhadap ketuntasan mengajar para nara 

sumber dalam menyampaikan materi pembelajaran membuktikan 

bahwa secara administratif proses pembelajaran pada kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 sudah tuntas.  Tetapi 

ditinjau dari pencerapan maupun keberhasilan peserta menyelesaikan 

satu naskah karya tulis ilmiah hasil penelitian tindakan kelas 

dinyatakan belum tuntas, walaupun tidak semua peserta menyatakan 

hal tersebut. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa ketuntasan mengajar sangat 

bergantung pada alokasi waktu yang disediakan, sedangkan daya 

tangkap antar peserta berbeda.  Akibatnya sebagian peserta 
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menyatakan perlu tambahan waktu pembimbingan dan sebagian yang 

lain merasa tidak perlu.    

Dalam konteks ini seorang responden yang berhasil 

menyelesaikan naskah karya ilmiah menyampaikan sumbang saran 

agar ketuntasan mengajar dapat optimal perlu spesialisasi 

penunjukkan pembimbing serta pelu keterlibatan guru senior sebagai 

mitra untuk mendukung bimbingan antar sejawat. 

Fakta hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ketuntasan 

mengajar nara sumber dipengaruhi oleh indiviual differences peserta,  

karena tidak semua orang mempunyai minat dan kemampuan yang 

sama dan tidak seorangpun dapat belajar segala sesuatu yang ingin 

dipelajarinya.   

Dengan demikian dapat ditarik suatu pemahaman bahwa 

ketuntasan mengajar nara sumber tidak menjadi faktor dominan yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan peserta dalam menyelesaikan 

tuntutan satu naskah karya ilmiah pengembagan profesi guru hasil 

penelitian tindakan kelas.  Namun demikian sebagai pemegang posisi 

strategis dalam proses pembelajaran dan pembimbingan ketuntasan 

mengajar tetap memilki konstibusi bagi efektifitas pelaksanaan 

kegiatan.  

 

5. Layanan Panitia 

Bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 merupakan salah satu 
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bentuk pendidikan dalam jabatan (in-sevice training) yang diprogramkan 

dan dilaksanakan oleh institusi pemerintah, dalam hal ini Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah.  

Dalam realisasinya, bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005  

melibatkan panitia yang berasal dari institusi terkait.  Tugas pokok yang 

diemban panitia adalah memberikan layanan administratif dan layanan 

akademis, layanan kesehatan dan layanan konsumsi kepada peserta 

kegiatan maupun nara sumber serta pembimbing.   

Layanan administrasi mencakup aktivitas penerimaan chek-in 

peserta, menghimpun dan meneliti kelengkapan administrasi peserta, 

penyediaan absensi selama pelaksanaan kegiatan serta layanan insidental 

lainnya.  Layanan akademis meliputi layanan terhadap pengimpunan dan 

pendistribusian materi kegiatan, pemenuhan kebutuhan pembelajaran 

serta pengkordinasian jadwal kegiatan.   

Layanan kesehatan yang diberikan panitia berwujud pada 

penyediaan tenaga medis dan obat-obatan ringan yang bertujuan 

mengantisipasi manakala ada peserta maupun nara sumber terganggu 

kesehatannya.  Sedangkan layanan konsumsi berkaitan dengan 

ketersediaan makan minum bagi peserta dan nara sumber selama proses 

bimbingan teknis berlangsung. 

Selain, tugas pokok di atas panitia memiliki fungsi paling 

mendasar yaitu sebagai mediator yang menjembatani kebutuhan peserta 

maupun nara sumber dan pembimbing.  Dengan fungsi tersebut maka 
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panitia memiliki kedudukan strategis, yaitu sebagai pemegang role dalam 

proses pembelajaran dan pembimbingan.  Sehingga harapan 

mewujudkan pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah yang efektif menjadi 

tanggung jawab panitia.  

Mencermati tugas pokok, fungsi dan kedudukan panitia pada 

proses pembelajaran dan pembimbingan dapat ditarik suatu penafsiran 

bahwa efektifitas proses pembelajaran dan pembimbingan bergantung 

profesionalitas kinerja panitia dalam memberikan layanan.  Asumsinya 

semakin professional kinerja panitia dalam memberikan layanan pada 

proses pembelajaran maka kepuasan peserta dan nara sumber meningkat. 

Implikasinya, minat, motivasi serta apresiasi kedua komponen selama 

melaksanakan fungsi dan peran masing-masing dalam pembelajaran dan 

pembimbingan meningkat sehingga menunjang efektifitas pelaksanaan 

kegiatan.  Adapun dampak ikutan yang diharapkan melekat adalah 

diperolehnya keluaran dan hasil sesuai dengan perencanaan program.  

Sebaliknya jika profesionalitas kinerja panitia rendah maka dapat 

dipastikan bahwa kualitas proses pembelajaran dan pembimbingan 

kurang efektif. 

Berdasar data penelitian diketahui bahwa layanan panitia 

diapresiasi positif oleh peserta sehingga responden menyatakan panitia 

professional dan layanan yang diberikan memuaskan.  Namun demikian 

dalam rangka meningkatkan kualitas layanan, khususnya layanan 
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akademis dipandang perlu kesiapan operator komputer pada proses 

pembelajaraan konseptual. 

Beberapa indikasi keprofesionalan panitia dalam memberikan 

layanan diantaranya tercermin dari ungkapan yang menegaskan : 

1) panitia proaktif membantu proses bimbingan teknis sehingga 

mendukung kelancaran kegiatan secara keseluruhan. 

2) Panitia komunikatif dan ramah dan mampu menjalin komunikasi 

yang menyenangkan. 

Kepuasan peserta bimbingan teknis merupakan bukti bahwa 

panitia telah melaksanakan tugas pokok, fungsi dan kedudukannya 

dengan baik. Artinya, tanggung jawab yang diemban sebagai pelayan 

administrasi, pelayan akademis, pelayan kesehatan sampai pelayan 

konsumsi bagi peserta dan nara sumber telah diselesaikan.  Hal ini  

merupakan cerminan bahwa perencanaan dan pendistribusian tugas 

panitia dalam memberikan layanan berjalan sesuai dengan harapan.  

Sehingga proses pembelajaran dan pembimbingan berjalan sesuai dengan 

skenario yang telah dibangun. 

c. Keluaran (Products)  

Bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 merupakan aktivitas bertujuan, 

baik tujuan umum maupun tujuan khusus yang hendak dicapai.  Dengan 

demikian keluaran (Product) yang diharapkan diukur berdasar pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan kegiatan. 
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Menilik essensi tujuan pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

tahun 2004 dan 2005 adalah meningkatkan pemahaman dan motivasi guru 

Sekolah Menengah untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas serta 

menyusun laporan dalam bentuk karya tulis ilmiah, maka analisis keluaran 

(Product) kegiatan dicermati dari pemahaman dan apresiasi peserta terhadap 

penelitian tindakan kelas dan pelaporannya. 

1. Pemahaman 

Tujuan pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 

2005 adalah memfasilitasi penyelesaian naskah karya tulis ilmiah 

pengembangan profesi guru berbasis penelitian tindakan kelas.  Adapun 

substansi materi kegiatan terfokus pada konsep dan aplikasi penulisan 

karya ilmiah berbasis penelitian tindakan kelas.  

Pemahaman seseorang terhadap “sesuatu”  konsep maupun 

peristiwa melibatkan seluruh potensi fisiologis indrawi dan psikologis 

individu.  Pemahaman dalan kajian psikologi komunikasi diawali dari 

persepsi seseorang terhadap stumuli indarawi yang melibatkan sensasi 

dan atensi.  

Persepsi adalah proses pengamatan seseorang yang berasal dari 

komponen kognisi. Pesepsi dipengaruhi oleh faktor pengalaman, proses 

belajar, cakrawala dan pengetahuannya terhadap obyek dengan 

kacamatanya sendiri yang diwarnai oleh nilai dari kepribadiannya. 
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Sensasi merupakan pengalaman elementer yang cepat 

berhubungan dengan kegiatan alat indera.  Sensasi tidak memerlukan 

penguraian verbal, simbolis atau konseptual.   

Atensi atau perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau 

rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli 

lainnya melemah.  Gerakan, intensitas stimuli, kebaruan (novelty), 

pengjulangan, kebutuhan dan latar belakang individu merupakan faktor 

yang berpengaruh terhadap perhatian.  Karenanya persepsi yang muncul 

dari tiap orang tidak akan selalu sama walaupun obyeknya sama.  Hal ini 

dipahami dari perbedaan perhatian, harapan, kebutuhan, sistem nilai dan 

ciri kepribadian. 

 Dalam kontek pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah keluaran 

berupa pemahaman peserta bermakna sebagai pecerapan  peserta 

terhadap materi konseptual (teori, metodologi, sistematika, kaidah yang 

berlaku) dan aplikasi praktis penulisan karya ilmiah bersumber penelitian 

tindakan kelas.  

Hasil peneltian terhadap pemahaman peserta diperoleh penjelasan 

sebagai berikut : 

a) secara umum peserta merasakan adanya peningkatan pemahaman 

tentang karya tulis ilmiah, khususnya penelitian tindakan kelas.  

Indikasi yang diungkapkan meliputi : 

1)) pola penulisan karya ilmiah yang saya lakukan menjadi semakin 

tertata dan semakin baik 
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2)) semakin paham perbedaan maupun persamaan antara penelitian 

tindakan kelas dengan penelitian lain. 

3)) meningkatnya motivasi untuk menulis. 

4)) Kesadaran untuk terus belajar menyesuaikan tuntutan 

perkembangan 

b) Kadar pemahaman peserta terhadap substansi berbeda-beda 

bergantung pada potensi individual dan motivasi.  

Pemahaman peserta terhadap substansi materi kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 merupakan bukti bahwa peserta 

selama mengikuti proses pembelajaran dan pembimbingan dilandasi 

motivasi tinggi untuk mampu menyelesaikan karya ilmiah. 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap penulisan karya ilmiah 

dan penelitian tindakan kelas disertai motivasi tinggi dibuktikan dengan 

kemampuan menyelesaikan proposal penelitian tindakan kelas sesuai 

permasalahan yang dihadapi peserta dalam melaksanakan tugas sehari-

hari.  Berbekal proposal tersebut setiap peserta berkewajiban 

melaksanakan penelitian yang dilanjutkan dengan menyusun laporan 

penelitian sebagai sebuah karya tulis ilmiah pengembangan profesi guru.  

Idealnya, peningkatan pemahaman yang bersinergi dengan 

tingginya motivasi peserta merupakan modal berharga bagi peserta untuk 

membiasakan diri mendokumentasikan seluruh proses dan hasil 

pelaksanaan tugas sehari-hari mengelola kelas.   Jika kebiasaan tersebut 
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telah mempribadi dalam diri peserta maka tuntutan penyelesaian naskah 

karya ilmiah  pengembangan profesi tidaklah sulit untuk dipenuhi.  

Fakta dokumen keluaran kegiatan bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 

dan 2005  membuktikan bahwa peningkatan pemahaman dan motivasi 

peserta ternyata tidak memberi konstribusi yang signifikan bagi 

pemenuhan kewajiban menyelesaikan satu naskah karya ilmiah secara 

tuntas.    Argumen yang disampaikan peserta yang belum berhasil 

menyelesaikan naskah karya ilmiah yang paling menonjol adalah 

ketidakbiasaan menulis yang didukung dengan keterbatasan waktu dan 

buku referensi.   

Dengan demikian dapat dipahami bahwa peningkatan 

pemahaman hanyalah sebatas pemahaman konseptual belaka sebab 

peningkatan pemahaman peserta terhadap substansi materi bimbingan 

teknis terbukti belum mampu menjamin peningkatan kemampuan peserta 

dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas dan pelaporannya.  

Berdasar realitas yang kurang menggembirakan dimaksud, perlu 

upaya pengembangan lebih lanjut terhadap struktur program, jenis dan 

jumlah materi serta proporsi waktu lebih banyak dialokasikan pada 

kegiatan praktik.  Hal ini perlu dilakukan sebagai upaya memberi 

kesempatan kepada peserta untuk benar-benar memahami substansi 

materi secara utuh. Peserta tidak hanya memahami kajian konseptual saja 

tetapi pemahaman terhadap aplikasi praktis penulisan karya ilmiah secara 

runtut. 
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2. Apresiasi 

Apresiasi peserta berwujud dalam bentuk pengakuan terhadap 

makna substansi materi kegiatan bagi peningkatan kualitas pelaksanaan 

tugas sehari-hari para peserta.  Apresiasi pada diri individu terhadap 

“sesuatu” tumbuh dan mempribadi pada setiap individu apabila individu 

memiliki minat dan ketertarikan yang tinggi serta pemahaman dan atau 

pengetahuan yang baik tentang “sesuatu” tersebut. 

Pada kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

“sesuatu” dimaksud adalah  konseptual dan praktis tentang penulisan 

karya ilmiah yang terfokus pada penelitian tindakan kelas.   

Hasil reduksi data penelitian terhadap apresiasi peserta 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005  diperoleh gambaran umum 

bahwa apresiasi peserta terhadap penelitian tindakan kelas dapat 

dikatakan luar biasa.   

Seluruh responden menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 

dipandang sebagai suatu penelitian paling realisitis bagi guru sebab 

penelitian tindakan kelas diawali permasalahan yang muncul dalam kelas 

dan diselesaikan di dalam kelas pula.  Adapun fungsi penelitian tindakan 

kelas adalah mendekatkan guru dengan anak dan hal ini merupakan 

inovasi guru, sekaligus alat evaluasi diri dalam melaksanakan tugas. 

Penjelasan di atas merupakan bukti setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan teknis peserta semakin sadar tentang makna dan arti penting 
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penelitian tindakan kelas sebagai salah satu wujud pengembangan 

profesi guru.   

Apresiasi positif peserta akan bermakna apabila mereka mau dan 

mampu menganalisis lebih dalam terhadap essensi pekerjaan guru 

sebagai pekerjaan humanis dan dinamis serta bersifat unprediktif 

sehingga membutuhkan kemampuan/kecakapan reflektif situasional 

dalam memberikan layanan pembelajaran yang terus berubah.  

Wujud nyata pemberian layanan pembelajaran yang terus 

berubah hanya dapat dipenuhi apabila para guru memilki komitmen 

tinggi terhadap kebutuhan belajar peserta didik didukung dengan 

kompetensi dan kecakapan yang mumpuni.   Komitmen berdampak pada 

kesadaran dan motivasi tinggi untuk memecahkan permasalahan 

pembelajaran yang dihadapi.  Implikasinya guru secara sadar berupaya 

mengekplorasi seluruh potensi diri kompetensi, kerangka rujukan dan 

kerangka pengalaman  dalam bentuk kreasi inovasi pembelajaran yang 

diyakini mampu menjawab permasalahan pembelajaran.  

Apabila guru mengimplementasikan hasil kreasi inovatif secara 

terprogram dan terdokumentasi dengan baik maka guru telah penelitian 

tindakan kelas dalam rangka memperbaiki kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. 

Ditinjau dari tujuan pelaksanaan bimbingan teknis yang bermuara 

pada penyelesaian naskah karya ilmiah pengembangan profesi hasil 

penelitian tindakan kelas, apresiasi positif peserta belum mampu 

memberikan sumbangan yang berarti bagi pencapaian tujuan kegiatan.  



141 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

Indikator paling nyata adalah tidak semua peserta mampu menyelesaikan 

karya tulis ilmiah walaupun sangat apresiatif terhadap penelitian 

tindakan kelas.  

Realitas di atas membuktikan bahwa apresiasi peserta terhadap 

penelitian tindakan kelas masih sebatas lips service dan belum 

mempribadi dalam diri peserta.  Artinya, peserta masih memadang 

penelitian tindakan kelas sebagai wacana akademis dari pada 

kepentingan aplikasi praktis dalam rangka memperbaiki kualitas layanan 

pembelajaran.    

 Dengan demikian dipahami bahwa motivasi yang dilandasi 

untuk memperoleh angka kredit point unsur pengembangan profesi 

sehingga dapat naik pangkat setingkat lebih tidaklah cukup berarti. 

Motivasi tersebut melemah dan pudar dengan cepat ketika menghadapi 

kendala dan kembali pada kepasrahan.  Akhirnya kemauan untuk 

menyelesaikan naskah karya tulis ilmiah tidak terwujud sehingga tujuan 

kegiatan tidak tercapai sesuai harapan. 

 

d. Hasil (Outcomes) 

Hasil (outcomes) pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 

2005 merupakan kelanjutan dari keluaran (Product). Jika Product terbatas 

pada dampak peningkatan langsung pada diri peserta berupa peningkatan 

pemahaman dan apresiasi terhadap penulisan karya ilmiah khususnya 

penelitian tindakan kelas, maka hasil (outcomes)  kegiatan berwujud 
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dokumen karya tulis ilmiah yang telah diselesaikan peserta dan tindak lanjut 

yang telah dilakukan.  

Perencanaan hasil dilakukan dengan menggulirkan surat pernyataan 

yang harus diselesaikan peserta, sehingga diharapkan mampu terhimpun 210 

naskah karya ilmiah pengembangan profesi guru.  Selanjutnya 

pengorganisasian  dilaksanakan dalam rangka mengakomodasi naskah karya 

tulis ilmiah hasil bimbingan teknis dengan menjalin kerjasama antara 

penyelenggara dengan pengelola jurnal ilmiah.  Kerjasama dilaksanakan 

mulai proses seleksi sampai dengan penetapan kelayakan untuk diterbitkan 

dalam jurnal ilmiah. 

1. Dokumen Hasil 

Berdasar jumlah peserta dan dokumen surat pernyaan 

kesanggupan, seharusnya diperoleh dokumen karya tulis ilmiah 

pengembangan profesi gurus Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

minimal sejumlah 210 naskah. Sampai dengan berakhirnya pelaksanaan 

kegiatan terhimpun sejumlah  48 naskah dari 48 orang peserta atau 22,86 

%.  Perinciaanya 21 naskah berasal dari peserta tahun 2004 dan 27 

naskah dari peserta tahun 2005.  Sedangkan sisanya  masih dalam proses 

penyelesaian dan tidak terselesaikan sama sekali.   

Sesuai dengan perencanaan hasil (outcome) karya tulis ilmiah 

peserta dikatagorikan dalam dua jenis pertama layak untuk dimuat dalam 

jurnal ilmiah dan kedua hasil karya ilmiah terdokumentasi dan dinilai 

oleh Tim Penilai Angka Kredit, khususnya unsur pengembangan profesi. 
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Dokumen di atas membuktikan bahwa kegiatan belum mampu 

mencapai tujuan secara maksimal, bahkan dapat dikatakan target capaian 

tujuan tidak memuaskan. 

Sampai dengan bulan maret 2005 terhimpun 33 naskah karya 

tulis ilmiah dari peserta bimbingan teknis tahun 2004. Demikian halnya 

peserta bimbingan teknis tahun 2005 telah  terhimpun sejumlah 30 

naskah karya ilmiah.   

Kelambatan penyelesaian naskah karya tulis ilmiah peserta 

merupakan sebuah bukti bahwa setiap peserta memiliki potensi, 

pengetahuan dan pengalaman yang berbeda sehingga kebutuhan waktu 

untuk menyelesaikan karya ilmiah berbeda.  Selain itu terbukti bahwa 

nara sumber mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik, 

utamanya sebagai pengarah sekaligus motivator bagi peserta kegiatan 

bimbingan teknis untuk menyelesaikan karya tulis ilmiah.  

Peningkatan motivasi peserta dipengaruhi pula oleh komitmen 

panitia yang tetap memberikan layanan bagi peserta yang masih 

menyelesaikan karya tulis ilmiah walaupun kegiatan pembelajaran dan 

pembimbingan telah selesai.  Hal ini membuktikan pula bahwa jaringan 

komunikasi yang dibangun antara peserta dengan panitia, peserta dengan 

nara sumber dan pembimbing serta antar peserta berjalan dengan baik.  

 

2. Tindak Lanjut 

Menjadi guru berarti terus menerus mengubah diri oleh karena 

pengalaman mendidik adalah bukan pengalaman rutin.  Guru adalah 
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salah satu pelaku dalam tindakan pedagogis. Karena tindakan pedagogis 

sebagai salah satu elemen proses individuasi dalam kehidupan yang terus 

berubah.  

Perubahan harus terjadi pada diri guru Sekolah Menengah pasca 

mengikuti kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah, khususnya 

perubahan pada kemampuan dan kemauan untuk meningkatkan 

komitmen diri dalam pelaksanaan tugas sehari-hari melalui penelitian 

tindakan kelas.  Inilah essensi tindak lanjut yang diharapkan melekat 

pada diri guru setelah mengikuti kegiatan. 

Hasil (outcomes) kegiatan bimbingan teknis diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi dan komitmen guru untuk melaksanakan 

penelitian tindakan kelas dan penulisan karya ilmiah sebagai salah satu 

wujud pengembangan profesi guru.  Jika peserta mampu dan mau 

melaksanakan tindak lanjut secara rutin dan terprogram, maka manfaat 

yang diperoleh adalah meningkatnya kualitas proses dan hasil 

pembelajaran yang menjadi tanggung jawab guru.  Dampaknya, mampu 

memberi sumbangan yang berarti bagi peningkatan mutu pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang sangat kentara 

antara responden yang berhasil menyelesaikan karya tulis ilmiah selama 

mengikuti kegiatan bimbingan teknis dengan responden yang belum berhasil 

menyelesaikan karya tulis ilmiah pengembangan profesi guru. 

Tindak lanjut hanya dilakukan oleh sebagian peserta bimbingan 

teknis yang telah berhasil menyelesaikan karya ilmiah.  Artinya tidak semua 
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peserta yang telah menyelesaikan karya ilmiah mampu dan mau 

melaksanakan tindak lanjut pasca proses pembimbingan dilaksanakan.   

Jika guru yang telah berhasil saja belum sepenuhnya melaksanakan 

tindak lanjut apalagi peserta yang belum berhasil (gagal) menyelesaikan 

karya tulis ilmiah. Umumnya peserta yang demikian merasa tidak mampu 

menulis dan cenderung pasrah terhadap pangkat golongan yang telah 

disandang. 

Alasan rendahnya tindak lanjut yang dilaksanakan peserta pasca 

kegiatan bimbingan teknis masih berkisar pada kendala keterbatasan waktu, 

referensi dan ketidakbiasaan menulis.  Sebab peserta yang telah berhasil 

menyusun karya ilmiah dan melaksanakan tindaklanjut menyatakan bahwa 

kesibukan mengelola pembelajaran sangat menyita waktu.   Hal ini sesuai 

dengan ciri katarakteristik pekerjaan guru yang membutuhkan waktu untuk 

kepentingan administratif maupun akademis. Sedangkan keterbatasan 

referensi dikatakan sebagai dampak keterbatasan kemampuan pembiayaan 

untuk memperoleh buku referensi.  

Besaran jumlah naskah karya ilmiah hasil penelitian tindakan kelas 

yang telah diselesaikan peserta bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

ternyata tidak berbanding lurus dengan tindak lanjut yang dilaksanakan 

merupakan sebuah fakta yang tidak terbantah kinerja peserta sebagai guru 

selama ini masih sebatas melaksanakan tugas rutin belum mencerminkan 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik.   
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Dengan demikian dapat ditarik suatu pemahaman bahwa rendahnya 

outcome pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tidak semata-mata 

bersumber dari kualitas proses pembelajaran dan pembimbingan melainkan 

lebih besar diakibatkan oleh : 

1) rendahnya komitmen kerja tinggi (high level of Commitment) guru yang 

berwujud perhatian yang tinggi terhadap perkembangan belajar siswa 

dan waktu yang disediakan untuk peningkatan mutu pembelajaran relatif 

banyak.  

2)  belum melekatnya kemampuan abstraksi tinggi (high level of abstract) 

sebagai kemampuan untuk mengelola dan mengidentifikasi kelemahan 

proses pembelajaran yang dikelola secara mandiri  berusaha mencari 

alternatif perbaikannya. 

3) belum  membudayanya kebiasaan menulis dan mendokumentasikan hasil 

kinerja guru selama melaksanakan proses pembelajaran dikalangan guru. 

Produktifitas peserta bimbingan teknis dalam menyelesaikan 

kewajiban menyusun karya ilmiah pengembangan profesi guru diakui belum 

maksimal. Hanya sebagian peserta yang menyelesaikan tepat waktu dan 

selebihnya  butuh waktu lebih lama, sedangkan sebagian yang lain gagal 

menyelesaikan walaupun diberikan kesempatan waktu lebih lama.  

Demikian halnya dengan tindak lanjut peserta ternyata tidak 

mencerminkan keberhasilan peserta memenuhi tuntutan kewajiban 

menyelesaikan satu naskah karya tulis ilmiah hasil penelitian tindakan kelas.  

Padahal diketahui bahwa hasil evaluasi pada semua komponen menunjukkan 

proporsi yang cukup signifikan bagi pensuksesan pelaksanaan kegiatan 
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walaupun masih ditemui beberapa kekurangan yang memerlukan 

pengembangan lebih lanjut.   

Ditinjau dari pemahaman dan apresiasi peserta terhadap penulisan 

karya ilmiah dan penelitian tindakan kelas diketahui adanya peningkatan 

yang cukup berarti pada diri peserta setelah mengikuti bimbingan teknis 

walaupun kadar pemahaman dan apresiasi setiap peserta berbeda.  

Namun demikian, konstribusi yang diberikan oleh semua 

komponen termasuk  pemahaman dan apresiasi peserta bimbingan teknis 

ternyata belum mampu membangkitkan pola pikir reflektif peserta, yaitu 

kemauan dan kemampuan  untuk berpikir mengenai apa yang sedang 

dilakukan, bagaimana melakukan, mengapa melakukan dan bagaimana 

melakukan lebih efektif lagi.   

Dalam konteks pelaksanaan tugas peserta sebagai guru, pola pikir 

reflektif berwujud pada kemampuan mengelola dan mengidentifikasi 

kelemahan proses pembelajaran yang dikelola, serta kemandirian untuk 

berusaha mencari alternatif perbaikannya.  Dengan demikian kemampuan 

berpikir reflektif menjadi kunci bagi setiap pengemban profesi guru untuk 

berusaha memperbaiki layanan pembelajaran kepada peserta didik. 

Idealnya pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru mengarah pada upaya peningkatan 

kemampuan guru untuk berpikir reflektif sehingga peserta memiliki 

kesadaran dan kemandirian untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya.  Jika hal ini terwujud maka peserta dengan 

penuh kesadaran mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas dan 
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menyelesaikan kewajiban satu naskah karya ilmiah termasuk mampu 

memenuhi harapan pelaksanaan kegiatan yaitu melaksanakan tindak lanjut 

yang terencana dan terprogram. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

tahun 2004 dan 2005 terbukti hanya mampu memberikan sumbangan sebesar 

52,86% dalam rangka meningkatkan produktifitas pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah.  Besaran produktifitas diukur berdasar data 

kuantitatif jumlah karya yang dihasilkan  peserta, belum diukur dan/atau 

dianalisis lebih mendalam  secara kualitatif yang mencakup kesesuaian 

judul, masalah, metode, data dan siklus yang benar-benar mencerminkan 

sebuah proses dan hasil penelitian tindakan kelas pada setiap karya peserta 

terhimpun. 

Diakui bahwa secara kualitatif jumlah naskah hasil PTK yang 

benar-benar baik tidak lebih dari 20 %, sebagaimana terbukti dari jumlah 

karya layak terbit dalam beberapa jurnal ilmiah seperti Pedagogis, Edukasi, 

Morfema dan jurnal Ilmiah LPMP Jawa Tengah.  Oleh karena itu dipahami 

bahwa besaran jumlah karya ternyata belum menjadi cerminan yang 

sebenarnya terhadap konstribusi pelaksanaan bimbingan teknis penulisan 

karya ilmiah pengembangan profesi guru sekolah menengah terhadap 

produktifitas pengembangan profesi guru. 

   

2. Kelebihan dan kelemahan pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah. 
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Diakui bahwa pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah tahun 2004 dan 2005 

belum mampu mencapai tujuan yang  diharapkan.  Sebab ditinjau dari hasil 

dokumen naskah karya ilmiah baru 52,86 % peserta yang berhasil 

menyelesaikan.   

Hasil tersebut tidak sepenuhnya terselesaikan tepat waktu sesuai jadwal 

yang ditetapkan, sebab sampai dengan penutupan kegiatan hanya terselesaikan 

sejumlah 21 karya untuk  tahun 2004 dan 27 karya untuk tahun 2005. selebihnya 

sejumlah 63 karya diselesaikan setelah kegiatan berakhir.    

Namun demikian, secara kualitatif kegiatan ini telah mampu mencapai 

tujuan yaitu meningkatkan pemahaman peserta terhadap teori dan metodologi 

penulisan ilmiah khususnya penelitian tindakan kelas, walaupun kadar setiap 

peserta sangat beragam. 

 Kegagalan pencapaian tujuan kuantitatif jumlah karya tulis ilmiah 

maupun keberhasilan peningkatan pemahaman dan apresiasi peserta terhadap 

penelitian tindakan kelas merupakan salah satu bukti bahwa kegiatan ini 

memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan yang teridentifikasi seperti penerapan model in-on, 

kompetensi nara sumber, pelayanan panitia masing-masing memiliki kadar yang 

berbeda.  Demikian halnya dengan kelemahan yang teridentifikasi pada 

beberapa celah implementasi model in-on, struktur program maupun tempat dan 

sarana-prasarana.  Perlu diketahui bahwa salah satu faktor dominan pendukung 

sekaligus penghambat keberhasilan pelaksanaan kegiatan berada di pundak para 

peserta itu sendiri yaitu motivasi dan komitmen.  
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Penerapan model in-on dalam bimbingan teknis yang dibangun dalam 

rangka memfasilitasi penyelesaian karya ilmiah dilaksanakan secara bertahap 

dan berkesinambungan. Dengan demikian peserta dapat menata diri untuk 

menyelesaikan karya tulis.  Namun demikian,  ternyata  memiliki celah 

kelemahan utamanya pada kegiatan pembimbingan lapangan yaitu 1) intensitas 

monitoring dalam rangka pembimbigan dan 2) jeda waktu antara in 1 dengan in 

2 terlalu jauh sampai 7 bulan. 

Selain itu kelebihan para nara sumber dalam hal kompetensi, pola 

komunikasi yang dilakukan selama berinteraksi dengan peserta diakui mampu 

memompa semangat motivasi peserta untuk menghasilkan suatu karya secara 

mandiri. 

 Kelemahan struktur program secara eksplisit ditujukan pada materi 

pembelajaran yang dinyatakan bahwa materi aplikatif, khususnya materi 

penelitian tindakan kelas dirasakan kurang tajam, sehingga tidak mengarah pada 

aplikasi praktis penelitian tindakan kelas yang menjadi kebutuhan peserta.   

Bahkan seorang responden yang telah memiliki pengalaman menyusun karya 

ilmiah dan pada kegiatan ini mampu menyelesaikan tuntutan satu naskah karya 

tulis ilmiah hasil penelitian tindakan kelas menjelaskan bahwa penajaman materi 

penelitian tindakan kelas hendaknya lebih terperinci mulai dari aplikasi 

menyusun instrumen, teknis pengolahan data sampai dengan analisis data. 

Berbagai faktor penghambat penyelesaian naskah karya tulis ilmiah yang 

paling mengemuka adalah keterbatasan waktu dan referensi, namun demikian 

keterbatasan tersebut bukanlah menjadi pemupus komitmen penyelesaian tugas 

apabila peserta memiliki motivasi tinggi. 
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Bertolak dari kenyataan bahwa keterbatasan waktu menjadi paling 

dominan diketahui bahwa peserta yang memiliki motivasi tinggi tetap 

melanjutkan penulisan karya ilmiah walaupun kegiatan telah selesai.  Terbukti 

bahwa sebagian peserta mampu menyelesaikan naskah karya tulis ilmiah dan 

telah disampaikan kepada penyelenggara kegiatan dalam jumlah yang cukup 

banyak. 

Idealnya peningkatan pemahaman dan apresiasi keluaran (Products) 

kegiatan bimbingan teknis, berbanding lurus terhadap produktifitas penyelesaian 

naskah ilmiah pengembangan profesi hasil penelitian tindakan kelas. Hasil 

penelitian membutikan realitas yang bertolak belakang merupakan indikator 

yang menjelaskan bahwa peserta memiliki kecederungan memahami substansi 

materi  teoritis dan aplikasi praktis dari kacamata akademis yang 

mengkedepankan kemampuan kognitif.   

Peneguhan diri sebagai agen pembelajaran belum sepenuhnya 

mempribadi sehingga motivasi yang menggebu ketika mengikuti bimbingan 

teknis tahap pertama pudar manakala peserta dihadapkan pada permasalahan 

keterbatasan referensi, waktu maupun kemampuan  menulis yang rendah.  

Konklusinya jelas, bahwa sebaik apapun pemahaman dan apresiasi peserta 

terhadap penulisan karya ilmiah maupun penelitian tindakan kelas tidak akan 

berarti apa-apa manakala peserta tidak memiliki  komitmen yang tinggi untuk 

berupaya dengan sungguh-sungguh melaksanakan penelitian tindakan kelas 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

I. Simpulan 

1. Pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 dan 2005 

a.  Masukan (Inputs) 

1. 210 peserta bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi guru sekolah menengah tahun 2004 dan 2005 berstatus pegawai 

negeri sipil (PNS) golongan IV A sejumlah 198 orang, 12 orang  ≤  IV A 

dan usia rata-rata peserta 44,69 tahun.  Selain ingin mengetahui lebih 

dalam tentang penulisan karya ilmiah khususnya penelitian tindakna 

kelas, motivasi utama peserta mengikuti kegiatan adalah naik pangkat ke 

IV B. 

2. Tempat pelaksanaan di Wisma Tulodho Universitas Negeri Semarang Jl. 

Kelud Utara Sampangan – Semarang kurang resprsentatif sehingga perlu 

mempertimbangkan lokasi lain yang respresentatif. 

3. Sarana dan prasarana presentasi cukup layak tetapi sarana praktikum 

berupa komputer dan printer tidak sebanding dengan jumlah peserta 

sehingga perlu penambahan kuantitas. 

4. Alat tulis peserta cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan  individual 

peserta selama mengikuti kegiatan. 
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b. Proses (Process) 

1) Model in-on belum efektif memfasilitasi penyelesaian 

naskah karya tulis ilmiah penelitian tindakan kelas, karena terdapat 

kelemahan pada implementasinya, khususnya pada intensitas 

pembimbingan lapangan dan jeda yang terlalu jauh. 

2) Struktur program belum merespresentasikan 

kebutuhan peserta untuk memahami aspek praktis penulisan karya 

illmiah khususnya penelitian tindakan kelas.   

3) Penggunaan media dan metode pada proses 

pembelajaran maupun pembimbingan mampu menumbuhkan motivasi 

peserta untuk menulis karya tulis ilmiah, khususnya penelitian tindakan 

kelas. 

4) Nara sumber sekaligus pembimbing memiliki 

kompetensi yang mumpuni tidak perlu  diragukan kualitas dan 

kredibilitasnya, tetapi perlu peningkatan komitmen pelaksanaan tugas 

sehingga terjadi penggantian pembimbing yang diyakini menjadi 

menjadi salah satu kendala tersendiri bagi peserta.  

5) Layanan panitia mencakup layanan administratif dan 

layanan akademis, layanan kesehatan dan layanan konsumsi.fungsinya 

panitia diakui mampu memberikan layanan yang professional dan 

memuaskan.  Ketiadaan panitia, operator laptop menjadi catatan 

perbaikan layanan. 
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c. Keluaran (Products) 

1) Pemahaman peserta terhadap materi konseptual (teori, metodologi, 

sistematika, kaidah yang berlaku) dan aplikasi praktis penulisan karya 

ilmiah bersumber penelitian tindakan kelas meningkat.  

2) Apresiasi peserta terhadap penelitian tindakan kelas memuaskan dan  

memaknai sebagai suatu penelitian paling realisitis bagi guru sekaligus 

alat evaluasi dan pengembangan inovasi pembelajaran. 

d. Hasil (Outcomes) 

1) Dokumen karya tulis ilmiah hasil penelitian tindakan kelas terhimpun 

111 karya atau 52,86% artinya tujuan pelaksanaan kegiatan bimbingan 

teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru sekolah 

menengah tahun 2004 dan 2005  tidak tercapai atau gagal. 

2) Tindak lanjut peserta dalam bentuk pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas secara mandiri hanya dilakukan oleh sebagian kecil peserta yang 

telah berhasil menyelesaikan karya tulis ilmiah ketika mengikuti 

kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

guru sekolah menengah tahun 2004 dan 2005 
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2. Keberhasilan, Kelebihan dan kelemahan pelaksanaan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah Provinsi 

Jawa Tengah. 

a. Keberhasilan 

1. Tujuan kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi guru Sekolah Menengah meningkatkan pengetahuan peserta 

tentang teori dan metodologi penulisan karya ilmiah khususnya 

penelitian tindakan kelas tercapai. 

2. Fungsi kegiatan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi guru Sekolah Menengah sebagai wahana peningkatan motivasi 

peserta untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas terpenuhi. 

3. Peningkatan pemahaman dan apresiasi peserta terhadap teori dan 

metodologi penulisan karya ilmiah khususnya penelitian tindakan kelas 

tidak linier dengan produktifitas menulis karya ilmiah. 

4. Ditinjau dari segi kuantitas hasil karya ilmiah kegiatan bimbingan teknis  

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah 

tidak memuaskan. 

b. Kelebihan 

1. Penerapan model in-on pada kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru Sekolah Menengah mendapat 

apresiasi positif dari peserta. 
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2. Kemampuan akademis nara sumber pada bidang penulisan karya ilmiah 

yang didukung kecakapan dalam membangun komunikasi mampu 

meningkatkan motivasi peserta untuk menulis karya ilmiah. 

3. Pelaksanaan tugas dan fungsi panitia sebagai pendukung pelayanan 

akademis dan administratif terlaksana dengan baik dan diakui 

profesionalitasnya. 

c. Kelemahan 

1. Apresiasi positif peserta terhadap penerapan model in-on pada 

pelaksanaan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi guru Sekolah Menengah tidak bermakna apabila tahapan 

pembimbingan lapangan tidak dilakukan secara intensif menyesuaikan 

jeda waktu in 1 dan in 2, sehingga justru menjadi salah satu kelemahan. 

2. Kompetensi dan pengalaman nara sumber pada bidang penulisan karya 

ilmiah tidak akan bermakna jika tidak didukung dengan komitment 

pelaksanaan tugas yang tinggi.  

3. Kesigapan panitia dalam melaksanakan fungsinya sebagai pelayan 

administrasi belum linier dengan pelayanan akademis pembelajaran. 
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Rekomendasi 

Berdasar hasil penelitian evaluasi terhadap kegiatan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru sekolah menengah tahun 2004 

dan 2005 direkomendasikan bahwa kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru sekolah menengah tetap dilaksanakan dengan 

memperbaiki kelemahan yang telah teridentifikasi. 

Beberapa perbaikan yang harus menjadi fokus kajian pengembangan 

agar efektifitas kegiatan meningkat adalah : 

3. Rekrutmen peserta 

a. Menegaskan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota bahwa persyaratan 

peserta bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru 

sekolah menengah adalah PNS dengan pangkat Golongan IV A.  

b. Perlu merancang surat pernyataan kesanggupan yang memiliki sangsi positif 

sebagai motivator bagi peserta.  

4. Tempat pelaksanaan  

Penggunaan Wisma Tulodho Universitas Negeri Semarang sebagai lokasi 

penyelenggaraan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembangan 

profesi guru sekolah menengah sehingga perlu mempertimbangkan lokasi lain 

yang memiliki fasilitas lebih baik. 

5. Sarana dan Prasarana 

Perlu penambahan sarana praktikum bagi peserta seperti komputer dan printer  

6. Pembimbingan lapangan 
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Model in-on tetap digunakan dalam bimbingan teknis penulisan karya ilmiah 

pengembangan profesi guru sekolah menengah, tetapi pada pelaksanaan tahap 2 

berupa pembimbingan lapangan ditingkatkan intensitasnya.  

7. Struktur Program 

a. Perlu penataan kembali terhadap struktur program bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah pengembangan profesi guru sekolah menengah, 

khususnya  pada  materi penelitian tindakan kelas agar memperoleh alokasi 

lebih banyak. 

b. Materi konseptual yang menjadi fokus kegiatan yaitu penelitian tindakan 

kelas dikemas  secara runtut dan diupayakan bersifat aplikatif sehingga 

mudah dipraktekan. 

8. Nara sumber 

a. Dipilih dan ditetapkan tidak hanya berdasar kompetensi saja, melainkan 

harus ditunjang dengan komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugas 

serta apresasi yang baik terhadap peserta. 

b. Dimungkinkan untuk melibatkan guru senior yang memiliki pengalaman 

menulis karya ilmiah pengembangan profesi hasil penelitian tindakan kelas 

sebagai pembimbing lokal. 

9. Layanan panitia 

Layanan panitia, khususnya layanan akademis yang berhubungan proses 

pembelajaran harus ditingkatkan. 

 

10. Media dan wahana 
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a. Perlu dibangun media (jurnal ilmiah) yang secara rutin menampung hasil 

karya ilmiah pengembangan profesi guru sebagai salah satu komponen 

pendukung peningkatan motivasi peserta melaksanakan penelitian tindakan 

kelas. 

b. Perlu dikembangkan wahana dalam bentuk lomba dan kompetisi bagi guru 

umumnya dan peserta bimbingan teknis khususnya untuk 

mengaktualisasikan potensi diri dalam menghasilkan inovasi pembelajaran. 

Berdasar rekomendasi dimaksud kegiatan bimbingan teknis penulisan karya 

ilmiah pengembangan profesi guru sekolah menengah Provinsi Jawa Tengah perlu 

dikembangkan dengan model In – On Colaboratif, yaitu sebuah model bimbingan 

teknis dengan pola in-on dengan pembimbingan lebih intensif yang melibatkan 

“pihak lain” guna meningkatkan produktifitas peserta bimbingan menyelesaikan 

karya ilmiah hasil penelitian tindakan kelas. 

Pihak lain dimaksud adalah pihak-pihak yang memiliki kompetensi di 

bidang penelitian tindakan kelas dan penulisan karya ilmiah dalam konteks ini dapat 

dipilih : 

1. Para dosen Perguruan Tinggi (PT) atau Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) yang melaksanakan penelitian dalam rangka 

pengembangan profesi.  

2. Para guru senior yang telah berpengalaman melaksanakan penelitian tindakan 

kelas dan telah menduduki pangkat golongan IV b. 

Adapun desain kegiatan tergambar dalam diagram berikut : 
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PRA 
BINTEK 

PESERTA
TEMPAT DAN SARPRAS

1. Surat Kesanggupan 
2. Mengisi lembar 

identifikasi masalah 
pembelajaran, 

3. Menetapkan 3  prioritas 
masalah pokok PTK. 

4. Membawa referensi 
yang relevan dengan 

l h liti

Memilih tempat pelaksanaan yang 
Respresentatif dengan kriteria : 
1. Ruang pembelajaran dan 

Asrama yang respresentatif,  
2. Tersedia ruang lab. Komputer 

sebagai pendukung kegiatan 
praktikum, 

3. Tersedia ruang pesrpustakaan 
yang memiliki bahan bacaan 

Pemilihan “pihak lain” untuk 
berkolaborasi dalam BINTEK  
1. Melibatkan Dosen 

PT/LPTK, atau  
2. Melibatkan Guru Senior 

berpengalaman  
Menjalin koordinasi intensif dalam 
berbagai bentuk sesuai tujuan dan 
sasaran yang hendak dicapai. 

I
N
P
U
T
S 

P
R
O
C
E
S
S
E
S 

Pengembangan struktur program 
berdasar model yang ditetapkan 
1.  IN – 1 = 40 Jpl. 

15 Jpl = Konseptual 
25 Jpl = Praktik Terbimbing 

2. IN – 2 = 40 Jpl  
25 Jpl = Review Pembimbingan 

      15 Jpl = presentasi dan seleksi  
                   hasil KTI PTK.

STRUKTUR PROGRAM KOLABORATIF 

PRODUCTS OUTCOMES 

1. Mendeskripsikan  tujuan 
pelaksanaan kegiatan 
BINTEK. 

2. Menetapkan Standar 
capaian tujuan secara 
kualitatif. 

1. Mendeskriipsikan hasil 
pelaksanaan kegiatan 
BINTEK. 

2. Menetapkan Standar 
Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
secara kuantitatif. 

PANDUAN BINTEK 

 

1. Latar Belakang dan Tujuan Bintek  

2. Manfaat dan Hasil yang diharapkan  

3. Design dan Model pelaksanaan Bintek 
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Gambar 8 : Diagram alur Rekomendasi Model pengembangan pelaksanaan 

Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah Guru Sekolah Menengah Provinsi Jawa 

Tengah. 

Penjelasan gambar : 
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1. Pra bintek adalah kegiatan perencanaan dan pengorganisasian kegiatan yang 

dilakukan dengan mengkaji lebih mendalam pada komponen Inputs, Processes, 

Products dan Outcomes dengan merujuk pada tujuan utama yang hendak 

dicapai.  

Beberapa kegiatan teknis berkenaan perencanaan rekrueitmen peserta, pemilihan 

tempat dan sarana prasarana serta kolaborasi dengan “pihak lain” terpilih dalam 

bentuk koordinasi terprogram sampai dengan penetapan struktur program. 

Kunci terpenting dalam pra bintek ini adalah dihasilkannya panduan kegiatan 

yang komprehensif sebagai rujukan bagi penyelenggara, nara sumber “pihak 

lain” maupun peserta selama melaksanakan kegiatan. 

2. Bintek In – 1 berwujud pada sebuah proses pembelajaran terprogram, baik 

bersifat informatif konseptual maupun praktek terbimbing. 

Pada kegiatan ini setiap peserta harus “wajib” memenuhi persyaratan yang telah 

sitetapkan, demikian halnya dengan tempat maupun sarana dan prasarana sesuai 

hasil kajian Pra Bintek. 

Hasil akhir kegiatan in-1 adalah sebuah proposal Penelitian Tindakan Kelas 

yang telah lengkap, termasuk instrumen dan ancangan penggalian data sampai 

dengan analisis data. 

Sesuai kosep kolaboratif pada kegiatan ini ditetapkan pula daftar pebimbing 

maupun jadwal pembimbingan yang disepakati bersama antara pembimbing, 

panitia dan peserta. 

3. On adalah aktivitas mandiri peserta yaitu aktivitas melaksanakan tugas sehari-

hari sebagai guru yang berkewajiban memberikan layanan pembelajaran kepada 

siswa.  Dalam aktivitas tersebut peserta mengaplikasikan “sesuatu” (metode, 
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media, sumber belajar, program dan sebagainya) sesuai proposal yang telah 

disusun. 

Selama melaksanakan tugas tersebut, peserta dijadwalkan mengikuti 

pembimbingan selama 4 kali sampai dengan penulisan laporan. 

4. In – 2 adalah proses pembimbingan bagi seluruh peserta dalam bentuk review 

laporan hasil PTK yang telah disusun.  Dalam review tersebut peserta diberi 

kesempatan untuk merevisi sampai selesai satu naskah. 

Setelah naskah terselesaikan, para pembimbing dalam meningkatkan motivasi 

peserta melaksanakan seleksi karya dalam bentuk memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk presentasi dihadapan seluruh peserta.  Selanjutnya kaarya 

yang dinilai layak dinominasikan sebagai artikel untuk diterbitkan dalam jurnal 

ilmiah. 
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TRASKIP HASIL WAWANCARA  

RESPONDEN 1 

Wawancara dilaksanakan di ruang tamu pada rumah kediaman responden 1 yang 

beralamat perumahan Wajtu Asri Uara VIII/BB 19 Perumahan Wahyu Utomo 

Ngaliyan Semarang. 

 

Prolog : Pada hari ini minggu tanggal 14 Januari 2007 saya mengadakan wawancara 

dengan salah seorang peserta Bimbingan Teknis penulisan Karya Tulis 

Ilmiah pengembangan profesi yang telah berhasil menyelesaikan karya 

ilmiah dan termuat dalam jurnal ilmiah dan sekarang beliau juga sudah 

menduduki pangkat golongan IV B. 

   

P : Bu titik latar belakang ibu mengikuti Bimbingan Teknis ini kira-kira 

apa padahalkan dalam kegiatan yang diselenggarakan Dinas P dan K  

mensyaratkan adanya surat pernyataan kesanggupan untuk 

menyelesaikan karya ilmiah ?  

R : sebenarnya yang menarik saya untuk mengikuti bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah  datang dari pribadi saya yaitu ingin 

mengetahui secara teknis bagaimana menulis karya ilmiah yang 

baik dan benar sehingga suatu saat saya bisa menulis untuk memenuhi 

persyaratan kenaikan pangkat dari IV a ke IV b.  

Sudah lebih dari lima tahun saya berada di golongan IV a  tetapi 

terhalang untuk menjadi IV b karena kurangnya pengembangan profesi  

yang 12 poin dari karya ilmiah ini.  

5

10
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  Lalu mengenai kesanggupan membuat surat pernyataan saya pikir 

itu hanya sebatas formalitas kedinasan tetapi yang paling penting 

kesanggupan yang ada pada diri saya sendiri untuk mengikuti 

Bimbingan Teknis secara baik. 

15

P : Selanjutnya pengalaman pribadi ibu dalam penulisan karya ilmiah ini 

apakah sudah pernah melaksanakan dan bagaimana hasilnya ? 

R : Menulis karya ilmiah secara pribadi ada beberapa macam satu 

diantaranya kalau mungkin ini termasuk karya ilmiah yaitu menulis 

buku ajar di Pemkot baik untuk kelas X, XI dan XII buku ajar Biologi 

SMA yang diterbitkan oleh Pemerintah Kota Semarang. Untuk Jilid X, 

XI dan XII kemudian menulis karya ilmiah dalam bentuk makalah-

makalah yang disajikan dalam seminar-seminar nasional baik yang 

diadakan oleh instansi pendidikan, UNNES maupun instansi lain. 

20

25

P : Selama melaksanakan kegiatan penulisan Karya Ilmiah secara mandiri 

kira-kira hambatan utama atau kendala yang sering dihadapi 

 

R : Yang pertama adalah sebenarnya mengatur waktu.  Waktu dari 

kesibukan dari tugas-tugas pokokk saya selaku guru untuk bisa juga 

meluangkan waktu menulis karya tulis ilmiah yang harus diselesaikan 

tidak jarang kalau sebuah makalan kadang-kadang menuntut waktu 

yang lebih pendek 2 atau 3 hari harus selesai termasuk ketika saya 

mendapatkan panggilan mengikuti symposium Nasional di Jakarta. 

Hambatan kedua kalau bentuk penelitian ilmiah seperti Penelitian 

Tindakan Kelas terutama mengenai biaya, karena bagaimanapun juga   

30

35
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  seorang guru untuk melakukan penelitian itu biasanya mengeluarkan 

biaya sendiri dari kocek sendiri dari menyisihkan honor atau gaji yang 

kalau dihitung-hitung cukup banyak satu kali penelitian sampai 5 Juta. 

P : Kemudian setelah mengikuti kegiatan Bimbingan Teknis Penulisan 

Karya Ilmiah kira-kira pengalaman pribadi yang sifatnya umum 

ataupun khusus yang ibu rasakan selama ibu mengikuti kegiatan bisa 

disampaikan ? 

40

R : Ternyata semakin sering kita mengikuti Bimbingan Teknis kemudian 

banyaknya pengalaman menulis menurut saya.  Saya menjadi lebih 

termotivasi untuk menulis. Kemudian menjadi memiliki pola atau 

kerangka Karya Imiah umum yang pada umumnya bisa diterima 

sebagai Karya Ilmiah untuk Kenaikan Pangkat modelnya seperti ini. 

Sehingga karya-karya yang terdahulu dapat diperbaiki sehingga diakui 

oleh Tim Penilai. 

45

P : Mohon diberikan pandangan terhadap struktur program maupun materi-

materi Bimbingan Teknis ditinjau dari mungkin kesesuaian kebutuhan 

para peserta untuk dapat menyelesaikan Karya Imiah maupun ditinjau 

dari keluasan dan kedalaman materi yang dapat diterima khususnya ibu 

? 

50

R : Kalau berdasarkan kebutuhan mestinya Bimbingan Teknis materinya 

langsung kepada aplikasi jadi tidak terlalu banyak teori tetapi langsung 

pada penerapan bagaimana menulis karya ilmiah.   

Syukur-syukur kalau Bimbingan Teknis ini sekaligus mulai diajarkan  

55
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  menyusun proposal, pelaksanaan sampai dengan pembuatan pelaporan 

dengan diberikan suatu dana dengan bimbingan langsung dari pengajar.  

Jadi tidak hanya Bimbingan Teknis secara teoritis selanjutnya dilepas di 

lapangan itu biasanya mogok tetapi kalau setelah Bimbingan Teknis 

langsung dilaksanakan praktek apalagi diberi stimulasi dana kemudian 

ditarget waktu menyelesaikan laporan sekian bulan maka biasanya akan 

terwujud satu Karya Ilmiah seperti halnya Penelitian Tindakan Kelas. 

60

65

P : Model yang dilaksanakan Dinas dalam sudah menggunakan model In-

On yang mana setiap peserta diundang untuk mengikuti tahap awal 

dengan target menyelesaikan proposal kemudian mereka melaksankaan 

di sekolah masing-masing dan dari dinas membantu sedikit untuk biaya 

pengetikan dan cetak yang nilainya relatif kecil kemudian dari model 

ini yang menjadi nilai lebih bisa ibu jelaskan. 

70

R : Model in-on memang efektif, artinya teoritis langsung praktek 

dilapangan tetapi ada salah satu kelemahannya yaitu monitoring. 

Biasanya setelah dilepas dilapangan ketika tidak dimonitoring menjadi 

macet itu yang pertama. Kedua dukungan pimpinan sekolah setelah 

dilapangan tentu didalam menyelesaikan sebuah penelitian atau Karya 

Ilmiah ini sangat dibutuhkan dukungan dari stakeholder utamanya 

pimpinan sekolah memberikan kesempatan syukur memberikan suport 

dalam bentuk subsidi dana saya kira itu. 

75

80
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P : Kemudian selama mengikuti kegiatan mungkin yang namanya fisik dan 

mental peserta beragam saat kegiatan dilaksanakan bagaimana dengan 

kondisi ibu. 

 

R : Ya Memang Kita harus menyiapkan mental dan fisik karena waktu 

pelaksanaan Bimbingan Teknis mungkin mengerjakan latihan atau 

tugas-tugas yang diberikan Nara Sumber sampai larut malam.   

Namun kembali kepada persoalan pribadi ketika seorang guru sudah 

siap mental mengerjakan tugas-tugas ini sampai jam berapapun tidak 

masalah sebenarnya. Jadi tidak menjadikan beban sebenarnya  apabila 

mengerjakan tugas Karya Ilmiah ini menjadi tanggung jawab yang 

harus diselesaikan guru apabila ingin mengembangkan profesinya. 

85

90

P : Ditinjau dari prosesnya, dalam hal ini proses pelaksanaannya adakah 

kira-kira pendekatan yang ibu anggap baik atau kurang ataupun strategi 

maupun metode dan yang digunakan nara sumber  dan yang paling 

pokok disini adalah pola komunikasi yang dibangun antara nara sumber 

dan peserta.  

 

 

95

R : Saya kira pendekatan yang diterapkan maupun strategi yang diterapkan 

oleh para nara sumber sudah cukup baik sudah cukup mumpuni, beliau-

beliau ahli secara teoritis ataupun praktiek dalam hal karya tulis ilmiah.  

Hanya kalau boleh saya menyarankan ketika bimbingan supaya lebih 

intensif waktu yang disediakan oleh nara sumber lebih banyak, 

walaupun saya tahu bahwa Nara Sumber mempunyai kesibukan yang 

amat sangat padat. Oleh karena itu bila ini  

 

 

100
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  bisa diterima sebagai saran mungkin akan lebih efektif kalau saat 

bimbingan melibatkan para guru senior atau yang sudah punya 

pengalaman untuk bisa memberikan sharing atau bimbingan antar 

teman untuk menyelesaikan Karya Ilmiah  ini karena jelas frekuensi 

atau mungkin kuantitas untuk bisa ketemu nara sumber sangatlah sulit. 

105

110 

P : Masih terkait dengan pertanyaan tadi, kemudian pandangan terhadap 

Nara Sumber kegiatan ditinjau dari kompetensinya maupun cara dan 

pola komunikasi nah  komitmen dan apresiasi disini sudah disampaikan 

tadi oleh ibu perlunya waktu yang lebih kemudian ketuntasan mengajar.  

Sebetulnya disini menjadi satu rangkaian yang saling terkait, mungkin 

ada tambahan lagi terkait dengan masalah nara sumber ini. 

 

 

 

 

115

 

R : Saya kira disini akan menjadi lebih efektif  kalau kompetensi nara 

sumber lebih dispesifikan dengan model-model yang akan dibuat oleh 

peserta Bimbingan Teknis.    

Jadi maksud saya misalnya Karya Ilmiah itu yang akan dibuat 

bentuknya Penelitian Tindakan Kelas maka satu Nara Sumber tersendiri 

kalau ingin membuat artikel di jurnal satu Nara Sumber sendiri 

kemudian kalau penelitian formal ada Nara Sumber sendiri kemudian 

kalau mau menulis Diktat atau modul atau buku pakai Nara Sumber 

tersendiri.  

Sehingga masing-masing Karya Ilmiah  yang ingin dibuat oleh guru 

akan lebih intensif dan efektif ketika dating untuk berkonsultasi.  

120

125

P : Untuk fasilitas selama pelaksanaan kegiatan, kemarin diselenggarakan 

di Wisma Tulodho milik UNNES kira-kira pandangan terhadap fasilitas 

 

130
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kegiatan, baik itu penunjang pembelajaran, asrama maupun fasilitas 

kesehatan bagaimana bu ?. 

R : Fasilitas asrama, penginapan, kesehatan saya pikir cukup memadai, 

Cuma kalau boleh saya mengusulkan terutama fasilitas untuk 

mengerjakan tugas-tugas.  Komputer misalnya belum memadai jumlah 

yang tersedia dengan jumlah peserta.   

Kalau kita bisa mengerjakan langsung dengan alat yang ada saya pikir 

selesai Bimbingan Teknis ada produk yang langsung dapat kita bawa. 

 

 

135

 

P : Bagaimana dengan layanan yang telah diberikan teman-teman kami 

selaku panitia penyelenggara, baik layanan pembelajaran itu sendiri, 

layanan administrasi dan layanan-layanan yang lain  

 

140

R : Saya kira cukup proaktif dan sangat mendukung maaf batuk-batuk……  

P : Untuk pendapat pelayanan panitia penyelenggara khususnya terkait 

dengan pelaksanaan Bimbingan Teknis 

 

R : Pelayanan sudah cukup bagus artinya secara proaktif melayani 

kebutuhan para peserta, cuma kalau seperti fasilitas yang tadi saya 

utarakan kekurangan fasilitas komputer atau juga buku referensi atau 

perpustakaan.   

Jadi idealnya kalau dilaksanakan di LPMP itu ada ruang baca 

perpustakaan untuk referensinya ada komputernya sehingga kalau. 

145

150
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  mengerjakan sebuah proposal ketika mencari referensi tidak kesulitan 

karena pada umumnya para peserta tidak siap membawa referensi untuk 

menyelesaikan tugas-Tugas Karya Tulis Ilmiah 

P : Memang benar untuk fasilitas ada satu hal yang perlu ditambah 

khususnya dengan buku-buku referensi. Kemudian setelah mengikuti 

kegiatan Bimbingan Teknis tersebut kira-kira secara pribadi secara 

personal, Ibu merasakan perubahan yang berarti baik itu dalam teori 

atau konsep Karya Tulis, metodologi maupun tata tulis laporan 

penelitian. 

 

155

R : Iya.. jadi saya setelah mengikuti Bimbingan Teknis merasa 

mendapatkan banyak tentang konsep atau teori yang lebih 

menyempurnakan pengetahuan yang selama ini saya punyai kemudian 

begitu juga metodologi pembelajaran yang inovatif termasuk juga tata 

tulis laporan sampai dengan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar kami merasa mendapat bimbingan dari Nara Sumber, apalagi 

kami bukan berlatar belakang memang bukan dari bahasa Indonesia.   

Oleh karena itu setelah mengikuti ini sangat-sangat saya adanya nilai 

tambah pengetahuan baik itu teori konsep, metodologi, tata cara 

penulisan maupun ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar untuk 

penulisan Karya Tulis Imiah.  

160

165

170

P : Pasca mengikuti kegiatan ada tindak lanjut yang harus dilaksankaan 

oleh peserta kemudian apakah ibu sudah melaksanakan kemudian 

hasilnya sudah dirasakan manfaatnya secara pribadi dalam bentuk  
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  makalah, laporan penelitian atau artikel .  Kalau artikel sudah jelas 

bahwa di jurnal Pedagogik sudah dimuat karya ibu.  Apakah penelitian 

yang lain yang sudah dihasilkan. 

175

 

R : Laporan penelitian selalu kami buat sebagai bentuk Karya Tulis Imiah 

yang menjadi bahan untuk Kenaikan Pangkat itu pasti. Kemudian dari 

Karya Tulis Imiah. itu saya mengadopsi menjadi makalah yang akan 

saya sampaikan pada seminar-seminar nasional.  

Sekalipun saya sebagai penyaji makalah kadang iuran konstribusinya 

lebih tinggi dari pada peserta seminar, tetapi itu yang selalu ingin saya 

lakukan untuk mengembangkan hasil-hasil penelitian saya.    

Jadi biasanya satu kali penelitian paling tidak saya menghasilkan 3 

produk yaitu laporan penelitian itu sendiri, makalah lalu artikel yang 

akan saya kirim dalam jurnal, tentu saja agar ketiga karya ilmiah ini 

diakui tentu ada sedikit perubahan penekanan pada konsep yang ingin 

ditonjolkan dalam laporan, dalam makalah maupun dalam artikel. 

Sehingga saya mendapatkan  nilai tambah sari satu kali penelitian yang 

harapannya bisa dimuat atau disajikan dalam bentuk seminar atau 

dalam bentuk bentuk kegiatan lain. 

180

185

190

P : Jadi memang dari apa yang sudah dilaksanakan setelah mengikuti 

Bimbingan Teknis ibu telah menghasilkan beberapa karya yang sudah 

termuat dalam jurnal maupun ternilai dalam penilaian angka kredit 

khususnya pengembangan profesi.  Mohon apresiasi tentang Penelitian 

Tindakan Kelas bagi guru, bagaimana apresiasi Penelitian Tindakan 

Kelas bagi guru seyogyanya dapat dilaksanakan ? 

195

R : Kalau menurut saya Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian 
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yang sangat realitis apabila dilakukan oleh seorang guru, karena 

penelitian ini bermula dari persoalan-persoalan di dalam kelas.  

Kita sebagai guru tentu memiliki segudang persoalan dalam kelas baik 

mengenai peserta didiknya, metodologinya, hasil pembelajarannya, 

sumber belajarnya, alat peraga dan  bermacam-macam.   

Oleh karena itu Penelitian Tindakan Kelas ini sangatlah apanamanya 

membuat guru bervariasi apabila ingin membuat suatu penelitian yang 

mana hasilnya dapat langsung digunakan untuk peningkatan 

pembelajaran di kelas. 

200

205

P : Memahami pentingnya Penelitian Tindakan Kelas kemudian sekarang 

apa yang sedang ibu lakukan ataupun  mungkin jumlah Penelitian 

Tindakan Kelas yang telah ibu laksanakan dan terdokumentasikan ?. 210

R : Sampai saat ini saya sudah punya 3 macam Penelitian Tindakan Kelas 

yang terdokumentasikan. 2 Penelitian Tindakan Kelas sudah ternilai 

untuk Kenaikian Pangkat dari IV a ke IV b satu Penelitian Tindakan 

Kelas insya Allah menjadi bahan usulan untuk IV C dan satu proposal 

yang akan saya laksanakan pada awal semester 2 mudah-mudahan di 

semester 2 bulan januari s.d juni 2007 saya akan menghasilkan satu 

Penelitian Tindakan Kelas lagi sedangkan untuk artikel yang ada pada 

jurnal yang sudah termuat 3 artikel. Termuat dalam jurna, jurnal dewan 

pendidikan kota semarang satu, jurnal LPMP satu dan jurnal yang dari 

UNNES. 

215

220

P : Selama melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas mungkin banyak hal 
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yang menjadi penghambat,  baik pada keterbatasan waktu dan yang lain 

apakah berkaitan dengan peserta didik yang memiliki karakteristik 

sangat beragam.  Mungkin beberapa faktor penghambat dan pendukung 

bagi pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang ibu hadapi ?.   225

R : Kalau faktor pendukung sebenarnya lebih kearah semangat pada diri 

saya.  Artinya semangat itu menjadi modal saya untuk selalu melakukan 

kegiatan Penelitian Tindakan Kelas, lalu faKtor penghambat kadang-

kadang untuk menyiapkan instrumen.  

Menyiapkan instrumen sebelum Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilaksanakan memerlukan waktu, konsentrasi tidak jarang juga ketika 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas melibatkan guru lain sebagai 

observer.  

Saya kira itu yang sering kali menghambat dan harus mendapat 

perhatian lebih, karena Penelitian Tindakan Kelas akan lebih valid 

datanya ketika ada juga data yang diperoleh dari observer baik dari guru 

mata pelajaran sejenis maupun guru lain yang dapat diajak sebagai 

kolaborator. 

230

235

P : Mungkin ini yang terakhir mohon sumbang saran terkait dengan pola 

pelaksanaan Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah dengan harapan 

akan sesuai karekateritik peserta maupun tuntutan kebutuhan peserta 

dalam rangka memenuhi kewajiban 12 kredit poin untuk dapat naik 

pangkat setingkat lebih tinggi. 

240

R : Pertama kesempatan dulu, kesempatan para guru khususnya para guru 

yang tertahan di golongan IV a agar diberikan kesempatan yang lebiih 

245
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untuk dapat mengikuti Bimbingan Teknis yang sudah terprogram.  

Yang  Kedua pola Bimbingan Teknis yang dilakukan seperti yang saya 

utarakan di depan  tidak hanya teori-teori saja tetapi langsung ke 

aplikasi bahkan kalau perlu langsung ke pelaksanaan,  

yang ketiga adanya dana stimulasi bagi para peserta yang ingin 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas atau Karya Tulis Ilmiah.  

Yang keempat tempat pelaksanaan Bimbingan Teknis hendaknya 

benar-benar memenuhi harapan peserta baik dari alat atau sarana yang 

dibutuhkan tempat yang nyaman untuk mengerjakan tugas-tugas serta 

adanya referensi yang cukup apabila ada peserta menginginkan adanya 

buku-buku yang bisa digunakan untuk refernsi hendaknya pola ini 

kontinu terus-menerus agar kemampuan guru khususnya yang sudah IV 

menjadi lebih lagi. 

250

255

260

P : Singkatnya ibu setuju dengan pola IN-ON hanya saja pada waktu 

pelaksanaan untuk aktivitas bimbingan perlu monitor yang lebih begitu 

kira-kira 

R : Jadi maksud saya setelah kita in waktu on bila diperlukan harus ada 

monitoring supaya benar-benar apa yang didapat dari Bimbingan 

Teknis sudah dilaksanakan apa belum.  

Kedua dari panitia juga memfasilitasi bagaimana untuk hasil-hasil 

Penelitian Tindakan Kelas atau Karya Tulis Ilmiah ini bisa dimasukan 

ke jurnal ataupun penerbitan-penerbitan Karya Tulis Ilmiah yang 

265
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membantu guru meraih 12 point dalam pengembangan profesi. 270

P : Kira-kira beberapa yang sudah disampaikan ibu tadi sudah 

respresentatif bagi kami, satu hal yang perlu ditegaskan disini kami 

mohon apakah kiranya perlu Provinsi untuk memiliki Jurnal sendiri 

yang menampung semua naskah-naskah atau hasil Karya Tulis Ilmiah 

guru di Jawa Tengah  

 

 

 

 

275

R : Saya pikir itu sangat diperlukan ada jurnal dari Dinas Pendidikan 

Provinsi yang akan menampung Karya-karya ilmiah guru di Jawa 

Tengah karena itu salah satu bentuk apresiasi  karya tulis guru untuk 

tampil di dalam jurnal selama ini seringnya kita memasukan jurnal yang 

ada di Perguruan Tinggi tetapi untuk Dinas belum memiliki.  Jadi 

menurut saya sangat diperlukan dan sangat bagus apabila ada jurnal 

yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan yang akan menampung karya 

tulis diseluruh Provinsi  Jawa Tengah. 

 

 

 

 

280

P : Terima kasih atas kesempatan dan waktu yang diberikan kepada kami 

untuk memperoleh informasi yang mendasar dan mendetail terkait 

dengan pola pelaksanaan Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah 

guru Sekolah Mennegah di Jawa Tengah yang sudah dilaksanakan. 

 

285
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TRASKIP HASIL WAWANCARA 

RESPONDEN 2 

Wawancara dilaksanakan di ruang tamu pada rumah kediaman responden 2 yang 

beralamat perumahan Pondok Raden Patah 21-25 Demak. 

Prolog : Pada hari ini, Jum’at bulan Pebruari 2007 saya bertemu dengan Bapak 

Susilo, beliau adalah seorang guru Seni Rupa pada SMK N  Demak.  

Dalam penelitian ini beliau merupakan seorang peserta kegiatan 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah pengembanga profesi guru 

sekolah menengah tahun 2004 yang termasuk dalam katagori berhasil 

menyelesaikan kewajiban menyelesaikan satu naskah karya tulis ilmiah 

 
P : Pak Susilo selaku peserta Bimbingan Teknis penulisan Karya Tulis Ilmiah 

bapak membuat surat pernyataan kesanggupan sebagai salah satu 

prasyarat untuk bisa mengikuti bimbingan penulisan karya ilmiah, latar 

belakang apa yang mendasari bapak sanggup membuat surat pernyataan. 

5

R : Surat pernyataan yang dulu saya buat waktu mengikuti bimbingan teknis 

karya ilmiah, karena saya tertarik supaya lebih mendalami tentang 

penulisan karya ilmiah dan saya merasa hobi menulis saya menjadi lebih 

berkembang dengan mengikuti bimbingan teknis. 

P : Tadi sedikit banyak di awal pembicaraan kita bapak sudah menjelaskan 

beberapa karya yang telah diakui dalam level nasional, kira-kira 

pengalaman pribadi menulis karya ilmiah dalam rangka pengembangan 

profesi bisa dijelaskan supaya kami tahu lebih terperinci ? 

10
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R : Dulu saya ditunjuk mewakili guru prestasi dari Kabupaten Demak ke 

Jawa Tengah, kebetulan prasyarat utama membuat karya tulis.  Setelah di 

tingkat Provinsi saya kalah, kemudian karya tulis itu saya perbaiki lalu 

saya kirimkan ke tingkat nasional dalam rangka ikut lomba keberhasilan 

guru dalam pembelajaran tahun 2002, Alhamdulillah setelah saya perbaiki 

saya bisa masuk final tetapi belum bisa juara, itu judulnya kalau tidak 

salah metoda ekspresi bebas terkendali untuk melukis anak-anak SMA. 

Kemudian tahun 2004 saya menulis kembali tentang itu yang termuat 

dalam Pedagogis,  tentang metode eksplorasi kebetulan juga masuk final 

tetapi tidak bisa juara.   

Kemudian 2005  saya menulis kembali ke LIPI dengan judul metode 

bermain peran menggunakan peta pikiran bergambar Alhamdulillah bisa 

juara 2 tingkat Nasional di LIPI. 

Kemudian tahun 2006 saya juga berhasil masuk lagi keberhasilan guru 

dalam pembelajaran tingkat nasional dengan judul alat peraga triplle side 

box untuk pembelajaran proyeksi dalam rangka membuat desain seni rupa 

di SMA, yaitu memang pengalaman saya dalam mengajar kemudian  saya 

tulis dengan metode penelitian tindakan kelas yang selama ini saya 

mendapat bimbingan dari Dinas Provinsi tahun 2004 ya Pak dibawah 

bimbingan Pak Biantoro waktu itu. 

15

20

25

30

P : Mengingat pengalaman Bapak demikian banyak dan ternyata memang 

Bapak mempunyai hobi dan semangat untuk menulis, kiranya bapak bisa  

35
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  jelaskan hambatan dan kendala yang paling dominan dalam menulis karya 

ilmiah ? 

R : Saya kalau saya sekarang satu literatur, karena nuwun sewu kemampuan 

ekonomi saaya sebagai PNS atau guru itu dalam membeli buku referensi 

sangat terbatas, kedua waktu karena jam mengajar saya dengan kurikulum 

baru ini saya full satu minggu hampir tidak ada kosongnya,, haa… 

Kalau kebiasaan nulis saya mengalir saja karena saya sudah menjadi hobi 

saya Alhamdulillah saya juga menulis artikel di Koran berhasil masuk di 

Kompas dan tidak sembarangan bisa masuk.  

40

45

P : Kira-kira Bapak dalam mengikuti Bintek yang sejenis sudah berapa kali 

atau baru sekali kegiatan yang diselenggarakan Dinas P dan K bagaimana 

pengalaman ataupun apresiasi terhadap kegiatan Bintek ini secara umum 

maupun khusus yang mungkin menjadi pengalaman yang sifatnya 

mempribadi ? 

50

R : Bintek saya hanya sekali itu, Bintek hanya sekali yang tahun 2004 itu 

kemudian secara umum sangat bermanfaat.  

Menurut saya sangat bermanfaat bagi saya, mungkin kalau untuk yang 

lain itu menjadi keluhan peserta yang lain, itu karena dalam tanda petik 

waktu itu ada targetnya PAK IV B teman-teman targetnya itu, terus 

kemudian ada banyak lagi teman-teman tidak biasa menulis kemudian 

ketika mereka belajar menulis kemudian berhasil naik pangkat misalnya 

naik pangkat itu penghargaan nominal ekonomi tidak sebanding  dengan 

usaha yang dikeluarkan. 

55

60

P : Jadi memang secara khusus seperti itu, kemudian selama Bapak 
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mengikuti kegiatan Bintek itu pandangan Bapak terhadap Struktur 

Program dan materi yang disampaikan kira-kira ada kesesuaian, 

kedalaman dan keluasan materinya pak ? 

R : Kalau menurut saya terutama metodologi penelitian tindakan kelas yang 

sekarang popular ya pak, sekarang popular karena guru sekarang harus 

melakukan itu, itu kurang itu kurang mendalam gitu, kurang apa ya 

memang kurang dalam materinya itu kurang dalam mungkin lebih baik 

ada latihan-latihan tentang simulasi, simulasi PTK gitu, misalnya dalam 

menyusun ini, apa…menyusun format untuk menggali data, instrumen 

mencari data, kemudian bagiamana mengolah data kemudian  menyusun 

data itu menjadi dignifikanbagi penelitian itu, itu kurang kurang dalam.   

Kemudian misalnya perangkat apa yang harus digunakan dalam PTK, 

instrumen apa yang harus digunakan dan lain sebagainya itu banyak 

teman-teman yang kurang paham dan kurang mendalam.  Ketika mungkin 

melaksanakan itu kurang memahami betul dengan itu tentang instrumen 

itu.  

65

70

75

P : Eee terus Begini Pak selama mengikuti bimbingan teknis diselenggarakan 

dengan model In-On dulu Bapak mengikuti begitu pertama kita undang 

pelatihan mendraf melaksanakan kita bimbing di lapangan kemudian kita 

undang untuk penyelesaian akhir, sehingga tuntutan wajib adalah adanya 

naskah karya ilmiah pengembangan profesi, bagaimana dengan model 

tersebut pak ?. 

80

   

R : Kalau menurut saya, buat saya tidak masalah, tetapi ada kelemahannya 
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karena jeda itu.. jeda dari periode pertama kemudian kedua kemudian 

ketiga ada follow upnya, jeda itu kadang malah gini itu kalau tidak hati-

hati itu peserta malah justru melupakan, kalau menurut saya kok malah 

sebaiknya secara itu langsung itu secara langsung kemudian dalam waktu 

jangan terlalu lama mungkin hanya 3 bulan aja.  Kalau dulu kan  maret 

sampai dengan September ya pak sampai 7 bulan waktu itu.  

Kalau bisa malah 3 bulan saja pak, jadi segar gitu lo dimungkinkan 

menjelang akhir semester gitu  bisa di semester 1 atau semester 2 atau 

mungkin tahun ajaran baru atau diawal semester 2. 

85

90

 

P : Selama mengikuti kegiatan pak, setiap peserta memiliki karakter yang 

berbeda jadi secara fisik secara mental punya kekuatan yang berbeda, 

selama bapak mengikuti kegiatan bagaimana kondisi Bapak ?. 

95

R : Kalau… kalau saya siih tidak berat, menarik…menarik, karena 

hambatannya itu dalam tanda petik rata-rata peserta kurang referensi 

kurang modal referensi… kurang modal referensi jadi buku-buku yang 

maaf ini untuk mendukung penelitian tindakan kelas di sekolahan sangat 

minim sangat terbatas, dan mungkin malah ada yang tidak punya gitu lo, 

akhirnya  untuk menyusun suatu penelitian tindakan kelas dari hasil 

Bintek tidak jadi pada saatnya karena minim sangat minim referensi itu. 

100

P : ee. selanjutnya pak tentang pendekatan pendekatan yang digunakan nara 

sumber dalam kegiatan bimbingan, strategi maupun pola komunikasi yang 

dibangun menurut bapak bagaimana ? 

105

R : Saya kira kalau itu, waktu pelaksanaan itu sudah baik hanya beberapa 
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nara sumber ada acara lain saat hari H itu lo pak, itu kan akhirnya apa 

tidak efektif, ada peserta yang dalam tanda petik hanya beberapa menit 

gitu kurang dalam itu bimbingan itu.   

Nara Sumber ketika membimbing langsung mengajukan judul, kemudian 

apa prosedur PTK dan penulisan karya ilmiah itu akhirnya tidak lengkap 

ditangkap oleh peserta bimbingan teknis.  

110

P : Pola komunikasinya bagaimana pak ? 115

R : Pola komunikasinya sudah bagus hanya waktu, waktu nara sumber ada 

keperluan lain ada acara keperluan lain  

P : Kemudian apresiasi terhadap nara sumber berkenaan dengan 

kompetensinya atau mungkin tadi disampaikan bahwa banyaknya 

kesibukan  terkait dengan komitmen beliau-beliau itu untuk membantu 

atau memfasilitasi teman-teman peserta dan bagaimana termasuk 

ketuntasan mengajarnya, jadi ada 4 hal dalam pertanyaan ini pertama 

120

 

P  : Bagaimana dengan kompetensi beliau 

R : Sangat kompeten mereka sangat kompeten 

P  Kemudian untuk Pola komunikasinya 125

R : Pola komunikasinya saya kira cukup.., saya kira 

P : Untuk Komitmennya bagaimana Pak ? 

R : Ya,, ini… ini komitmen.. ini mungkin karena mungkin beliau memiliki 

kesibukan dan jabatan lain dan ada yang mungkin waktunya terlalu sedikit 

begitu. 130

P : Ketuntasannya bagaimana Pak ? 

R : Ketuntasannya yaa………  maksudnya ketuntasan apa  
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P : Materi-materi yang beliau ampu 

R : Kurang ya.. kurang,, ya masih kurang 

P : Artinya kurang disini dalam artian karena alokasi waktu yang tersedia 135

R : Ya… kemudian daya tangkap masing-masing peserta kan berlainan 

P : Kemudian pandangan Bapak terkait dengan fasilitas-fasilitas yang 

disediakan panitia, diantaranya fasilitas pembelajaran, fasilitas 

penginapan atau asrama 

R : Kalau yang asramanya kurang itu yang penginapannya yang kurang itu 

kalau pembelajarannya saya kira cukup termasuk cukup, hanya tadi yang 

karena masing-masing nara sumber punya kesibukan lain kadang terlalu 

cepat.  

140

P : Kira-kira bagaimana untuk fasilitas penginapan 

R : Mungkin perlu diselenggarakan di tempat lain yang lebih respresentatif 

gitu pak, mungkin perlu ada multi media gitu, jadi para peserta bisa 

mengakses komputer atau internet dan lain sebagainya.  

145

P : Kalau dengan pelayanan pak, pelayanan dalam artian panitia teman-teman 

panitia yang selama kegiatan ikut melayani panjenengan dalam 

pembelajaran administrasi dan sebagainya. 150

R : Saya kira cukup yaa cukup. 

P : Setelah mengikuti Bintek Penulisan Karya ilmiah apakah Bapak secara 

pribadi dan penuh kesadaran merasakan adanya perubahan perubahan 

baik itu tentang teori atau konsep karya tulis ilmiah, metodologinya 
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maupun  tata tulis laporan ? 155

R : Ya jelas.. sangat berarti bagi saya.  Karena saya tahu persis akhirnya oo 

penelitian tindakan kelas ini harus begini, penulisan karya ilmiah harus 

begini, prosedurnya harus begini dan sebagainya urutannya dan lain 

sebagainya dan persyaratan-persyaratan yang dipersyaratan untuk 

penulisan karya ilmiah akhirnya saya menjadi lebih paham,  

buktinya setelah itu saya bisa menjadi juara. Sebelum itu saya masuk final 

tapi belum bisa jadi juara. 

160

P : Kemudian setelah mengikuti karya ilmiah bapak tadi mengatakan ada 

beberapa karya atau naskah yang berarti tindak lanjut kegiatan sudah 

Bapak laksanakan,  Kira-kira jumlah karya yang sudah dihasilkan bisa 

diklasifikasikan dalam laporan penelitian, makalah atau artikel ? 

165

R : Laporan penelitian saya 4 pak itu pak artikel ilmiah 2 kalau artikel 

popular di Koran 2  

P : Mohon persepsi ataupun apresiasi tentang PTK bagi guru menurut 

pandangan bapak itu seperti apa idealnya, mengapa hal itu perlu 

dilakukan dan bagaimana sebaiknya hal tersebut dilakukan 

170

R : Sangat perlu, dan nuwun sewu mestinya Pemkab melalui Dinas atau 

Dinas Provinsi harus menyediakan dukungan dana, terutama untuk guru  

         
  guru dalam melakukan pembaharuan pembelajaran di kelas kan pada 

jaman seperti ini kan perlu merubah atau memperbarui metode pengajaran 

di kelas secara progresif tidak konvensional lagi karena tidak menarik 

kalau tidak dirubah metode-metode konvensional itu harusnya dirubah 

175
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melalui PTK nah melalui PTK ini kalau guru tidak dibantu terutama dana. 

Satu  untuk referensi buku-buku penunjang  penelitian itui  

kedua untuk menyusun instrumen kemudian  

ketiga menciptakan alat peraga kemudian alat bantu mengajar itu kan 

perlu dana padahal nuwun sewu dalam posisi tertenstu guru sangat 

terbatas kemampuannya itu. Saya kira itu 

180

 

P : Apakah yang sedang Bapak laksanakan sekarang ini apakah sedang 

menulis karya ilmiah atau melaksanakan PTK ? 

185

R : Saya sekarang sedang melakukan.  Ini untuk, memang target saya masuk 

lagi final keberhasilan guru dalam pembelajaran ini saya mau melakukan 

PTK ini tentang desain batik.  Desain batik tradisional. Kemudian yang 

sedang saya tulis sayembara penulisan buku, saya mau mencoba ini baru 

pertama kali, saya mau mencoba sayembara penulisan buku di Pusat 

Perbukuan Indonesia  

190

P : Menurut Bapak faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PTK 

yang sedang Bapak laksanakan apa pak ? 

R : Faktor yang mendukung ya kemauan saya kemudian situasi sekolah. 

Sekolah saya kebetulan sangat mendukung termasuk kepala sekolah,  

195

   
   

  kemudian teman. Banyak teman dalam tanda petik di sekolahan saya 

terbiasa berpikir demokratis ada teman-teman. Pak Yanto guru teladan I 

tingkat Nasional kemudian Pak Siswadi guru teladan nomor 2 tingkat  

Provinsi Jawa Tengah yang juga melalukan PTK di sekolah kami.   

Yang menghambat, hambatan saya satu referensi buku-buku pendukung, 

200
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kemudian sumber dana untuk menciptakan alat peraga dan peralatan 

pendukung untuk penelitian yang berat hambatannya disitu, media dan 

peralatan untuk anak, kalau saya alat-alat lukis alat gambar di sekolah 

sangat kurang. 205

P : Mohon sedikit apresiasi terhadap kegiatan bimbingan teknis yang sudah 

bapak ikuti dan kami laksanakan kira-kira seperti apa mohon sumbang 

saran panjenengan terkait dengan kegiatan tersebut mungkin nilai-nilai 

positif maupun negatif yang bapak rasakan selama kegiatan  

R : Satu jangan dihentikan pak jangan dihentikan, tolong diteruskan tradisi 

yang baik ini jangan dihentikan  

Kemudian diberikan kepada guru-guru yang belum gitu, diberi 

kesempatan guru-guru yang belum jangan guru yang sudah. 

Perlu ditingkatkan situasi proses pembelajaran di bimbingan teknis itu 

mungkin kayak workshop yang lebih intens lebih dalam kemudian 

mungkin tempat yang lebih respresentatif dan kemudian kalau bisa ada 

sumbangan dana block grant PTK dan buku referensi, kalau bisa Dinas 

bekerjasama dengan lembaga lain supaya ada dana block grant, dan 

jangan lupa dipantau terus jangan sampai ada jeda yang merusak kegiatan 

ini kalimat yang  tepat membuat lupa gitu 

210

215

220

P : Kemudian  satu hal yang paling dinanti-nantikan teman guru adalah 

termuat dalam jurnal ilmiah, selama ini  Dinas P dan K belum memiliki 

jurnal yang mewadahi karya teman-teman dan itupun kami lakukan 

dengan kolaborasi bersama teman-teman dari UNNES kira-kira 

pandangan Bapak bagaimana terhadap keberadaan jurnal ini sebagai salah 

satu bentuk ataupun upaya mewadahi para teman-teman peserta  Bintek 

 

 

 

 

225
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R : Iya harapan kami Dinas bisa menerbitkan jurnal  dalam rangka 

menampung karya tulis peserta bimbingan teknis kemudian otomatis 

menjadi kebanggaan seorang penulis kalau dimuat di salah satu media 

dalam bentuk apapun.  

Laporan penelitian, artikel atau apa sajalah itukan bangga puas karyanya 

dihargai itu kan ada angka kreditnya, sukur-sukur kalau ada penghargaan 

untuk penulisnya 

 

 

230

P : Terima kasih pak Susilo atas waktu yang telah diberikan kepada kami 

untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan lebih mendalam 

terkait dengan pola pendekatan maupun dampak dari kegiatan penulisan 

karyanilmiah guru sekolah menengah ini, terima kasih atas  waktu yang 

diberikan.  

235
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TRASKIP HASIL WAWANCARA RESPONDEN 3 

Wawancara dilaksanakan di ruang tamu pada rumah kediaman responden 3  

tepatnya di Jalan Argopeni 45 Kota Wonosobo.    

PROLO

G 

: Pada hari ini saya bertemu dengan ibu Dra. Lilik Suraya guru pada SMA N 

1 Mojotengah Wonosobo yang kami pilih sebagai sampling dalam rangka 

menggali informasi dan data pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah guru sekolah menengah di Jawa Tengah. 

 

    

P : Latar belakang kegiatan ibu mengikuti kegiatan Bintek karya ilmiah ada 

prasyarat membuat surat pernyataan kesanggupan itu dulu ada lembar 

itu yang kami minta kira-kira latar belakang ibu membuat surat 

kesanggupan itu ? 
 

R : yang pertama tantangan bagi kami, terus terang saja kami dari guru 

daerah. Guru daerah ada kesempatan untuk mengikuti bintek seperti 

yang di jalankan Dinas Pendidikan Provinsi. Pertama kali tantangan, 

saya mampu tidak itu saja.  

Kemudian mengingat juga yang kedua apa yang bisa saya kemukakan 

dalam kondisi sekolah kami yang memang sekolah pinggiran dengan 

peralatan laboratorium yang hanya satu Alhamdulillah tahun ini ada 

tambahan satu laboratorium baru dibangun  sehingga kami mendapat 

kesulitan terutama kesulitan dalam mengajar khususnya menanamkan 

konsep konsep fisika itu sendiri.  

Kami egah eguh kok ada beberapa alat yang dapat dimanfaatkan 

akhirnya kami mengambil judul pemanfaatan alat-alat laboratorium  

5

10

15
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  sederhana   untuk meningkatkan pemahaman konsep optik pada siswa 

kelas X D SMA N 1 Mojotengah Wonosobo. Itu dasar dari kami 

membuat karya ilmiah. 

P : Terus pengalaman pribadi, pengalaman pribadi selama melaksanakan 

atau menulis pengembangan profesi bisa diceritakan  20

R : Untuk pengalaman pembuatan pertama saya memilih semester yang 

berlangsung sehingga tidak ada kesulitan.  Hanya kesulitan mencari 

buku, terutama buku Alhamdulillah sekarang ada instrumen ada tetapi 

untuk di daerah kan agak  kesulitan ya pak ya. terutama buku, buku  

penunjang untuk menulis kemudian semua mendukung teman-teman 

guru.   

Hanya yang saya rasakan setelah selesai dan ada review ke semarang 

yang menjadi hambatan kami harus diperbaiki tetapi fasilitas komputer 

dan printer tidak ada, khususnya untuk jumlah peserta yang begitu 

banyak sehingga kami harus lari-lari untuk mereview dan kebetulan ada 

teman membawa laptop tetapi printernya yang tidak tersedia, kala 

penyelenggara membawa akan langsung jadi. 

25

30

P : Hambatan utama selama melaksanakan karya ilmiah secara mandiri 

hambatan-hambatannya ?. 

R : Kendalanya yang jelas dari siswa-siswa kami sendiri untuk memotivasi 

dia menciptakan atau mencari alatnya itu harus dibimbing betul-betul. 

Itu dari siswa kami, karena terus terang siswa kami dari input nomor 3  

35

   



193 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

   

  di Wonosobo.  

Input begini untuk menumbuhkan semangat memang sulit tetapi juga 

tantangan. 40

P : Selama mengikuti kegiatan Bintek di tempat kami itu ada pengalaman 

yang sifatnya pribadi mungkin setiap karakter peserta berbeda-beda dan 

pengalamannyapun juga berbeda mungkin dari ibu secara umum 

maupun khusus ada pengalaman pribadi ? 

R : Pengalaman pribadi saya sangat interes sangat salut kepada nara sumber 

terutama dosen-dosen dari UNNES itu memang betul-betul membantu. 

Memberi semangat itu betul-betul  teman-teman juga saling 

mendukung, Alhamdulilah teman satu kamar saling mengisi dan 

kebetulan teman satu kamar bisa saling mengisi. Itu juga ada 

hambatannya 

Bintek ini kan bukan hanya satu Mapel saja juga SMK kami tidak jenuh 

gitu. Beda misalnya dengan bintek mapel tertentu tiap penataran ketemu 

akhirnya kadang-kadang paling seperti itu, tetapi kalau sekarang tidak 

seperti itu.  

Yang saya alami tidak jadi ada o… dari SMK dari SMA seperti seperti 

ini dari IPA, IPS seperti ini dan kebetulan bagus sekali kekeluargaan 

pada angkatan kami. 

45

50

55

P : Selanjutnya untuk struktur program dalam artian struktur program 

materi bintek dalam penulisan karya ilmiah ini kalau ditinjau menurut  
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  kesesuaian kebutuhan peserta dalam hal ini bu Lilik secara pribadi serta 

kedalaman dan keluasan bagaimana ? 

60

R : Struktur program sudah bagus. 

Materi yang diberikan sangat mendukung. 

Penyaji tidak ada yang kosong sama sekali, kami senangnya tepat waktu 

ya disiplin waktu betul-betul, bahkan saampai reviewpun belum ada  

peserta dosen sudah banyak yang datang sehingga kami tidak perlu 

nunggu-nunggu, sehingga begitu kita dataing langsung masuk langsung 

keluar, itu yang lain daripada penataran-penataran yang lain saya 

merasakan seperti itu 

65

 

P : Kira-kira ditinjau dari kebutuhan Ibu,  materi seperti apa adakah 

kebutuhan ibu yang terpenuhi selama mengikuti kegiatan  ? 

70

R : Bagi saya terutama tata cara penulisan. Tata cara penulisan memang 

dari dulu,  sehingga mengingatkan lagi dan juga untuk yang sekarang 

bukan penelitian ilmiah secara penelitian itu ndaak,  tetapi penelitian 

tindakan kelas yang ditekankan kan PTKnya sehingga kami bisa 

langsung memanfaatkan ilmu itu di lapangan.  

Begitupula…ee sebetulnya kami sudah melaksanakan tetapi kami tidak 

tahu oooo kayak itu to PTK kayak itu caranya membuat laporan dan 

sebagainya sangat-sangat menyentuh tugas kita. 

75

P : Ee…. Bintek kami model In-On peserta dituntut untuk membuat, kira-

kira tuntutan yang seperti itu pendapat panjenengan bagaimana 

80
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R : Saya pribadi sangat setuju, karena membuat kita itu punya planning gitu 

lo, saya harus melaksanakan ini saya harus selesai pada sekitar bulan ini 

kemudian mengolahnya, biasanya kan kalau sudah dapat data kita malas 

untuk menulis dengan adanya in-on menjadikan kita ada keterbatasan 

seolah-olah kita menjadi dituntut supaya  harus jadi sehingga punya 

semangat untuk menyelesaikan seperti apa to kalau hasil yang saya buat 

jadi dan sebagainya rasa ini ada 

85

P : Intinya in-on sangat memotivasi 

R : Ya..inggih  90

P : Kemudian selama Ibu mengikuti kegiatan kondisi fisik maupun  mental 

selama mengikuti bagaimana ? 

R : Fisik mental biasa saja ya Alhamdulillah sehat biasa karena in-on 

kemudian selama kita melaksanakan seperti mengajar biasa ndak 

masalah. Hanya waktu itu kan mendekati bulan puasa, kemudian 

kondisi kami di rumah ada masalah keluarga ibu sakit dan sebagainya 

kan sedikit mengganggu, tetapi Alhamdulillah kok pas pada saat saya 

kesana kemudian langsung jadi pengetikan  ulang maksud kami 

merevisi ulang sampai dirumah Alhamdulillah masalah keluarga 

teratasi.    

Rangkaian awal sampai akhir. Ya  awalnya saja rasanya malas tapi 

setelah kita masuk kita menjadi tertarik gitu, itu yang menyebabkan 

kami banyak teman-teman merasa lain dari pada penataran yang lain. 

95

100
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P : Terus pendapat Ibu tentang proses pembelajarannya maupun 

pembimbingan-pembimbingan dari nara sumber, itu bagaimana dengan 

pendekatan yang diterapkan, strategi maupun metode yang digunakan 

ataupun pola komunikasi yang dibangun kepada para peserta, kira-kira 

pandangan ibu bagaimana ? 

105

R : Seperti tadi dari awal saya ungkapkan bahwa dosennya pembimbing dan 

sebagainya itu sangat apa ya kekeluargaan, betul-betul kekeluargaan 

membimbing kemudian memberikan dorongan motivasi ya, juga tidak 

hanya terbatas pada Bintek saja, permasalahan-permasalahan di luar 

misalnya tentang kemajuan teknologi tentang apa… tentang pendidikan 

itu juga pada saat istirahat kita kadang-kadang ngobrol itu memberikan 

informasi-informasi yang terbaru  didunia pendidikan itu yang kami 

sukai.  

Sebelum jam jam mulai seassion sudah rawuh dulu  kemudian ngobrol-

ngobrol itu yang kami rasa sangat membantu kami untuk lebih semangat 

untuk menulis dan untuk mencoba yang mula-mula memang nol ya bagi 

kami. 

110

115

120

P  Untuk nara sumbernya sekarang bu,  jadi nara sumber adalah individu 

yang karateristiknya berbeda antara satu dengan yang lain. Itu ditinjau 

dari kompetensinya bagimana ? kemudian cara pola komunikasi yang 

dibangunpun juga berbeda ? komitmen dan apresiasi beliau terhadap 

peserta selama pembimbingan sangat beragam kemudian ketuntasan 125 
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P : belajar… ketuntasan mengajar disini dalam artian materi yang menjadi 

tanggungjawab beliau itu selama ibu mengikuti Bintek kira-kira 

pandangan apa, maksudnya apa yang diperoleh atau diserap dari nara 

sumber kegiatan kami ? 

R : Yang dimaksud bagaimana 130

P : Kompetensinya……. 

R : Kalau kompetensi, hampir semua berkompeten ya… saya melihat 

hampir semua berkompeten, hanya mungkin cara..  

Dari cara masing-masing individu dari pengajarnya atau nara 

sumbernya itu kan berbeda-beda.   

Ada yang sangat menarik sekali tapi ada yang monoton seperti 

memberikan penataran  biasa itu ada, tapi hampir semua menarik hanya 

ada satu dua yang mungkin karena pribadi dia memang seperti itu tapi 

penyampaian untuk apa kompetensi kompetisi kompetensinya bagus 

dan isinya bagus semua sudah sesuai dengan kebutuhan kami untuk 

menulis karya ilmiah 

135

140

P : Kalau komitmen, komitmen itu kan wujud pertanggung jawaban 

seorang  pada peserta diklat bagaimana komitmennya atau apresiasi dari 

beliau-beliau selama nara sumber melaksanakan bimbingan terhadap 

peserta dan menurut pandangan ibu dapat dirangking itu bisa disebut 

nama tidak masalah ? 

145

R : Kebetulan kami yang membimbing pak Biantoro yang jelas Pak 

Biantoro sama pak Nug kalau nggak salah disebelah ada waktu itu. 
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  Pak Biantoro itu memang bagus sekali, kami dibimbing dari mulai… 

mulai apa yang kamu pikir apa yang anda pikirkan sampai coba apa 

yang anda pikirkan jadikan masalah kemudian sampai jadi memang 

betu–betul membimbing dari nol.   

Kita katakan mulai nol  jadi kita tahu langkahnya seperti ini…seperti ini 

… kemudian pada saat bimbingan per kelompok yang ada itu memang 

satu persatu memang dibimbing.  

Kemudian pada saat di kebetulan daerah pada saat pembimbing datang 

ke Wonosobo juga satu persatu per kalimat diteliti betul-betul diteliti itu 

sangat menggugah kami kok ada dosen yang sesibuk dia bisa 

membimbing kami dengan telaten seperti itu gitu. 

Kami terutama dengan pak Biantoro kemudian Pak Nug itu yang kami 

lihat keluarnya..  

Untuk Pak Nug sebelum bimbingan dia memberikan wawasan yang 

sangat banyak bagi kami… bagus sekali.   

Tapi yang lainnya bagus, tetapi kami kan tidak begitu dekat yang dekat 

kan Pak Biantoro dan Pak Nug 

150

155

160

165

P : Selanjutnya untuk fasilitas.  Kami menyediakan fasilitas yang seperti itu 

Ibu pernah mengalami melihat itu terkait dengan proses 

pembelajarannya fasilitas menurut ibu bagaimana ? asramanya seperti 

apa kemudian fasilitas kesehatan yang seperti apa  ? mungkin disini 

dapat Ibu sampaikan harapan-harapan bagi fasilitas yang ada untuk 

kegiatan sejenis 

170
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R : Untuk fasilitas eeee kalau kita menuntut yang sangat seperti LPPM atau 

BPG  jelas berbeda  nggihh.. pak nggih kalau disana memang sudah 

baik tetapi untuk di tulodho saya lihat fasilitas juga sudah baik…  

Hanya mungkin untuk kebersihan kamar dan pergantian sprei dan 

sebagainyanya itu… mosok 5 hari juga 5 hari nggak ganti spreinya itu 

yang kadang-kadang  kami.. kadang-kadang kami apa ya namanya…  

risih gitu.  Ya paling tidak 2 hari diganti kalau 5 hari ya paling tidak 

awal sama pertengahan diganti gitu. 

Kemudian untuk makan nggak masalah untuk makan hanya agak jauh 

saja kadang kadang agak malas  gitu 

Kemudian timnya atau penyelenggaraannya bagus komunikatif, apalagi 

ya fasilitas yang berhubungan dengan fasilitas untuk penunjang 

kepentingan menulisnya itu sendiri.  

Komputer terutama dan printer yang kita butuh sekali.   Kita terpaksa 

turun kebawah lari kemudian naik lagi itu yang bagi kami kurang. 

175

180

185

P : Kemudian untuk layanan teman-man kami panitia, dalam memberikan l 

layanan itu kira-kira ada sesuatu yang kurang atau seperti apa mungkin 

harapan ibu yang pernah ibu rasakah bagaimana ? 190

R : Kalau layanan seperti tadi yang saya kemukakan bagus komunikatif 

juga kemudian eee tidak saklek ya.. misalnya tidak ada foto harus 

begini-begini ndak besok bisa dan sebagainya itu yang kami rasakan 

sudah bagus pelayanan.  
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P : Untuk manfaat mungkin manfaat atau perubahan yang panjenengan 

rasakan setelah mengikuti kegiatan, itu baik  tentang teori maupun 

konsep,  metodologi ataupun tentang tata tulis laporan kira-kira menurut 

pandangan ibu seberapa besar yang  diperoleh ?. 

195

R : Ya… bagi kami untuk manfaatnya sangat bermanfaat, terutama untuk 

apa ya.. untuk menggali lagi lah,  menggali lagi apa yang ada dalam diri 

kami, terutama itu merupakan suatu tantangan suatu apa ya… itu dari 

dalam saya bisa ndak gitu lo.  

Dulu seperti itu pertamanya hanya saya bisa ndak terus seperti itu 

akhirnya  ya  Alhamdulillah kemarin ya mulai sedikit-sedikit ada kasus 

sedikit, tetapi untuk mengirimkannya kadang-kadang untuk mengirim 

lewat LPPM kok terlalu lama gitu. LPMP kok kelihatan terlalu banyak 

sekali terlalu lama kalau bisa seperti Bintek memberikan seperti layanan 

untuk menyalurkan lebih enak bagi kami terutama untuk lebih giat 

menulis karena tau salurannya disitu. 

200

205

P : Untuk kegiatan ini kan titik beratnya ke PTK jadi sedikit banyak 

mungkin ada hal baru yang mungkin ibu rasakan terkait dengan PTK ini 

210

R : Untuk PTK untuk fisika ndak ada hal baru  karena hampir setiap kali 

kami melakukan pembelajaran itu kan unsure PTK kan masuk sudah 

masuk jadi kami ndaak ada hambatan untuk melaksanakan PTK . 
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P : Selanjutnya untuk tindak lanjut bu.. yang telah ibu laksanakan dan ibu 

hasilkan jelas telah termuat di jurnal untuk yang lain apakah ibu telah 

mendokumentasikan karya-karya pengembangan profesi yang lain ?. 

215

R : Untuk sementara ini belum, karena kami setelah dari sana kami juga 

tidak mengharapkan betul-betul terbit dimana kami juga tidak tahu. 

Tetapi yang jelas itu hanya kepuasan batin saja ooo ternyata saya bisa 

menulis lagi gitu lo.   

Dengan diterbitkan seperti ini setiap beberapa bulan ya beberapa teman 

yang bisa terbit ternyata menggugah kami lagi. Ooo ternyata bisa 

diterbitkan ada hasilnya dari bintek yang kami ikuti ada hasilnya. 

Mungkin dari panitia itu sendiri merekrut gitu lo  silakan ke tempat 

kami kalau sudah jadi nanti kami yang menyebarkan ke jurnal-jurnal 

yang lain. 

220

225

P : Untuk PTK mungkin persepsi atau apresiasi ibu terhadap PTK itu 

seperti apa  jadi pandangan ibu terhadap PTK mungkin ibu proses 

pembelajarannya mungkin bagi ibu sendiri sebagai pelaksana PTK itu 

sendiri 

230
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R : PTK itu sendiri ya… biasa kami lakukan hanya kami kadang-kadang 

dituntut waktu ya pak ya waktu mengajar harus menyelesaikan seperti 

ini sehingga kadang-kadang kami melaksanakannya ya  tidak full PTK 

full enggak paling kami masuk interverensinya lebih banyak ke dalam 

itu biasa kami lakukan seperti itu  tetapi untuk PTK sendiri biasalah  

untuk action untuk MIPA biasa untuk kami lakukan biasa itu sudah 

biasa. 

235

P : Jumlah PTK yang telah terdokumentasikan untuk sementara ini khusus 

dari ibu sendiri ? 240

R : Masuk terdokumentasi tidak ya pak ya tetapi belum terdokumentasi 

hanya kami mengajar sesuai PTK misalnya ada… ada hal ada materi 

konsep baru kami lakukan dengan PTK yang jelas kami melakukannya 

praktek.  

Untuk konseptual juga kami lakukan hanya tidak pure PTK tapi 

terintegrasi jadi kami ngejar sambil terigrasi seperti itu. 

245

P : Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat selama ibu 

melaksanakan PTK kira-kira apa bu ? 

R : Bagi kami itu ya sarana prasarana sekolah yang jelas khususnya untuk 

kami sendiri seperti awal kami kemukakan kami hanya memiliki satu 

laboratorium IPA dengan jumlah kelas 15 kelas.   

Itu yang menjadi kami hambatan tetapi kami mensikapinya waktu itu 

ada satu ruang mikro teaching ada satu ruang yang kosong sehingga  

250
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  kami gunakan kami sulap seolah-olah itu lap IPA ee lab Fisika. Kami 

hanya menyulap dengan kondisi yang ada seolah-olah itu lab Fisika 

dengan keadaan yang sangat minim ya kami berusaha untuk bisa 

melaksanakan PTK. 

255

P : Pandangan Ibu terkait dengan pelaksanaan Bintek secara umum makro 

monggo mungkin termasuk sumbang saran yang dapat ibu sampaikan 

dalam rangka peningkatan kualitas kegiatan secara umum bebas 

disampaikan ke kami gunakan sebagai pendukung ? 

260

R : Untuk bintek…hanya bintek karya ilmiah yang jelas waktu ya.  

Waktunya itu kadang-kadang undangan yang mepet.  

Mungkin dari Provinsi ke Kabupaten mepet atau dari Kabupaten ke 

kami yang mepet sehingga banyakjuga dari teman-teman kami yang 

datangnya akhir itu undangan baru tadi siang dia langsung berangkat, 

undangan baru kemarin dia langsung berangkat sehingga persiapan 

awalnya tidak ada gitu lo… gambaran saya disana mau apa ndak ada 

tapi kalau undangan sudah diterima sebelumnya gambaran awalnya ada 

walaupun ada beberapa Kabupaten yang agak lama tetapi ada beberapa 

Kabupaten kok hari itu juga. 

265

265

P : Sebenarnya itu kan kami punya waktu ya dari program ya ada durasi 

waktu yang kami siapkan agar teman-teman secara mandiri tergugah 

karena disini tadi saya sampaikan ada kesanggupan membuat surat 

pernyataan itu harapan kami bahwa yang bersangkutan benar-benar 

berminat kalau tidak berminat ya tidak usah ikut karena nantinya kami  

 

 

 

270
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  tuntut menghasilkan suatu produc toh setelah product itu jadi yang 

merasakan adalah teman-teman itu sendiri bukan panitia bukan nara 

sumber tetapi aktivitas ini bertumpu pada motivasi peserta itu sendiri. 

Kalau keberadaan wadah atau jurnal di tingkat Provinsi kira-kira 

menurut pandangan ibu bagaimana ? 

 

 

 

275

R : Kalau jurnal tingkat Provinsi yang kami tahu ketika mengikuti 

bimbingan dari LPMP satu nggih… dari UNNES nah dari UNNES 

waktu itu yan di dikemukakan per jurusan Morfema ada lagi tetapi 

untuk yang eksak itu kok waktu itu kami tidak tahu.  

Akhirnya kok tahu-tahu kok ada jurnal pedagogik kami masuk itu ya  

Alhamdulillah kami masuk.    Cuma untuk jurnal itu sendiri kadang-

kadang guru-guru di daerah ndak tahu, kalau dia mungkin menulis mau 

dikirim kemana itu lo yang menjadi masalah untuk kami yang ikuti 

bintek mungkin tidak masalah karena sudah tahu tapi teman-teman yang 

lain yang kreatif mau disalurkan kemana informasi itu yang kadang-

kadang kurang. 

 

 

 

280

285

P : Terima kasih ibu Lilik atas informasinya mungkin informasi ini 

bermanfaat sebagai bahan analisis dan sebagainya. 
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TRASKIP HASIL WAWANCARA  

RESPONDEN 4 

 

Wawancara dilaksanakan ruang tamu rumah kediaman responden 4 di Jalan 

Rinenggo Mukti nomor 13 Perumaham Patebon Indah Kendal. 

PROLOG : Pada hari ini kami bertemu dengan ibu Kristantiasti, Sp.d beliau adalah 

Guru di SMA N 1 Pegandon Kendal sebagai peserta Bintek Penulisan 

karya Ilmiah yang dalam hal ini kami mohon kesempatan waktu 

berwawancara berkait dengan proses maupun kegiatan karya ilmiah yang 

sudah ibu ikuti. 

 

P : Ibu kemarin untuk mengikuti kegiatan bintek ada salah satu prasyarat 

dimana disitu ada surat pernyataan untuk sanggup menyelesaikan satu 

naskah karya ilmiah. Kemudia latar belakang apa yang mendasari 

panjenengan membuat pernyataan tersebut ?.  

 

R : Yang jelas motivasi kita dibimbing minimal kan harus menghasilkan 

sebuah karya lagian motivasinya juga mungkin untuk kenaikan pangkat 

kan bisa begitu. Disamping itu juga perbaikan system pembelajaran. 

5

P : Kemudian pengalaman pribadi menulis karya ilmiah pengembangan 

profesi  ibu sudah pernah menyelesaikan apa belum ? 

R : Sementara ini belum 10

P : Terus hambatan atau kendala utama dalam menulis karya ilmiah kira-

kira menurut ibu yang selama ini ibu hadapi apa bu   
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R : Yang pertama yang jelas biasanya waktu 

Yang kedua mungkin tambahan literaturnya itu kajian teorinya itu, ya 

P : Kemudian selama melaksanakan tugas mengajar mengikuti bintek 

penulisan karya ilmiah itu berapa kali dan kira-kira apa yang dapat ibu 

rasakan ? 

15

R : Baru sekali itu.  Baru sekali itu tingkat provinsi, tingkat Kabupaten juga 

belum pernah kebetulan. 

Ya pas saat ikut ya jelas timbul motivasi untuk membuat, semangatnya 

ya tinggi tapi ya itu kendala utama kalau sampai di rumah yaitu waktu. 

20

P : Jadi intinya kesibukan yang paling menjadi faktor utama menyusun 

karya ilmiah.  Terkait dengan pelaksanaan yang sudah dilaksanakan 

Dinas pendidikan itu menurut ibu struktur program, materi bintek 

penulisan karya ilmiah itu bagaimana eee mohon apresiasi dari ibu 

berkait dengan kesesuaiannya dengan kebutuhan ibu baik itu kedalaman 

dan keluasan materi tersebut. 

25

R : Mungkin untuk peserta yang sudah biasa ikut, atau yang sudah pernah 

nulis mungkin dengan begitu saja sudah menambah ilmu yang banyak, 

tapi bagi saya mungkin yang baru sekali ini ikut masih perlu banyak 

waktu dalam bimbingan itu. 

Jadi kalau saya pribadi berharap kalau bimbingan itu yang betul-betul 

dilatih sampai menghasilkan satu karya gitu. 

30
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P : Yang paling mendasar disini adalah keterkaitan dengan nara sumber nara 

sumber yang punya kompeten dan punya kredibilitas di beberapa jurnal-

jurnal ilmiah mestinya disitu Dinas membuka ataupun membuka saluran 

bagi bapak dan ibu peserta untuk mengikuti kegiatan itu terus pandangan 

ibu tentang model in-on maksud ibu bagaimana bu ? 

35

R : Ya berarti kan tujuannya kan tadi untuk melatih membuat betul-betul 

membuat sebuah karya ya jadi  mungkin karya itu memang untuk nanti 

pengajuan PAK juga bisa diterima itu yang benar yang bagaimana kan 

gitu.  Jadi kan pelaksanaanya itu jelas kan perlu untuk apa saat praktek di 

kelasnya itu pak. 

40

P : Selama mengikuti kegiatan bagaimana dengan kondisi ibu mengikuti 

rangkaian kegiatan Bintek baik secara fisik maupun mental pada waktu 

itu  

45

R : Ya senang-senang saja jadi yang jelas pada waktu ikut bintek timbul 

motivasi yang tinggi pak untuk membuat.  Jadi ya pinginlah membuat 

karya, termotivasi, ya untuk itu tadi termotivasi untuk disamping 

memperbaiki dalam apa proses mengajar  jadi tahu ya jadi kelemahannya 

dan bagaimana dan harusnya bagaimana,,,, kan juga termotivasi untuk 

kenaikan pangkat karena kan banyak yang IV a sudah lama sekali kalau 

saya kebetulan baru satu tahun.  

50

P : Memang ide dasar kegiatan itu untuk memfasilitasi teman-teman yang 

sudah IV a itu bagaimana  supaya melaksanakan penelitian tindakan 

kelas secara mandiri sehingga nantinya akan bermuara pada  

55
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  pemenuhan tuntutan angka kredit agar bisa naik pangkat.  Eee dalam 

kegiatan bintek itu bagaimana tentang pendekatan-pendekatan yang 

diterapkan nara sumber, strategi maupun metodenya maupun   pola 

komunikasi yang sudah dibangun oleh nara sumber yang ditunjuk dalam 

kegiatan ini. 

60

R : Ya.. cukup  

P : Pandangan ibu terhadap kompetensi nara sumber bu mungkin tentang 

cara menyampaikan materi atau komitmen dan  apresiasi beliau terhadap 

peserta bimbingan maupun ketuntasan dalam mengajarnya seperti apa 

65

R : Cukup bagus hanya yang saya sayangkan ada beberapa nara sumber 

yang mungkin  berhalangan sehingga mungkin digantikan dengan 

asistennya jadikan kurang penyampaiannya  ya kurang begitu mudah 

dipahami pak siapa itu saya lupa beliau mungkin sedang sakit dari 

UNNES itu pak.   

Jadinya lain  dengan apa yang disampaikan dengan pak Mulyadi nah itu 

Peserta sangat antusias dengan pak Mul itu soalnya nggak beliau 

menyatakannya enak dan tidak ada yang ngantuk tetapi juga kenalah  

sasarannya bisa dipahami. 

70

P : Jadi Kira-kira berapa persen yang menurut ibu menurut gambaran saja 

yang sekiranya melaksanakan tugas degan baik dari semua nara sumber 

75

R : Ya hampir semua baik, cuman kalau memang nara sumbernya pas 
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kebetulan ada penggantinya diganti yang kurang apa kurang bisa 

dipahami  80

P : Kalau dengan fasilitas kegiatan yang diberikan misalkan  fasilitas 

pembelajaran, fasilitas penginapan maupun fasilitas-fasilitas yang lain 

kira-kira menurut pandangan ibu bagaimana bu ? 

R : Saya pikir sudah cukup lah semuanya sudah baik 

P : Selanjutnya tentang panitia, jadi panitia teman-teman kami dalam 

melayani ibu nara sumber dan sebagainya dalam melaksanakan tugas 

menurut pengamatan ibu bagaimana ?  

85

R : Mungkin yang bisa saya amati kenapa pas kalau nara sumber 

menyampaikan materi kok nggak ada yang membantu mengoperasikan 

laptopnya gitu lho.  Jadikan nara sumbernya sambil bicara sambil 

mengoperasikan lapotopnya sendiri kemarin begitu. 

90

P : Kalau pengoperasian laptop memang begitu jadi kadang-kadang karena 

beliau yang menyusun naskah sendiri dan menata tata urutan sendiri itu 

belaiu akan lebih enjoy kalau ada permintaan seperti itu kami mencoba 

memberi toleransi tetapi kalau tidak biasanya itu mungkin yang lainnya 95

R : Saya kira hanya itu 

P : Kemudian setelah mengikuti kegiatan yang kami laksanakan khususnya 

Bintek penulisan karya ilmiah apakah ibu merasakan ada manfaat yang 

cukup berarti ? 

R : Mestinya itu sangat bermanfaat sekali terutama bagi saya yang belum 100
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pernah mengikuti bintek seperti itu jadi itu kan baru perkenalan dan yang 

jelas sayapun pingin menghasilkan suatu karya tapi ya kebetulan kalau 

kemarin karena waktunya yang belum selesai, belum ada waktunya 

kendalanya disitu.  Karena kalau sudah pulang pekerjaan sekolah juga 

banyak itu kendalanya disitu.   105

P : Kalau untuk teori atau konsep berkaitan dengan penulisan terus 

metodologi untuk PTK adakah sesuatu yang kiranya bermakna bagi 

panjenengan ? 

R : Yang jelas kalau itu bisa dirasakan dengan baik kan itu jelas akan 

memberikan perubahan saat pembelajaran di kelas dengan PTK kan kita 

tahu kelemahan yang sudah kita coba dengan model itu sehingga perlu 

perbaikan 

110

P : Untuk tata tulis bagaimana apakah ibu sudah memahami tata tulis 

laporan untuk PTK ataupun karya-karya yang lain. 

R : Itu masih harus banyak belajar lagi itu saya 115

P : Kemudian tindak lanjut yang ibu laksanakan setelah mengikuti kegiatan 

itu kira-kira kok sampai terjadi hambatan dan sebagainya itu menurut 

pandangan ibu sebaiknya seperti apa ? 

R : Seperti yang saya ungkapkan itu tadi pak.  kalau bisa kalau bintek itu ya 

betul-betul dibimbing sampai mampu menghasilkan sebuah karya.  

Sebuah karya yang mana disitu sudah betul-betul memenuhi PAK.  

120

  Sekarangkan kadang kalau misalnya ada apa itu block grant PTK kadang  
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juga dari LPMP misalnya kok proposal ternyata kok tidak bisa diterima 

alasannya  apakan  kita juga kurang paham.   Jadi kalau betul-betul 

dibina sampai menghasilkan sebuah karya kita kan punya ukuran yang 

standar ini seharusnya begini mungkin ini akan memotivasi untuk 

membuat karya yang lain. 

125

P : Kalau apresiasi ibu tentang PTK bu bagaimana mohon pendapatnya ? 

R : Ya kalau itu bisa dilaksanakan si baik-baik saja.  Banyak fungsinya si 

bagi murid juga banyak fungsinya mempermudah proses pembelajaran 

ya penyempurnaan  juga si sehingga ya kemungkinan ya hasilnya 

mestinya lebih baik. 

130

P : Bearti sampai saar ini belum melaksanakan PTK atau 

mendokumentasikan PTK 

R : Sementara belum 135

P : Hambatan yang paling mendasar ibu melaksanakan PTK si sekolah apa 

bu kira-kira ?  

R : Kalau minat sih sudah ada yang jelas kendalanya waktu ya kalau pas 

mungkin nanti ada waktu senggang nanti akan diusahakan  juga.  

kadang disekolah banyak kesibukan lain seperti mengurus koperasi 

kadang itu kan membutuhkan waktu sehingga mungkin kepengurusan itu 

berakhir  nah akan mencoba 

140

   

P : Terus saya mohon sumbang saran terkait dengan kegiatan ini dalam hal 
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ini wacana bebas yang menurut ibu mampu menjebatani kebutuhan 

teman-teman terkait dengan upaya untuk menyelesaikan karya ilmiah . 145

R : Yang jelas mungkin juga disamping belum semua guru belum mendapat 

kesempatan saya yakin belum semua guru dapat kesempatan. 

Juga kelihatannya kalau misalnya ada block grant itu juga akan 

meningkatkan motivasi hanya biasanya yang menjadi kendala yaitu lo 

membuat proposalnya kurang bisa diterima, kadang kita kurang paham 

ya ini kekurangannya dimana. 

150

P  Terus model-model karya ilmiah yang paling ideal itu yang seperti apa 

  Saya pikir karya ilmiah banyak ya yang jelas kita di dunia pendidikan, 

pendidikan itu kan lain di dalam proses pembelajarannya sendiri 

munghkin kalau dibutuhkan kan juga banyak hal antara lain bagaimana 

meringankan pekerjaan guru bagaimana evaluasinya gitu. 

Evaluasi pembelajaran, kan kalau dipikir-pikir guru banyak hal dalam 

koreksi pak waktunya banyak habis untuk koreksi, apalagi program 

remidi koreksi remidi juga perlu banyak waktu.  Sehingga kadang kita 

mau mikir PTK  itu kendalanya hanya waktu kalau semangat atau 

motivasi ya hampir setiap orang pasti adalah pak, karena motivasi ingin 

naik pangkat itu pasti ada. 

155

160

P : Kira-kira ibu menghendaki model bimbingan teknis yang seperti apa 

yang menjadi apa namanya pemicu sarana untuk memfasilitasi sehingga 

muncul berhasil terselesaikan minimal satu karya bu ? 165

R : Ya berarti dalam Bintek itu memang betul-betul jadi sebelum bintek itu 
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orangnya  mestinya sudah pernah taulah jadi sudah punya bekal.   

Kalau seperti kemarin kan saya baru ikut sekali pak jadi banyak hal yang 

belum saya tahu. Kemudian setelah itu disitu betul-betul dibimbing 

mulai dari penyusunan proposal, kemudian menyelesaika dari bab I bab 

II sampai pada akhirnya disampaikan juga.   

170

P : Berarti intinya ibu mengakui model in-on itu yang paling respresentatif 

untu menjebatani penyelesaian KI PPG dalam hal ini untuk 

menghasilkan karya-karya yang berkait dengan peningkatan mutu itu 

sendiri, intinya seperti itu.  Ee beberapa halyang selama ini dilaksanakan 

memiliki nilai yang signifikan tetapi belum mampu menghasilkan 

sesuatu yang bernilai bagi teman-teman itu sendiri  

175

R : Ya mungkin alangkah lebih baik kalau peserta ikut bintek tidak hanya 

sekali dan setiap guru punya kesempatan untuk ikut.  Karena mungkin 

belum semua guru yang sudan IV a ikut bintek semua. 180

P : Kira-kira kalau ada suatu wadah atau jurnal-jurnal ilmiah yang ditangani 

Provinsi sebagai salah satu alat pemicu atau pemacu motibasi guru 

karena nanti disitu akan menampung karya-karya guru peserta Bintek 

kira-kira pandangan ibu seperti apa dengan keberadaan ? 

R : Saya kira kalau semakin banyak adanya jurnal-jurnal seperti itu juga 

akan semakin baik, karena kalau bagi teman-teman guru yang sudah 

menghasilkan karya bisa masuk kesana otomatis akan ada PAKnya juga 

jadi akan banyak peluang selain di LPMP di UNNES 

185
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P : Intinya keberadaan jurnal dibutuhkan oleh teman-teman guru kemudian 

kalau selama ini provinsi berupaya memberi fasillitas tertentu terkait 

dengan peningkatan kualitas profesionalisme guru.  Kalau menurut ibu 

dukungan baik yang sifatnya dukungan moral maupun material yang 

muncul dari sekolah ibu atau dari lingkungan kabupaten yang berkait 

dengan masalah itu bagaimana ? 

190

R : Kalau dilingkungan sekolah belum ada greget untuk menghasilkan karya 

ilmiah ini.  Kalau di Kabupaten saya lihat tiap tahun ada tetapi kebetulan 

saya sendiri belum pernah ikut.  

195

P : Jadi memang Kabupaten menyelenggarakan tetapi memang keterbatasan 

sasaran yang berbeda.  Kira-kira demikian bu yang kami mohonkan 

untuk apa mengorek informasi yang lebih dalam terkait dengan model 

maupun pola yang kami sediakan. 

Terima kasih atas ketersediaan waktu ibu selama ini dirasakan sedikit 

mengganggu ibu. 

200
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TRASKIP HASIL WAWANCARA  

RESPONDEN 5 

Wawancara dilaksanakan ruang tamu SMK N 11 Semarang jalan. Cemara Raya 

Banyumanik Semarang karena responden 5 tidak berkesempatan untuk 

menerima reviewer di kediamannya. 

P : Setiap peserta bimbingan teknis diyaratkan membuat surat penryataan 

kesanggupan kira-kira latar belakang apa sehingga ibu membuat surat 

pernyataan kesanggupan itu ? 

 

R  : Ee latar belakang saya membuat pernyataan kesanggupan karena belum 

memiliki gambaran eee gambaran apapun tentang penulisan karya 

ilmiah. Jadi memang sama sekali saya buta tentang apa itu karya ilmiah 

dan saya ingin tahu.   

Selain itu saya juga terdorong untuk dapat naik pangkat IV a ke IV b 

saya sudah 7 tahun IV a dan saya ingin mencoba menulis karya tulis 

ilmiah apalagi kebetulan di sekolah saya ditugasi untuk membimbing 

karya ilmiah siswa.  Jadi kan sebenarnya saya juga merasa punya 

kewajiban untuk lebih mengetahui penulisan karya ilmiah masak 

ditugasi membimbing siswa tetapi saya sendiri tidak bisa menulis.  

5

10

P : Bagaimana dengan pengalaman pribadi menulis karya ilmiah, 

maksudnya pengalaman sebelum mengikuti bintek ? 15

R  : Belum pernah ya… saya belum pernah mencoba, nah makanya waktu 

itu saya berpikir ini merupakan kesempatan yang bagus untuk mencoba 

menulis, tapi nyatanya sampai saat ini saya belum berhasil 

menyelesaikannya. 



216 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

P : Kendala utama dalam penyelesaian karya ilmiah secara mandiri 20

R : Hambatan yang utama adalah menurut saya itu dari karya ilmiah sudah 

jadi yang kami baca atau yang disarankan pembimbing itu antara lain 

sumber utama itu harus minimal sekian buku dan harus yang berkualitas 

sudah diagak-agaki begitu sementara kita tahu untuk mencari buku itu 

kan disamping mahal dan cukup sulit dan ada keterangannya begini 

kalau bisa buku luar katanya begitu dulu jangan yang bertuliskan bahasa 

Indonesia apalagi untuk karangan-karangan yang setingkat itu 

sebetulnya untuk misalnya buku-buku SLTA yang menuliskan bisa saja 

teman saya la itu tidak boleh yang seperti itu. 

Sebenarnya pemikiran saya itu cukup banyak untuk satu kasus A tetapi 

terus referensinya ini yang menjadi kendala. 

25

30

P : Kendala yang lain 

R : Kendala yang lain mungkin karena saya menulisnya sendiri jadi tidak 

teman untuk berkonsultasi.  Dalam artian begini kalau misalnya untuk 

latihan dibuat dua orang dulu tetapi yang sama-sama satu bidang studi 

nah mungkin kan bisa omong-omong pak itu baru laithan sendiri. Dari 

situ kita punya idealisme to oya saya akan mengangkat ini ah saya 

selesaikan. Saya kira itu kendalanya. 

35

P : Selanjutnya untuk pengalaman pribadi ibu selama mengikuti Bintek 

yang pernah ibu ikuti mohon diberi penjalasan secara umum dan secara 

khususnya bagaimana 

40
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R : Secara umum pada pelatihan bintek itu saya merasa begini mungkin 

pembimbingnya saya akui berkualitas karena banyak yang professor dan 

sebagainya tetapi mungkin beliau lupa bahwa yang dibimbing itu adalah 

banyak sekali yang pemula seperti saya, yang belum pernah menulis 

sama sekali yang tidak pernah mengikuti kegiatan menulis.  Sementara 

beliau sering mengikuti penyuluhan dari mana-mana sehingga ibaratnya 

kalau saya ngajar saya sering lupa bahwa anak belum mengetahui pokok 

bahasan itu sementara saya sudah bosan.  La itu yang membuat jadi … 

sebetulnya banyak sekali.. kami itu ingin tahu tapi beliau itu mungkin 

sudah bosan jadi hanya secara garis  besar ini apa mungkin banyak hal-

hal yang porsi jamnya masih tidak sesuai missal untuk teknik penulisan 

itu mungkin itu agak banyak sementara pada bagian lainnya mungkin 

dikurangi porsinya sehingga kesempatan untuk lebih memahami tentang 

cara penulisan itu lebih banyak. 

Ibaratnya begini  misalnya kalau kita kuliah lah ya kalau kuliah 

misalnya kuliah pancasila ya 2 SKS saja sementara untuk yang kuliah 

pokok materinya yang agak banyak gitu 

45

50

55

P : Kemudian untuk pendapat ibu tentang struktur program yang kami 

susun walaupun tadi sedikit ada yang disentil dalam pertanyaan tadi itu 

mungkin antara kesesuaian dengan kebutuhan peserta, keluasan dan 

kedalaman materinya bagaimana ? 

60
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R : Ee kalau menurut saya struktur program yang saya ikuti sudah  cukup 

baik cuman jumlah peserta yang terlalu banyak sehingga untuk yang 

pasif atau yang memang tidak memiliki motivasi tidak akan kelihatan 

sehingga mungkin yang muncul itu ya mereka yang mungkin pemberani 

yang memiliki pengalaman  dia secara organisasi kuat dari pada guru-

guru daerah begitu pak yang hanya karena banyak yang saya ajak 

ngobrol itu ya mereka ngantuk mereka hanya pasrah ya sudahlah hanya 

IV a saja saya hanya karena ditugasi begitu ikut. Itu yang menjadi 

mungki apa ee  harapannya dari bintek yang dilakukan atau diadakan 

menjadi sedikit hasilnya. 

65

70

P : Padahal tadi saya matur bahwa calon peserta itu harus membuat surat 

pernyataan tujuannya supaya teman-teman yang ikut benar-benar punya 

motivasi tidak dilandasi atas dasar keterpaksaan karena dapat surat 

tugasi karena mau tidak mau banyak teman-teman yang berkesempatan 

ikut antusias. bahkan  beberapa daerah memberanikan diri untuk 

berkumpul dan mengundang nara sumber kebetulan saya pernah 

memfasilitasi.  

Kembali kepada materinya kedalaman dan keluasannya bagaimana 

apakah ibu merasa materi terlalu dangkal atau yang kurang bisa 

dipahami lebih mendalam bagaimana bu ? 

75

80

R : Kalau kedalamannya mungkin karena saya pemula jadi rasanya memang 

belum, belum begitu bisa membimbing saya kalau saya merasakan 

begitu, mungkin untuk yang berpengalaman menulis sudah  

85



219 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

  begitu cukup untuk memotivasi tetapi untuk saya sama sekali belum 

pak. Karena ya ini banyak beliau hanya bercerita pengalaman-

pengalaman pribadi menulis itu saja. 

P : Selama mengikuti kegiatan ibu kemarin mengikuti dengan model in-on 

tahap pertama kami undang untuk menyelesaikan proposal pada 

kegiatan lapangan kami adakan bimbingan selanjutnyan kami undang 

kembali menurut ibu bagaimana model seperti itu 

90

R : Model itu sebetulnya bagus, hanya tidak ada ini punishmen itu lo pak. 

Jadi artinya saya menyelesaikan atau tidak menyelesaikan tidak ada 

bedanya, tidak ada diopyak-opyak per telephone per surat begitu 

sehingga saya telephone dengan teman-teman ora tak rampungke saya 

begitu. Kan kalau kita dengan anak kan selalu mana tugasnya mana 

tugasnya mungkin karena seperti itu saya tidak tahu kok kenapa 

berhenti disitu berhenti pada saat bimbingan yang pertama begitu lo p 

95

100

P : Begini sebenarnya model in-on dan pernyataan kesanggupan ini hanya 

sebagai satu alat saja untuk memotivasi teman-teman peserta karena 

pendekatan yang kita gunakan adalah pendekatan orang dewasa 

(andragogis) pendidikan  orang dewasa seperti Ibu akan kita lakukan 

sebagaimana kita mendidik anak-anak dengan pendekatan andragogik 

tidak mungkin nah paling fokus disini adalah mengguah semangat dan 

motivasi kalau kita ngoyak-oyak tanpa dilndasi kesadaran dan 

motivasinya untuk menyelesaikannya itu juga mustahil karena kegiatan 

ini kembali lagi ke diri pribadi guru karena yang menikmati peserta itu  

105
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  sendiri, kalau dapat angka kredit ya untuk guru dan kalau naik pangkat 

yang menikmati ya para peserta itu sendiri.   

Selanjutnya selama mengikuti kegiatan bagaimana kondisi fisik dan 

mental ibu    

110

R : Baik pak saya kira fisik, pengaturan jam istirahat pengaturan makan 

ibaratnya makan tercukupi dengan baik. 

Secara mental saya kira karena kita bertemu satu komunitas yang sama 

yaitu guru sehingga disitu  tidak ada pengucilan-pengucilan bisa 

membaur, bisa saling bertukar pengalaman, bisa saling menilai 

sebetulnya seperti apa to yang kita ikuti itu. Menurut saya secara fisik 

dan mental baik dan saya lihat tidak ada apa itu istilahnya ditengah-

tengah mreteli itu tidak ada. Cuma yaitu apa menurut saya 

bimbingannya mungkin caranya yang kurang  

115

120

P : Maksudnya dari pembimbing nara sumber atau apa  

R : Ndak-ndak misalnya begini kita kan ada MGMP fisika MGMP 

matematika misalnya jadi dalam pemanggilannya itu nanti untuk 

periode taruhlah ambil guru fisika 5 atau 6 selanjutnya dibagi 3 atau 2 

selanjutnya dibimbing secara kelompok untuk menulis sampai jadi.   

Dari situ nanti kan kita bisa menularkan kemampuan itu dalam 

lingkungan MGMP  yang sama  jadi ditularkannya lewat itu saja.   

Kita menanamkanya 1 orang guru fisika dalam MGMP cara membuat 

penelitian jangan perorangan wong yang namanya latihan gitu pak  

125

130
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  satu tema yang paling sederhana.  

Mungkin walaupun jadi perlu diberi catatan pembimbing sehingga tidak 

ada ketakutan piye to carane nulis. 

P : Memang ada beberapa karakteristik untuk dilakukan seperti itu 

kemudian tentang proses pembelajaran maupun pembimbingan ini 

berkaitan dengan pendekatan yang telah kami lakukan strategi maupun 

metode yang digunakan nara sumber, pola komunikasi yang dibangun 

antara nara sumber dengan peserta maupun peserta dengan panitia 

bagaimana   

135

140

R : Saya kira cukup baik sih. Ya Cuma  atau mungkin cukup sulit ya 

misalnya..kalau misalnya  

Karena narasumbernya kan jelas tidak per bidang studi seperti Pak 

Rustono kan dari Bahasa, kalau kita apa pisah misalnya pas nara sumber 

bahasa dia membimbingnya Eksak misalnya. Ini pengalaman saya. 

Saya dibimbing pak itu tadi sementara beliau bukan orang eksak 

sehingga pada saat saya membicarakan kedalaman materi ya beliau 

tidak tahu jadi ya itu yang saya takutkan tiwas saya seperti ini seperti ini 

menurut pandangan saya orang eksak ternyata disalahkan.  Lha ini terus 

bagaimana bu kalau jangan begitu lho menurut saya begitu kok malah 

bapak disalahkan itu yang menjadi tidak ada titik temu.  

145

150

   

P : Sebetulnya pola itu kan dikembangkan karena terkait dengan masalah 
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bimbingan penulisan itu lebih cenderung kepada mekanisme atau 

metodologi ataupun tata tulisnya, jadi substansi tergantung penulis kan 

seperti itu jadi misalkan kala kebetulan pembimbing sesuai dengan 

bidang pembelajaran guru bisa sampai substandi tetapi yang tidak itu 

yang paling pokok pada metodologinya maupu tata tulis sistematikanya 

saja. 

Selanjutnya untuk nara sumber menurut ibu bagaimana, kompetensi 

beliau cara-cara pola komunikasi yang dikembangkan ataupun 

komitmen dan apresiasi yang diberikan kepada peserta maupun 

ketuntasan beliau melaksanakan tugas ? 

155

160

R : Kalau yang saya ikuti kemarin ketuntasannya kalau dilihat dari jadwal 

dan waktu tuntas pak tidak ada satu nara sumber yang tidak 

memberikan.  Kemudian secara komunikasi ya cukup baik bahkan 

beliau-beliau dari nara sumber mau memberikan alamat kalau kami-

kami ingin konsultasi ke rumah sampai sebaik itu menurut saya cukup 

baik sebetulnya.  Secara ee penguasaan materi saya tidak meragukan 

beliau semua professor dari ungkapan-ungkapan beliau saya sebetulnya 

cukup kagum bisa memotivasi saya juga,…wah hebat banget pak ini 

seperti ini- seperti ini. Jadi itu sebenarnya cukup memotivasi juga dari 

nara sumber.   

165

170

P : Pandangan ibu tentang fasilitas yang disediakan misalkan fasilitas 

pembelajaran fasilitas penginapan atau asrama fasilitas kesehatan 

menurut ibu bagaimana ? 

175

R :  Kalau fasilitas kesehatan kayaknya tidak ada ya pak … 
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P : Ada bu jadi kami tersedia obat-obatan yang ringan-ringan 

R : Ya kalau masalah penginapan kami masih bisa menerima masih cukup 

bagus masalah penginapan ya untuk MCK dan sebagainya. Mungkin ini 

pak ruangan pak.  Ruangan penyelenggaranya terlalui sempit kemudian 

model duduknya itu kan kemarin seperti anak-anak SMP sehingga tidak 

nyaman dan membuiat semacam ngeblok akhirnya terjadi seperti itu 

padahal kan itu jam jam paling banyak kita berada di ruangan itu kalau 

tidak nyaman jadi rasanya ya kurang enak.  

180

185

P : Kemudian untuk layanan-layanan  kepada Ibu 

R : Layanan panitia cukup baik  

P : Ada beberapa hal yang  bisa disampaikan terkait dengan layanan-

layanan yang kami berikan  

R : Menurut saya tidak ada pak sudah baik, misalnya pengadaan apa itu 

pengadaan disket pelayanan absensi kemudian ada alat-alat tulis sudah 

cukup baik. Sudah  

190

P : Manfaat atau perubahan yang dirasakan  setelah mengikuti bintek ibu 

secara pribadi personal sifatnya beda-bead.  Kira-kira apakah manfaat 

berkait masalah teori, metodologi, maupun tata tulis laporan bagi ibu 

sendiri selama menguikuti bintek bagaimana ? 

195

   

R : Menurut saya sangat banyak sekali dari tidak tahu saya menjadi tahu. 

Hanya itu saja yang saya sesalkan saya sendiri menyesalkan kenapa 
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saya tidak sampai tuntas, waktu itu saya sudah mencoba menulis. 

Sebetulnya kebingungan saya adalah anu pak,,, dari beberapa contoh-

contoh karya ilmiah yang saya baca kok ada perbedaan perbedaan itu 

yang membuat saya binggung mana yang harus saya ikuti.  Terutama 

untuk yang antara IPS IPA agajk berbeda dari contoh-contoh. 

200

P : Dari metodologi kira-kira ada peningkatan pemahaman tidak terhadap 

PTK  

R : Kalau peningkatan diri saya dari tidak tahu sama sekali menjadi banyak 

sekali tahu, banyak sekali tahu.  Justru dari banyak sekali tahu saya 

menjadi binggung, banyak sekali tahu itu pada awal-awal diadakan 

pembimbingan itu saya semangat sekali, tetapi karena itu terbebani 

tugas-tugas harian saya sebagai guru itu yang menjadi agak tersisihkan 

dan sampai sekarang mandek malah.  Sebetulnya mungkin kalau mau 

saya buka lagi bisa diteruskan. 

205

210

P : Setelah itu ibu sudah mencoba membuat, bentuknya laporan, makalah 

atau artikel 

R : Sudah 

PTK pak bentuknya PTK yang saya tulis 
215

P : Kemudian mohon pendapat apresiasi terhadap PTK bagi guru itu  

   

R : Sebetulnya kalau  PTK itu paling riil bisa dilakukan pertama paling riil 

dan menurut saya paling mungkin, paling mudah dibuat karena kan 
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suatu kasus yang kita dihadapi langsung pak.  Dan PTK itu ditentukan 

dari kelas parallel sehingga kita dapat menentukan kasus disitu 

sebetulnya paling menarik PTK itu dari segala bentuk tulisan-tulisan 

yang pernah diulas. 

220

P : Berarti sampai sekarang Ibu belum mendokumentasikan karya-karya 

PTK atau sebetulnya sudah mendokumentasijkan data-data tetapi belum 

sempat menarasikan atau bagaimana bu ? 225

R : Belum pak hanya sejauh baru sampai proposal-proposal pendahuluan 

terus untuk PTK itu sendiri yang saya agak binggung adalah di PTK itu 

kan ada data nah saya itu pernah mencoba menanyakan pada seseorang 

kalau data itu harus valid kita dilapangan atau tidak beliau mengatakan 

memang bukan pembimbing tetapi beliau sering menulis, alah tidak 

perlu itu menurut perkiraan anda saja bagaimana.  Lha sekarang kalau 

data itu tidak perlu berarti kita tidak usah mencantumkan hasil ulangan 

atau bagaimana tidak perlu dikarang saja, lha itu malah membuat saya  

kalau begitu apa gunanya saya menulis, saya terbentur disitu  kan disitu 

ada sisi kebohonganya  disitu lho benar apa ndak 

230

235

P : Kemudian untuk faktor pendukung dan penghambat selama ibu 

mencoba melaksanakan PTK 

   

R : Pendukungnya adalah sebetulnya karena saya mengajar eksak 

sebenarnya banyak problem-problem yang dihadapi oleh pengampu 

mata pelajaran eksak di SMK karena inputnya berbeda dari Siswa SMA 

240
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Faktor penghambat pengalaman saya meramu data saya tidak harus 

kemana saya kalau sedikit-sedikit saya harus ke Pak Rustono kan 

ginama. Sehingga saya inginya ada pembimbing yang lokal . 

Kalau pembuatan itu dibuat kelompok kita bisa sharing misalnya 2 

orang tidak harus satu sekolahan, mungkin SMK sini dengan SMK 

mana mungkin pada waktu pemanggilan peserta bisa dibuat per bidang 

studi berapa orang berapa orang  

245

P : Kami mohon sedikit sumbang saran ibu yang terkait dengan kegiatan 

kami khususnya dalam penulisan karya ilmiah pengembangan profesi 

unek-unek panjenangan dapat disampaikan selengkap mungkin ? 

250

R : Yang pertama masalah sarana jadi tempat penyelenggaraan, karena 

waktunya satu minggu dan itu memakan dari pagi sampai sore, kita 

hanya istirahat sebentar makan siang, jadi dibuat nyaman karena 

pesertanya bukan anak-anak lagi ya ibaratnya kalau nggak nyaman 

sekali sih tidak tetapi paling tidak tidak membuat ngantuk itu 

bagaimana. 

Yang kedua kami menginginkan pembimbingan yang tidak teoritis yang 

praktis dan riil gitu lo makanya dicobakan tapi dulu pada saat 

pembimbingan itu kita kan hanya disuruh mengajukan kira-kira 

permasalahan apa yang akan dijadikan topik PTK belum sampai dicoba  

255

260

 

  tapi tidak perorangan tapi 2 orang atau 3 orang dan diriilkan sederhana 

sampai dengan 5 lembar.  Dari itu kan peserta yang belum pernah 
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menulis begitu bisa akan mencoba lagi dan mencoba lagi. 

Kemarin terlalu banyak cerita tentang teori dan peribadi seperti itu 

sementara untuk bimbingan sampai dengan cara menulisnya bagaimana 

to bentknya peserta hanya disodori fotocopy.  Disodori fotocopian untuk 

dipelajari. Fotokopian perlu dalam satu bendel untuk dipelajari tetapi 

perlu dibentuk kelompok dan dicobakan untuk menulis yang paling 

sederhana, mungkin satu minggu bisa menurut saya kalau jadi. 

265

270

P : Mungkin karena fokusnya PTK jadi untuk menulis latihan 

diperhitungkan penyelenggara dan nara sumber  membutuhkan waktu 

yang relatif, sehingga model in-on itu diawal diberikan konsep 

kemudian sudah punya gambaran kemudian dilakukan langsung di 

sekolah untuk PTKnya kemudian ditulis dan diberikan bimbingan di 

lapangan kemudian kita undang untuk finishing. Sebetulnya alur itu kan 

juga untuk latihan hanya saja bagaimana teman-teman guru atau peserta 

memiliki apresiasi yang memadai terhadap konsep kegiatan seperti itu 

dapat dilaksanakan. 

Kira-kira kebutuhan yang paling mendasar  terkait dalam upaya kami 

mewujudkan pengembangan profesi guru kira-kira apa ? 

275

280

R : Mungkin pembimbingan yang intensif, mungkin seminim minimnya 

setiap guru bisa lah pak untuk menulis. 

P : Tadi ibu mengatkan bahwa minimya jumlah jurnal ilmiah yang memberi 

peluang bagi para guru untuk menulis itu menjadi salah satu factor 

tersendiri ya.. kira-kira harapan ibu bagaimana apakah munjgkin 

285
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Provinsi punya jurnal  atau bagaimana supaya mewadahi karya-karya 

yang sudah mengikuti bintek atau ibu punya pandangan lain ? 

R : Iya pak…. Kemarin itu kan ada, kalau kemarin pemahaman kami adalah 

bahwa Karya-karya ilmiah yang ada nilainya adalah yang masuk dalam 

jurnal gitu, jadi tidak seperti yang panjenengan katakan cukup   dibawah 

Tim saja bisa. 

Sementara ya itu jurnal itu jumlahnya sedikit sekali anu hanya 6 sampai 

7, dari 7 itu mungkin dari IPA 1 IPS 1 bahasa 1 begitu to pak dan 

sementara dari data guru yang sudah IV A mencapai 800 lebih 

bayangkan saya tangeh lamun menulis.  

Yang kedua untuk dapat masuk jurnal bapak/ibu harus membiayai 

sendiri terbitnya jurnal itu ee  

Yang ketiga adalah kelihatannya atau hanya ini hanya kesan pribadi, 

mudah mudahan ini hanya kesan pribadi,  kelihatannya beliau-beliau  

yang ngendikan ya memang sulit untuk seperti ini  jangan dianggap 

gampang begitu, sehingga ya sudah bapak/ibu coba saaja yang penting 

toh saya melaksanakan menjadi nara sumber seperti itu. Wah la terus ini 

ngentek-ngenteke proyek tok itu kesan pribadi saya atau nara sumber 

menegaskan bahwa menulis itu sulit. Saya tidak tahu 

Jurnal itu punya kelompok-kelompok misalnya kelompoknya pak 

Rustono ada jurnal sendiri  

290

295

300

305

  Lhaa kami para guru kan punya wadah PGRI kenapa tidak dipikirkan 

atau mungkin PGRI mengeluarkan atau mungkin dari Dinas membuat 

sendiri untuk wadah.  Semakin banyak wadah semakin banyak dimuat 

310
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besar atau periode pemuatannya yang tidak 6 bulan sekali triwulan 

mungkin. Dan jurnal mungkin kalau punya Dinas bisa dikirim ke 

sekolahan. Jadi kita terpacu pak wah rupane jurnal saya baru lihat ya 

kemarin.   
315

P : Mungkin hal-hal lain yang belum sempat ibu ungkapkan berkait dengan 

penmyelenggaraan bintek  keikutsertaan ibu selama mengikuti bintek 

atau mungkin harapan-harapan yang sekiranya menjadi apa namanya 

memberi nilai lebih pada kegiatan sejenis di tahun mendatang dalam 

upaya menjembatani pengembangannprofesi guru mungkin ibu punya 

pandanga n yang lain 

320

R : Harapan saya memang  itu selalu diadakan  Mungkin ini ada kaitannya 

dengan anggaran.  

Ini perlu pak jadi selama ini kan hanya beberapa periode, saya kira 

setiap tahun akan selalu tambah IV a itu,  guru-guru yang  perlu 

pengembangan profesi itu. Bisa dijadwalkan selalu ada mungkin dengan 

jumlah yang tidak terlalu banyak kemudian dan itu ketuntasan itu pak 

ketuntasan yang memotivasi lainnya.   

Jadi frekuensinya setahun sekali atau setengah tahun sekali 

penekanannya guru dari sini ada 2 dan tidak menghasilkan apa pun. Kita 

bisa saling mendorong.  

325

330

P  : Mungkin menurut ibu pemberdayaan MGMP perlu ya  

R : Perlu pak perlu pak sasarannya paling efektif sekali MGMP karena 

MGMP rutin hampir setiap setengah tahun sekali ada itu.  Nah dari situ 
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satu MGMP di kota semarang tidak ada yang menulis. Kebetulan saya 

ikut bintek ini yang seangkatan hanya 2 orang dan beliau juga tidak 

menyelesaikan karya ilmiah. 

335

P : Terima kasih bu Ermin  beberapa informasi terkait dengan pola 

pelaksanaan bintek maupun harapan-harapan untuk meningkatkan 

kualitas layanan maupun mutu penyelenggaraan Bintek telah kami 

peroleh ada beberapa hal penting yang menjadi pokok pikiran telah 

kami rangkum selamat mencoba PTK semoga berhasil. 

 

 

340 
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TRASKIP HASIL WAWANCARA  

RESPONDEN 6 

Wawancara dilaksanakan ruang tamu rumah kediaman responden 6 di Dusun 

Doplang RT 03 RW III Purworejo. 

PROLOG : Hari ini saya bertemu dengan bapak Subagyo sarjana pendidikan, 

beliau adalah guru pada SMA N 1 Purworejo dan beliau mengampu 

mata pelajaran Bahasa Inggris selaku peserta Bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah.  Wawancara kami lakukan untuk menggali 

informasi yang lebih dalam terkait pelaksanaan bimbingan maupun 

tindak lanjut yang kami laksanakan. 

 

P : Untuk yang pertama Pak di kami itu ada surtat pernyataan untuk 

mengikuti bintek.  Jadi setiap peserta memang dituntut untuk mengikuti 

bintek penulisan karya ilmiah dan membuat surat pernyataan nah bapak 

gimana bapak membuata atau tidak atau kalau membuat latar belakangnya 

apa ?. 5

R : ee. terim kasih pak Eris waktu itu memang betul dari Dinas kami ditanya 

untuk mengikuti Bintek penulisan karya ilmiah waktu itu kami disodori 

untuk membuat surat pernyataan memang betul waktu itu kami sanggup 

untuk menulis dan setelah saya mengikuti bintek ini saya tergugah untuk 

menulis.   

Kemudian selama beberapa minggu kami merenung dan menulis dan  

sudah sempat kami tulis tetapi karena ketidak biasaan kami menulis. 

10
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  selaku guru kami memang tidak biasa menulis mulai dari pangkat II C pak 

Aris waktu itu saya sampai III A tidak nulis sampai sekarang IV A-pun  

tidak menulis juga, tetapi dengan tertatih tatih dengan penuh kesulitan 

kami juga berusaha untuk menulis dan kami sudah menuliskan satu karya 

ilmiah yang sudah saya presentasikan dihadapan teman juri pemilihan 

guru teladan tingkat Kabupaten Purworejo dan ternyata oleh teman-teman 

saya diberi nilai yang cukup tinggi, begitu Pak Eris 

15

P : Kemudian pengalaman pribadi bapak melaksanakan Pengembangan 

Profesi dalam menulis karya ilmiah itu pengalaman-pengalaman pribadi 

yang mungkin bapak bisa sampaikan ? 

20

R : Sebetulnya menyenangkan Pak Eris, kalau kita bisa menyampaikan 

gagasan kita lewat tulisan menyenangkan, tetapi yang mungkin  itu tadi 

karena ketidakbiasaan inilah yang menghambat saya terutama untuk 

menelorkan atau mengaplikasikan atau mengekspresikan ide-ide kami.  

Ya jadi ini memang hambatan terbesar kami khususnya karena selama ini 

kami tidak terbiasa menulis dan seperti saya lihat diantara teman-teman 

yang ada saya lihat diantara mereka memang cukup banyak yang sudah 

IV A  dan kalau saya tanya tulis menulis nampaknya mereka juga agak 

gimana begitu.   

Ada kinginan dalam diri mereka tapi untuk menelorkan sebuah tulisan ini 

nampaknya kok agak berat terbukti mereka juga tidak nulis.   

Dan kalau ada teman-teman saya ajak ngobrol gitu ee apakah mereka 

nulis. Mereka juga pernah menulis yang sudah 4 tahun di IV A tetapi  

25

30

35
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  setelah tanya-tanya setelah dikirimkan ternyata dikembalikan, artinya ya 

tidak diakui. 

La ini mungkin karena mereka tidak tahu teknik nulisnya atau bagaimana 

saya juga kurang begitu pak Eris 

P : Terus hambatan pak,.. hambatan maupun kendala selama bapak 

melaksanakan penulis karya ilmiah secara mandiri tadi disampaikan sudah 

tergugah menulis.  Artinya secara mandiri telah berusaha. Itu kira-kira 

hambatan yang paling besar dalam pelaksanaan kegiatan nulis itu apa Pak 

?. 

40

R : Eee ada hambatan,  tadi saya katakan bahwa ketidakbiasaan ini yang 

menjadi hambatan utama.  Ketidak terbiasaan menulis ini yang menjadi 

hambatan utama.  

Disisi itu pencarian ide untuk menulis ternyata sulit juga Pak Nur dan Pak 

Eris ya saya sudah berusaha menulis ternyata ketidakterbiasaan ini 

membuat saya juga sulit menemukan ide. 

Lalu yang ketiga menulis ini memerlukan referensi yang cukup banyak 

sementara di daerah saya di Purworejo ini kebiasaan membaca 

nampaknya tidak menjadi budaya bagi saya khususnya dan bagi teman-

teman guru umumnya.   

Maaf saya tidak menggeneralisasikan tetapi itulah yang saya lihat dan 

saya amati bahwa kebiasaan membaca ini tidak menjadi budaya diantara 

teman-teman guru. Sehingga ya itu tadi kami sulit mencari ide karena 

kami jarang   membaca. 

45

50

55
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P : Kemudian pengalaman Bapak selama mengikuti bimbingan teknis yang 

kami laksanakan itu kira-kira seperti apa atau mungkin ada hal yang 

khusus atau spesifik dalam diri Bapak sendiri berkait dengan kegiatan 

yang kami laksanakan ? 

60

R : Kalau saya perhatikan Bintek yang diselenggarakan di Semarang pada 

tahun 2005 ya pak Eris ya menarik dan merangsang, nah waktu mengikuti 

yang disampaikan oleh bapak-bapak pembimbing waktu itu saya sangat 

ingin waktu itu ingin sekali menulis.   

Dan diatara teman-taman yang kami…. Ya Kami bersama-sama belajar 

itu mereka ketika ngobrol -ngumpul mereka ingin nulis, ingin menulis 

mereka agak menyesal kok mereka baru sekarang waktu itu ya kon 

mereka baru sekarang baru dipanggil untuk ikut Bintek,  tetapi ternyata 

setelah  sampai dirumah merekapun berusaha untuk nulis termasuk saya 

waktu itu saya beruaha untuk nulis, tapi berhenti pada kesulitan yang 

kami hadapi yaitu apa ? menelorkan ide yang tersimpan di otak kami itu 

menjadi hambatan juga pak Eris begitu pak.   

65

70

P : Kemudian tentang pola pak, kami melaksanakan dengan model in-on 

artinya satu kali peserta dating kemudian melaksanakan tindak lanjut dan 

kami undang kembali untuk menghasilkan suatu product.  Kira-kira 

pandangan Bapak bagaimana terhadap  model yang kami kembangkan ? 

80

R : Sebetulnya saya sangat-sangat melihat sisi positif dari apa yang dilakukan 

oleh Kanwil untuk mengadakan program in-on itu. Tetapi disisi lain, disisi 

lain ya ini mohon maaf ini secara pribadi saya mengatakan  

85
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  bahwa keinginan untuk nulis itu pasti pada setiap guru golongan IV itu 

pasti ada tetapi ketidakterbiasaan menulis dan ketidakbiasaan membaca 

ini adalah factor utama sehingga ini menjadi faktor utama yang 

menghambat untuk nulis. 

Dan disertai dengan pengalaman pengalaman dari teman-teman yang 

sudah mengajukan,  mereka mengajukan beberapa kali dan ditolak ini 

mungkin merupakan hambatan juga atau dorongan untuk agak malas 

untuk nulis tetapi pada waktu mengikuti bimbingan mungkin didada kami 

dimpikran kami sampai di rumah nulis, tetapi sampai di rumah ya nulis 

tapi mandek seperti pengalaman saya   

90

95

P : Terus anu Pak struktur Program mapun materi menurut kacamata Bapak 

ditinjau dari kesesuaian materi dengan kebutuhan panjenengan.. ee 

kedalaman maupun keluasan masteri yang disampaikan nara sumber pada 

kegiatan itu menurut pengalaman bapak bagaimana ? 100

R : Eee… terutaman bagi kami yang hanya beberapa hari mengikuti 

bimbingan dan kami diberikan semacam paket untuk kami baca sendiri di 

rumah. Itu kelihatannya lo pak kelihatannya kalau saya lihat sudah cukup 

bagus,  nyatanya kami juga pernah berusaha untuk menulis dan setelah 

saya banding-bandingkan dengan buku-buku yang lain ternyata mereka 

juga menunjang. 

Jadi Kalau dari kadar lama waktu atau durasi penyampaian materi ini 

kalau dilihat dari kacamata saya kok kelihatan sudah cukup.  Hanya 

hambatannya dating dari kami sehingga  kami tidak produktif untuk nulis 

begitu Pak. 

105

110



236 
 

1102504002.doc/by Eris Yunianto/Mhs.TP-PPS UNNES 2006 

P : Selama… Kondisi fisik bapak dan mental karena bapak tidak sepenuhnya 

mengikuti kegiatan permasalahan apa kemarin yang menghambat Bapak 

untuk hanya mengikuti kegiatan tidak penuh  

R : Eee.. kalau tidak dikatakan tidak sepenuhnya saya mengikuti kegiatan 

saya datang ketika  pembukaan kemudian mengikuti session sampai 

malam kemudian kami istirahat dan dilanjutkan pagi hari sampai malam 

dan sebagainya saya selalu ikut pak jadi kalau dikatakan saya tidak 

mengikuti mungkin presensinya saya tidak tanda tangan kelihatannya saya 

selalu ikut pak. 

115

P : Terus ini Pak berkaitan dengan proses Pembelajaran karena Bapak 

mengikuti dari awal sampai akhir kira-kira itu pendekatan yang digunakan 

strategi maupun metode yang digunakan maupun pola komunikasi yang 

dibangun menurut Bapak Bagaimana ? 

120

R : Dalam kegiatan itu nara sumber kan menjelaskan apa perlunya karya tulis 

ilmiah,  kemudian langkah-langkah apa yang perlu dibangun untuk 

menelorkan satu karya dengan berbagai jenis tulisan ada makalah ada 

PTK dan lain sebagainya dan demikian juga kami diberi motivasi tentang 

apa perlunya menulis untuk pengembangan karier kami khususnya 

kenaikan pangkat ya pak ya… disampaikan waktu itu. 

Kebetulan waktu itu  saya selalu duduk di depan sehingga saya mengikuti 

dari awal sampai akhir dengan baik.  Ketika saya ada disana kelihatannya 

saya mudeng lo pak saya ingin nulis gitu… kalau teorinya mungkin saya 

paham tapi aplikasi dalam penulisannya itu yang saya tidak bisa pak 

demikian Pak Eris. 

125

130
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P : Pola komunikasi  yang dibangun nara sumber Pak selama beliau 

melaksanakan tugas beliau membimbing panjenengan ?. 

135

R : Cukup bagus Pak Eris.. cukup bagus kami juga senang kebetulan teman-

teman yang lain juga antusias untuk ikut, karena  saya duduk di depan lalu 

saya tengok kebelakang jarang sekali dari mereka para peserta santai-

santai mereka antusias untuk ikut,Seingat saya ketika diadakan sesi tanya 

jawab itu mereka juga berebutan untuk bertanya. 

Ketika tentor meminta kami untuk mengajukan apa analisa dari kami 

kalau tidak salah ingat waktu itu juga berebutan untuk menyampaikannya 

jadi interaksi yang dibangun para tentor cukup komunikatof. 

140

145

P : Kalau ditinjau dari kompetensinya bagaimana Pak  

R : Kompetensi ee. Memang dari beberapa yang saya tangkap ada yang 

memuaskan lalu ada juga yang kurang, tetapi kekurangan ini mungkin 

datangya dari kami yang tidak paham e pola komunikasi yang mereka 

bangun   150

P : Terus kalau komitmen,  komitmen seorang nara sumber, tentor 

pembimbing dan sebagainya terhadap peserta kegiatan disini adalah 

pendekatan-pendekatan khusus andragogiknya bagaimana apresiasi nara 

sumber selaku pembimbing dalam menangkap atau memberikan sumbang 

saran terhadap draf ataupun masalah-masalah yang coba digali peserta ? 155

R : Terima kasih… ini.. ini  yang mungkin saya, kami ya waktu itu agak 
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keluhkan waktu itu ada beberapa teman yang mendapatkan pembimbing 

yang berganti nah kalau pembimbingnya ganti pola penulisannya salah.  

Kalau pembimbingnya sama mungkin ndak masalah tetapi ketika 

pembimbingnya ganti ini masalah.  Yang semula mereka tinggal 

memberikan karena pembimbingnya ganti lalu mentah lagi  nah ini yang 

membuat bebrapa teman kami merasa baru mulai kok sudah mendapat 

tantangan. Padahal untuk memulai termasuk berat untuk memulai.   

160

P : Jadi permasalahan penggantian pembimbing yang menjadi masalah  165

R : Iya pak ketika itu Pak siapa yang digantikan  

P : Kemudian untuk fasilitas kegiatan Bapak kan bisa merasakan, mengamati 

dan turut mengikuti kegiatan untuk fasilitas pembelajarannya, fasilitas 

penginapannya atau fasilitas yang lain terkait dengan proses pelaksanaan 

kegiatan bagaimana ? 170

R : Kalau menurut pandangan saya ee fasilitas yang diberikan itu masih 

standar ya pak ya, dalam arti ee ini maaf ketika saya masuk datang kamar 

yang kami tempati masih banyak debunya dan kami terpaksa harus 

membersihkannya sendiri dan apa namanya ya itu ya standar bagi kami. 

Kemudian juga waktu mengikuti session itu fasilitas yang diberikan untuk 

session waktu itu masih sederhana saya rasa waktu itu hanya disediakan  

OHP dan layarnya sehingga para nara sumber waktu hanya menggunakan 

transparan.   

175

 

  Mungkin kalau bagi mereka yang tidak tertarik mereka enggan untuk ikut 

tetapi waktu itu saya pribadi waktu itu tertarik untuk ikut apapun sarana 

180
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yang diberikan saya sangat senang mungkin waktu yang akan datang 

disediakan flash disk sehingga gambarnya lebih menarik lalu apa 

namanya bisa dikomunikasikan dengan peserta kemudian juga ada print 

outnya sehingga kami tidak perlu menulis dulu. 185

P : Selanjutnya untuk layanan panitia. Artinya layanan teman-teman kami 

yang bertugas memberikan layanan kepada panjenengan selaku peserta 

kegiatan itu bagaimana menurut kacamata Bapak mungkin ada beberapa 

hal yang bisa disampaikan dalam rangka peningkatan kualitas layanan  

R : Ya terima kasih pak …. waktu itu kami datang dan disambut dengan 

sangat ramah meskipun kami datang dari Purworejo itu sudah agak siang 

sehingga sampai di Semarang sudah menjelang malam kami masih 

diterima dengan penuh keramah tamahan lalu kami ditunjukkan ke kamar 

kami, tetapi karena kami masih asing dengan tempat tersebut ya sehingga 

kami sempat keblasuk tetapi kami berusaha mencari dan ketemu. 

Karena sudah malam oleh teman-teman saya pribadi disuruh ke tempat 

makan, makannya masih dan e mungkin perlu peningkatan pelayanan di 

tempat penginapan.  

Mungkin karena saking banyak peserta sehingga kamar tidak dibersihkan 

tidak disapu dulu kan lebih bagus sebelum kami datang sudah dibersihkan 

atau disediakan sapu atau sulak sehingga kami bisa ikut  

190

195

200

  bersih-bersih, sehingga ketika meninggalkan asrama kelihatan tetap 

bersih. 

P : Untuk pelayanan administrasi bagaimana Pak menurut Bapak ? 
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R : Cukup bagus Pak .. Kami dilayani dengan bagus dan kalau ada kesalahan 

dan sebagainya mereka melayani kami cukup bagus.   

Jadi saya rasa cukup professional untuk bisa diandalkan ini menurut 

pandangan saya pribadi lo pak ya. 

205

P : Manfaat disini kita bicara tentang manfaat atau perubahan yang bapak 

rasakan setelah mengikuti kegiatan penulisan karya ilmiah, khususnya 

untuk teori maupun konsep penulisan baik aspek metodologi maupun tata 

tulis penulisan karya ilmiah dalam bentuk laporan, makalah dan lain 

sebagainya kira-kira menurut Bapak bagaimana ? 

210

R : Ya manfaatnya kami jadi tahu pak sehingga kalau ada teman-teman 

ngajak ngobrol nyambung.   

Artinya kalau ada teman-teman ngajak ngomong-ngomong kami bisa 

nyambung pak ya kami juga bisa menyatakan hanya itu tadi kendalanya 

kemalasan  mungkin pak ya karena ketidak biasaan membaca dan 

menulis.   

Nah ini bisa lebih bagus ya mungkin nanti dengan adanya nanti PP yang 

baru UU guru dan dosen dimana guru itu kesejahteraannya meningkat 

dengan adanya apa profesionalitas yang diakui pemerintah sehingga 

meningkatkan pendapatan para guru mereka akan mempunyai sisa 

anggaran untuk beli buku pak.  

215

220

  Dan selama ini ya kalau tidak pinjam itu kami tidak baca karena untuk 

beli buku kalau tidak merloke sendiri itu ya agak sulit untuk menyusun 

anggaran rumah tangga sama menyisihkan sedikit untuk buku itu agak 

225
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sulit.   

Dan bacaan yang ada di sekolah adalah bacaan untuk anak bukan bacaan 

untuk pengembangan profesi sehingga ya itu tadi kesulitannya mengapa 

jarang menjadikan membaca sebagai budaya ya karena satu mungkin 

kemalasan dua masalah anggaran itu pak 

230

P : Untuk metodologi penulisan PTK sebagai suatu konsep yang menjadi 

focus bimbingan teknis Bapak ada beberapa hal yang mungkin bisa bapak 

sampaikan ? 235

R : Metodologinya saya rasa ndaak pak, cukup mudah dipelajari jadi metode 

penulisan dari tahap pertama,  tahap kedua, tahap ketiga dan tahap 

keempat cukup dituliskan dengan baku disana dan kami saya rasa bisa 

mengikutinya.  

P : Untuk tindak lanjut pak yang pernah yang sekarang dan sedang 

dilaksanakan Pak  

240

R : Saya sudah berusaha untuk menulis yang tadi saya katakana dan sudah 

saya presentasikan dihadapan teman-teman juri pemilihan guru 

berprestasi dan sudah bagus tadi saya sudah matur karena perubahan 

kurikulum sehingga konsep yang saya buat sudah usang dan tidak 

mungkin berlaku bagi siswa sehingga kalau dipakai sebagai PTK tidak 

sesuai lagi pak.  

245

  Waktu itu saya akan menggunakan metode jembatan keledai sebagai 

upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami Jaren gitu. 

Ini cukup bagus waktu itu saya anggap karena dengan metode yang saya 250
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berikan waktu itu para siswa yang sudah lulus itu mencapai pemahaman 

yang jauh lebih cepat dari pada menyampaikan list daftar kata itu.  Ketika 

akan saya gunakan sebagai PTK kurikulum berubah. Mungkin ini 

kesulitan yang lain seringnya perubahan itu terjadi dengan cepat. 

255

P : Untuk persepsi  bapak maupun kami mohon masukan perspesi maupun 

apresiasi bapak tentang PTK itu persepsi panjenengan apa dan bagaimana 

PTK adan apresiasi bapak terhadap PTK itu bagaimana ? 

R : Sangat bagus.. sangat bagus sebab dengan mengadakan PTK ini membuat 

kita bisa dekat dengan anak dan bisa membangkitkan inovasi khususnya 

kita sendiri sebab dengan menggunakan PTK akan membuat kita sendiri 

menyadari  efektif nggak sih selama ini metodenya.  Kalau di piker-pikir 

apresasi saya terhadap PTK ini  cukup bagus pak Eris cukup bagus. 

260

P : Untuk jumlah PTK yang pernah Bapak laksanakan kalau terdokumentasi 

dengan baik itu kan menjadi suatu karya, kira-kira bapak sudah 

mendokumentasikan  atau dokumentasi yang Bapak lakukan dalam wujud 

apa kalau sewaktu-waktu digunakan sebagai landasan bapak menyusun 

karya ilmiah tidak mengalami kesulitan. 

265

R : Terus terang aja baru beberapa yang saya dokumentasikan, baru beberapa 

yang saya dokumentasikan dan  kebanyakan e… mungkin karena 

kebiasaan kami untuk mengajar untuk menghadapi siswa yang satu 

dengan yang lain kelas yang satu dengan kelas yang lain kemudian 

generasi satu dengan generasi yang lain ini kami harus istilahnya harus 

270
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bisa seperti dalang gitu pak, sehingga siapa yang kami hadapi itulah yang 

kami laksanakan jadi tidak ada istilahnya pakem baku yang kami berikan 

kepada siswa karena kami menyadari latar belakang siswa itu ya berbeda-

beda sehingga ya nuwun sewu kalau ditanya dokumentasi itu kebanyakan 

ada dikepala siapa yang kami hadapi itu yang dikerjakan. 

275

P : Kemudian ini Pak untuk yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

mungkin Bapak pernah melaksanakan PTK di sekolah factor pendukung 

dan penghambatnya apa itu baik ditinjau dari panjenengan sendiri selaku 

guru dari siswanya atau dari sekolah dan lain sebagainya mungkin bapak 

punya beberpa hal yang terkait dengan masalah tersebut  

280

R : Ya ketika saya memaksa diri untuk melaksanakan PTK itu yaitu mungkin 

saya disiapkan untuk menjadi wakil guru berprestasi itu dorongan dari 

sekolah dari teman dari staf karyawan dan juga dari siswa itu penuh pak.  

Jadi kami leluasa tanpa hambatan saya rasa waktu untuk melaksanakan 

PTK yaini mungkin kalau saya teruskan ke PTK-PTK yang lainnya saya 

rasa hambatannya relatif kecil hanya mungkin dari diri kita sendiri yang 

tidak terbiasa untuk menulis kemudian tidak terbiasa mempresentasikan 

ide inilah hambatannya, jadi hambatan dari luar itu kelihatan tidak ada 

tidak signifikanlah bisa dikatakan begitu. 

285

290

P : Saran pak terkait dengan pelaksanaan Bintek menurut Bapak mampu 

memenuhi kebutuhan para guru dalam menulis karya ilmiah mungkin 

saran-saran atau ide-ide panjenengan mungkin mampu menghasilkan 

suatu karya. 

295

R : Terima kasih ini pertanyaan yang saya tunggu-tunggu ee jadi kalau 
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misalnya Bintek berikutnya akan diselenggarakan dan peserta dituntut 

menghasilkan suatu karya maka harus dipersiapkan jauh-jauh hari dengan 

kira-kira siapa yang dituju dan kemudian yang dituju itu ya paling tidak 

menuliskan karya ilmiah miliknya sendiri begitu.  Hal ini akan membuat 

peserta nanti bisa membandingkan kenapa yang sudah ditulis 

dikembalikan jadi tahu mengapa dikembalikan jadi tidak nggrundel disini 

kebanyakan teman-teman nggrundel wis gawe angel angel di tolak mereka 

malas, yang seperti itulah yang dipanggil kemudian dengan adanya 

metode yang sudah dilaksanakan akan membuat mereka terbuka 

pemahamannya tentang Bintek penulisan karya ilmiah. 

300

305

P : Ini memang ide dasarnya begitu pak makanya ada surat pernyataan 

kesanggupan punya semangat saya pingin iya siap itu tidak kita pilah-

pilah yang penting mereka sudah IV A tetapi yang menjadi kendala teknis 

daerah terkadang mengirimnya III D dikirim III C dikirim dan dianggap 

sebagai formalitas dan kami minta sebetulnya kedaerah tapi nyatanya 

yang diundang bergantung daerah Kabupaten/Kota kami tidak bisa 

menunjuk A.B, C karena kewenangan kepegawaian ada di 

Kabupaten/Kota  

310

315

  Harapan kami sebetulnya sama dengan panjenengan makanya di awal 

kami minta dan biasanya nggolek gampange. 

Karena dipanggilan kami sebenarnya juga meminta peserta membawa 

proposal dan buku-buku pendukung.     320

R : Buku-buku yang saya bawa kelihatanya tidak banyak bermanfaat sebab 
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pada saat itu tidak disinggung sama sekali  

Karena saya mungkin perlu juga di data bagi mereka yang sudah menulis 

dan gagal sebagai bahan penyelenggaraan berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


